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kecuali orang-orang yang kafir. Karena itu,
janganlah pulang balik mereka dengan bebas
dari suatu kota ke kota yang lain memper
dayakan kamu. (4) Sebelum mereka, kaum Nub
dan golongan-golongan yang bersekutu se
sudah mereka telah mendustakan (rasul). Tiap
tiap umat telah merencanakan makar terhadap
rasul mereka untuk menawannya dan mereka
membantah dengan (alasan) yang batil untuk
melenyapkan kebenaran dengan yang batil itu;
karena itu Aku azab mereka. Maka, betapa
(pedihnya) azab-Ku. (5) Demikianlah telah pasti
berlaku ketetapan azab Tuhanmu terhadap
orang-orang  kafir, karena  sesungguhnya
mereka adalah penghuni neraka. (6) (Malaikat
malaikat) yang memikul 'Arasy dan malaikat
yang berada di sekililingnya bertasbih memuji
Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya
serta memintakan ampun bagi orang-orang
yang beriman (seraya mengucapkan), 'Ya
Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi
segala sesuatu. Maka, berilah ampunan kepada
orang-orangyang bertobat dan mengikuti jalan
Engkau serta peliharalah mereka dari siksaan
neraka yang bemyala-nyala. (7) Ya Tuhan kami,
masukkanlah mereka ke dalam surga 'Aden
yang telah Engkau janjikan kepada mereka
dan orang-orang saleh di antara bapak-bapak
mereka, dan istri-istri mereka, dan keturunan
mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah Yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (8) Pelihara
lah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan
orang-orang yang Engkau pelihara dari (pem
balasan) kejahatan pada hari itu, maka sesung
guhnya telah Engkau anugerahkan rahmat
kepadanya dan itulah kemenangan yang besar.'
(9) Sesungguhnya orang-orang yang kafir di
serukan kepada mereka (pada hari Kiamat),
'Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu)
lebih besar daripada kebencianmu kepada
dirimu sendili karena kamu diseru untuk ber
iman tapi kamu kafir.' (10) Mereka menjawab,
"Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami
dua kali dan telah menghidupkan kami dua
kali (pula),lalu kami mengakui dosa-dosa kami
Maka adakah suatu jalan (bagi kami) untuk
keluar (dari neraka)?' (11) Yang demikian itu
adalah karena kamu kafir apabila Allah saja
disembah.Dan, kamu percaya apabila Allah
dipersekutukan. Maka, putusan (sekarang ini)
adalah pada Allah Yang Mahatinggi lagi

Mahabesar.{12) Dialah yang memperlihatkan
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan
menurunkan rezeki dari langit. Dan, tiadalah
mendapat pelajaran kecuali orang-orang yang
kembali (kepada Allah).(13) Maka, sembahlah All:
dengan memumikan ibadah kepada Nya, meskipt
orang-orang kafir tidak menyu- kai(nya).(14)
(Dialah) Yang Mahatinggi derajat- Nya, Yang
mempunyai 'Arasy, Yang mengutus Jibril dengan
(membawa) perintah Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba hamba-Nya,
supaya dia memperingatkan {ma- nusia) tentang he
pertemuan (hari Kiamat), (15) (yaitu) hari (ketik
mereka keluar (dari kubur), tiada suatu pun dari
keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah.(Lah
Allah ber fmnan), 'Kepunyaan siapakah kerajaan
pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Maha Es:
lagi Maha Mengalahkan.(16) Pada hari initiap- tiap
jiwa diberi balasan dengan apa yang di-
usahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari
ini.Sesungguhnya Allah amat cepat hisab- nya. (17
Berilah mereka peringatan dengan hari yang dek:
(hari Kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) sampai
di kerongkongan dengan menahan kesedihan.
Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman
setia seorang pun dan tidak (pula) mempunyai
seorang pemberi syafaat yang diterima
syafaatnya. (18) Dia mengetahui (pandangan)
mata yang khianat dan apa yang disembunyikan
oleh hati.{19) Allah menghukum dengan
keadilan. Sem bahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah tiada dapat menghukum
dengan suatu apa pun. Sesungguhnya Allah
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
120)

Pengantar

Surah ini membahas masalah kebenaran da
kebatilan, masalah keimanan dan kekafiran, masa la
dakwah clan pendustaan,masalah kecongkakan ¢
muka bumi, kesombongan tanpa hak, dan azab Alla
yang ditimpakan kepada orang-orang yang congka
clan tinggi hati. Di antara masalah ini di selipka
keadaan kaum mukminin yang beroleh petunjuk lag
taat, pertolongan Allah untuk mereka, malaikat yan
memintakan ampun untuk mereka, Allah yan
memenuhi permohonan mereka, dan kenikmata
yang menanti mereka di akhirat.

Karena itu, atmosfer surah bagaikan atmosfe
pertempuran, yaitu pertempuran antara hak dan
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batil,dan antara keimanan dan kezaliman. Di antara
orang takabur dan sombong di bumi serta azab Allah
yang menimpa mereka berupa kehancuran dan
kebinasaan ... berembuslah udara kasih sayang dan
keridhaan tatkala disuguhkan cerita tentang kaum
mukminin.

Atmosfer itu muncul tatkala ~menyuguhkan
puing-puing pergulatan kaum terdahulu, juga ter
cermin darisajian panorama Kiamat. Masalah yang ini
dan itu tersebar di sana-sini di dalam konteks surah
dan terulang secara eksplisit. Surah juga menyajikan
gambaran masalah di atas dengan keras, menakutkan ,
dan menggetarkan selaras de ngan atmosfer surah
secara keseluruhan.Atmofer surah berpadu dengan
karakter kekerasan dan kekuatan.

Suatu tanda yang menunjukkan kesejalanan
masalah dengan atmosfer surah ialah pembukaan
surah dengan tekanan nada kuat yang khas,

"Y%ong mengampuni dosa dan menerima tobat lagi
keras hukuman-Nya,; Yang mempunyai karunia.
Tiadaflah (vang berhak disemhah) selain Dia.
Hanya kepada Nyalah kembali (semua makhluk).
"(al-Mu'min: 3)

Surah ini bagaikan ketukan yang berirama de ngan
nada yang konstan, potongan kata dan makna nya
berkesinambungan. Dernikianlah, surah ini bagaikan
irama musik.

Demikian pula kita jumpai kata al-ba'su, ba'sul
lahi,dan ba 'sunayang diulang-ulang pada beberapa
ayat yang berbeda. Ada pula kata lain yang kuat dan
keras, baik lafazh maupun maknanya.

e e

Secara umum, seluruh surah tampak seperti
ketukan dan hentakan ke kalbu manusia dan mem
pengaruhinya dengan keras.Surah menyuguhkan
anckapemandangan Kiamat dan puing-puing kaum
terdahulu. Kadang-kadang surah berlaku lembut,
sehingga ia berubah menjadi sentuhan dan nada nada
yang mengelus kalbu dengan lembut. Surah
menyajikan para malaikat yang memikul 'Arasy,
sedang malaikat yang ada di sekitarnya berdoa ke pada
Tuhannya kiranya Dia melimpahkan karunia kepada
hamba-hamba-Nya yang beriman. Atau, surahjuga
menyajikan ayat-ayat kauniyah dan ayat ayat yang
terdapat pada diri manusia.

Kami sajikan beberapa ilustrasi yang melukiskan
atmosfer surah dan naungannya dari sana-sini, di
antaranya dari puing-puing kaum terdahulu,

"Sebelum  mereka, kaum  Nuh dan

golongan-golongall  yang bersekutu
sesudah mereka telah mendustakan (rasul).
Tiap-tiap umalL Lelah merencanakan makar
terhadap rasul mereka untuk menawannya
dan mereka membantah dengan (alasan)
vang hatil untuk me lenyapkan kebenaran
denganyang balil itu; karena itu Aku a.Qlb
mereka.Maka, bet,apa (pedihnya) azah-Ku."
(al-Mu'min: 5)

"Dan apakah mereka tidak mengadakan
perjalanan di ~ muka  bumi:  lalu
memperhatikan betapa kesudalian
orang-orang yang sebelum mereka?Mereka
itu adalalz  lebih  hebat kekuatannya
daripada mereka dan {lebih banyak)
bekas-bekas mereka di muka bumz nuka
Allah  mengazab  mereka  disebabkan
dosa-dosa mereka. Dan, mereka tidak
mempunyai seorangpelindung dari azah
Allah.” (al-Mu'min: 21)

Di antara ayat yang meluk.iskan panorama
Kiamat ialah,

"Berilah mereka peringatan dengan hari
yvang dekat (hari Kiamat yaitu) ketika hati
(menyesak) sampai di kerongkongan dengan
menahan kesedihan. Orang-orang yang
z:p,[im  tidak mempunyai Leman setia
seorang pun dan tidak (pula) mempunyai
seorang pemberi syafa,at yang diterima
syafaatnya."(al;Mu'min: 18)

"laitu  orang-orang yang mendustakan
Al-Kit,ab (Al Qjir'an) dan wahyu yang
dibawa rasul-rasul Kami yang telah Kami
utus. Kelak mereka akan mengetahui, ketika
belenggu dan rantai dipasang di leher
mereka, seraya mereka diseret ke dalam air
yang sangat panas, kemudian mereka
dibakar didalam api." (al-Mu'min: 70-72)

Adapun yang termasuk sentuha.n lembut
ialah panorama malaikat yang memikul 'Arasy
dengan doanya yang khusyu,

"(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Aiasy
dan malaikat yang berada disekililingnya
bertasbih memuji Tuhannya dan mereka
beriman kepada -Nya serta memintakan
ampun bagi orang-orang yang heriman
(seraya mengucapkan), 'Ya Tuhan kami,
rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala
sesuatu. Maka, berilah ampunan kepada
orang-orang yang bertobat dan mengikuti



jalan Engkau. Peliharalah mereka dari
siksaan neraka yang bernyala-nyala. Ya
Tuhan kami, masukkanlah mereka ke dalam
surga 'Adenyang Lelah FEngkaujanjikan
kepada mereka dan orang-orang saleh di
ant,ara bapak-bapak mereka, dan istri-istri
mereka, dan keturunan mereka semua.
Sesungguhnya Engkau lah

YangMahaperkasa lagiMahabijaksana.
Pelihara-
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Lah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan
orang-ovang yang Engkau pelihara dari
(pembalasan) kejahatan pada hari itu, maka
sesungguhnya telah Engkau anu gerahkan
rahmat kepadanya dan itulah kemenangan
vang besar. "(al-Mu'min: 7-9)

Di antara sentuhan yang memberikan
inspirasi ialah sajian ayat-ayat Allah yang ada
pada diri dan pada alam semesta,

"Via/ahyang menciptakan kamu dari tanah
kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari
segumpal darah. Kemudian dilahivkannya
kamu sebagai seorang anak, la.Ju (kamu
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai ke
pada masa (dewasa).Kemudian (dibiarkan
hid.up lagi) sampai tua, di antara kamu
adayang diwafatkan se belum itu. (Kami
perbuat demikian) supaya kamu sampai
kepada ajalyang ditentukan dan supaya
kamu  memahami(nya).  Dialah  yang
menghidupkan dan mematikan. Apabila Dia
menetapkan  suatu urusan, Dia hanya
berkata kepadanya, Jadila.h: makajadila. h
ia."(al-Mu'min:  67-68)

"Allahlah yang menjadikan ma/am untuk
kamu supaya kamu beristirahat padanya;
dan menjadikan siang terang benderang.
Sesungguhnya Allah benar-benar
mempunyai karunia yang dilimpahkan alas
manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak
bersyukur. Yting demikian itu adalah Allah,
Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu, tiada
Jlah (vang berhak disembah) melainkan Dia.
Maka, bagaimanakah  kamu  dapat
dipalingkan?" (al-Mu'min: 61-62)

"Allahlah yang menjadikan bumi bagi kamu

tempat
menetap dan langit sebagai atap,dan

:
membentuk kamu

lalu membaguskan rupamu serta memberi

re; .. .tki dengan

!

sebagia,n yang baik-baik. lang demikian
adalah Allah

Tuhanmu, Mahaagung Allah, Tuhan semesta
alam."”

(al-Mu'min: 64}

Ayat inidan itu menggambarkan atmosfer

surah dan melukiskan naungannya, yang se
dengan topik dan karakter surah.

Konteks surah mengalir dalam berbagai
melalui empat bagian surah yang berbeda.
Bagianpertama surah  dimulai  d
membuka
surah dengan huruf-huruf yang terputus-put

"Haa  Miim.  Diturunkan  Kitab

(Al-Qyr'an) dari Allah lang Mahaper
lagiMaha Mengetahui. "(al Mu'min: 1-



Pembukaan ini diikuti dengan nada yang kokoh
dan tetap,

"ang mengampuni dosa dan menerima tobat
lagi keras hukuman-Nya, lang mempunyai
karunia. Tiada !Lah (yang berhak disemhah)
selain Dia. Hanya kepada Nyalah kembali
(semua makhluk). "(al-Mu'min: 3)

Kemudian ditegaskan bahwa seluruh yang mau jud
itu'muslim dan berserah diri kepada Allah. Tiada yang
mendebat ayat-ayatAllah kecuali orang orang kafir.
Perdebatan itu membuat mereka tampak ganjil
dibanding makhluk lain. Karena itu, mereka tidak
berhak didoakan oleh Rasulullah. walaupun mereka
sukamelakukan aneka kebaikan. Ternpat kembali
mereka adalah sama dengan tem pat kembali kaum
terdahulu yang mendustakan. Allah telah menyiksa
mereka dengan sekeras-ke rasnya; dengan siksa yang
patut dikatakan men cengangkan dan mengagumkan.
Disamping men dapat siksadunia, siksa akhirat pun
tengah menanti mereka.

Kemudian diterangkan para malaikat yang me
mikul 'Arasy.Juga malaikat di sekelilingnya yang
menampakkan keirnanan kepada Rabbnya, yang
beribadah kepada-Nya, yang memintakan ampunan bagi
penduduk bumi, dan yang mendoakan agar mereka

beroleh ampunan, kenikmatan, dan ke- bahagiaan. Pada

saat yang sarna disajikan pano rama kaum kafir pada h:
Kiamatyang diseru dari sisi wujud yang beriman, Islan
dan berserah diri,

"Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu)
lebih besar daripada kebencianmu kepada dirimu
sendiri karena kamu diseru untuk beriman tapi
kamu kafir." (al Mu'min: 10)

Mereka berada dalam kehinaan dan keter purukan
setelah sebelumnya sombong. Mereka mengakui
dosanya dan mengakui Rabbnya Namun, pengakuan
ini tidaklah berguna. Mereka hanya di ceritakan
kemusyrikan dan kecongkakannya saja. Dari tempat
yang ada di hadapan Allah ini di akhirat, bagian
pertama surah kembali membawa

manusia kepada Allah di dunia,

"Dia/ahyang memperlihatkan kepadam
tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan menurunkar
rez.eki dari langit...." (al-Mu'min: 13)

Bagian ini mengingatkan mereka agar kembali kep:
Rabbnya dan mengesakan-Nya,
"Maka, sembahlah Allah dengan memumikan
ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir
tidak menyu kai(nya). "(al-Mu'min: 14)
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Bagian ini juga mengisyaratkan wahyu dan pe
ringatan akan hari yang sulit tersebut yang diikuti
dengan panorama mereka pada hari Kiamat,

"J'aitu hari {ketika) mereka keluar (dari kubur),
tiada suatupun dari keadaan merekayang
tersembunyi bagi Allah...."

Orang yang tiran, congkak, dan para pembual
benar-benar "sirna", l.aJu Allah berfirman,

'

..Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari
ini?Ke punyaan Allah Jang Maha Esa lagi Maha
Mengalah kan." (al-Mu'min: 16)

Bagian ini terus melanjutkan berbagai gambaran
pada hari Kiamat di mana keputusan danketetap an
hanya milik Allah Yang Mahaagung. Pada han 1tu
segala hal yang mereka sembah itu sirna dan lenyap,
sepertilenyapnya orang-orangyang tiran dan durjana.
Bagian kedua dimulai dengan isyarat tentang
tempat pergulatan kaum terdahulu sebagai pe
ngantar bagi sajian kisah Musa as. dengan Fir'aun,
Haman, dan Qarun. Pengantar ini mencerminkan
sikap kaum tiran terhadap seruan kebenaran. Pada
bagian ini dikemukakan pula serialbaru yang tidak
disajikan dalam kisah Musa sebelumnya, yang tidak
disajikan kecuali pada surah ini, yaitu serial mun
culnya seorang laki-laki mukmin dar.i keluarga Ftr'aun
yang selama inimenyembunyikan keimanan nya. Dia
membela Musa darirencana pembunuhan. Mula-mula
dia menyampaikan ungkapan kebe mnaran dan
keimanan secara rahasia dan waspada, tetapi akhirnya
dia mengungkapkannya secara terang-terangan.

Tatkala terjadi perdebatan antara Musa dengan
Fir'aun, muncullah huliah kebenaran dan argumen tasi
yang kuat dan jernih. Dia mewanti-wanti kaum
Fir'aun akan hari Kiamat seraya mendeskripsikan
beberapa pemandangan dalam gaya yang Dber
pengaruh. Dia menceritakan kepada mereka ten tang
sikapnya dan sikap orang-orang yang sebelum nya
terhadap Yusuf a.s. dan risalahnya.

Bagian kisah ini dilanjutkan hingga ujungnya
bertaut dengan akhirat.Tiba-tiba mereka berada di
sana. Tiba-tiba mereka berdebat di neraka. Tiba tiba
terjadi dialog antara kaum dhuafa dengankaum yang
sombong. Juga terjadi dialog antara mereka semua
dengan penjaga jahanam tatkala mereka meminta
dilepaskan. Tidaklah mungkin dilepas kan. Dalam
naungan pemandangan ini, Allah me ngarahkan
Rasulullah. kepada kesabaran, keper cayaan terhadap
janji Allah yang hak, dan meng-

hadapkan dili kepada-Nya dengan tasbih, tahmid
. dan istigfar.

Adapun 'hagian ketiga dimulai dengan menegas
kan bahwa orang-orang yang mendebat ayat-ayat
Allah tanpa huliah dan argumentasi, maka debat
itu semata-mata terdorong oleh keangkuhan diri
merckaatas  kebenaran,  padahal = mercka
terlampau kecil dan lemah untuk sombong. Pada
saat itu. bagian ini mengarahkan kalbu ke alam
raya yang diciptakan Allah ini, yang keadaanya
lebih besar daripada seluruh manusia. Boleh jadi
kaum yang sombong berpw-a-pura kerdil di
hadapan keagung an ciptaan Allah yang
kemudian membuka mata hatinya, sehingga
mereka tidak lagi buta,

'Tidaklah sama orang yang buta dengan
orang yang melihat, dan tidakl.ah (pul.a
sama) orang-orang yang beriman serta
mengerjakan amal saleh dengan orang
orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu
mengamhil pelajaran. "'(al-Mu'min: 58)

Bagian ini mencetitakan datangnya Kiamat ke
pada mereka,mengarahkan mereka kepada seruan
Allah Yang Mengabulkan permohonan . Adapun
orang-orang yang congkak, mereka akan masuk
ke dalam jahanam dalam keadaan terhina dan
kerdil. Di sini disuguhkan beberapa ayat
kauniyah yang biasa dilintasi oleh kaum yang
lalai.  Disajikan  malam  sebagai  tempat
beristirahat, siang itu ben derang, bumi sebagai
tempat tinggal, dan langit sebagai bangunan.
Allah mengingatkan mereka akan dirinya sendiri
yang telah diciptakan-Nya de ngan bentuk
sebaik-baiknya. Mereka diarahkan kepada seruan
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya.

Allah memberi tahu Rasulullah. supaya
berlepas diri dariapayang mereka sembah.
Dimaklumatkan  larangan-Nya  agar tidak
menyembah tuhan mereka, danperintah-Nya
supaya berserah dirikepada Rabb semesta alam.
Kalbu mereka disentuh bahwa Allah Yang Maha
Esa itulah Yang telah menciptakan mereka dari
tanah, kemudian dari nuthfah.Dialah yang
menghidupkan dan mematikan.

Bagian ini kembali dan membuat agar Nabi saw.
heran terhadap perilaku orang-orang yang men debat
tentang Allah seraya mengingatkan mereka dengan
azab hari Kiamat dalam sajian yang keras,

"Ketika belenggu dan rantai dipasang di
leher mereka, seraya mereka diseret ke
dalam air yang sangat panas, kemudian
mereka dibakar didalam api. "'(al-Mu'min:
71-72)

Tatkala mereka ditinggalkan oleh apa yang
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dahulu mereka sekutukan dan mereka sendiri
mengingkari telah menyembah sesuatu, lalu per
soalannya berakhir di jahanam, maka dikatakan
kepada mereka,

"Masuk/,ah kamu kepintu-pintu
nerakajaluznam, dan kamu kekal di da/,amnya.
Dan, itu/,ah  seburuk-buruk tempat bagi
orang-orangyang sombong. "'(al-Mu'min: 76)

Di bawah pemandangan ini, Allah sekali lagi
mengarahkan Rasul-Nya supaya bersabar dan per
caya bahwa janji Allah itu benar.Baik Dia masih
memberinya umur sehingga dapat melihat se bagian
dariyang diancamkan Allah kepada mereka,
maupun beliau meninggal sebelum melihatnya |,
maka janji itu pasti terbukti.

Bagian terakhir surah berkaitan dengan bagian
ketiga.Setelah mengarahkan Rasulullah.supaya
bersabar dan menunggu, diingatkan bahwa Allah
telah mengutu sbanyak rasul sebelum dirinya,

"Tidak dapat bagi seorang rasul membawa
suatu mukjcyit melainkan dengan seizin Allah.
"(al-Mu'min: 78)

Sebab. di alam sernesta senantiasa terdapat ayat,
dan di depan mercka terdapat ayat yang dekat,
tetapi mereka lalai dari rnernikirkannya . Di antara
nya binatang ternak yang ditaklukkan bagi mereka
Siapa yang telah menaklukkannya? Ada pula bah
tera yang mengangkut mereka. Bukankah ini me
rupakan tanda yang rnereka lihat? Dernikian pula
tempat pergulatan kaum terdahulu, apakah ia tidak
mempengaruhi qalbu mereka sebagai nasihat?

Surah diakhiri dengan hentakan kuat atas puing
puing kaurn terdahulu , sedang mereka melihat
azab Allah, lalu mereka beriman,

"Maka,iman mereka tiada berguna bagi
mereka tatkala mereka telah meliluzt siksa
Kami. ltulah sunnah Allah yang te/,ah berlaku
terhadap luzmba-luzmba-Nya. Dan di waktu
itu binasalah orang-orang kafir.” (al Mu'min:

85)

Penutup ini rnenggambarkan kejadian akhir
orang-orang yang sombong, yang sejalan dengan
atmosfer surah dan karakter utamanya.

Kini, marilah kita telusuri konteks surah secara
rinci.

Jangan Terpedaya oleh Kemakmuran Kaum
Musyrikin

"Haa Miim. Diturunka n Kitab ini (Al-Qyr'an)
dari Allah YangMaluzperkasa
lagiMaluzMengetahui, lang mengampuni dosa
dan menerima tobat lagi keras hu kuman-Nya;
Yang mempunyai karunia. Tiada / /,ah (yang
berhak disemhah) selain Dia. Hanya kepada
Nya/,ah kembali (semua makhluk).
"(al-Mu'min: 1- 3)

Surah ini dimulai dengan haa miimyang diguna
kan untuk memulai tujuh surah lainnya.Di antara
nya ada satu surah yang dikemukakan padanya dua
huruf itu ditarnbah tiga huruf lain,yaitu 'ain,sin,
qaf Pembicaraan tentang huruf yang terpotong
potong pada permulaan surah telah dikernukakan
sebelumnya. Huruf itu menunjukkan bahwa Al
Qur'an terbuat dari sebagian huruf itu. Hal ini
menyulitkan mereka, padahal huruf ini mudah
diucapkan dan diketahui, sebab merupakan huruf
pada bahasa mereka yang digunakan dalam ber
tutur dan menulis.

Kemudian huruf itu diikuti dengan isyarat pe
nurunan Al-Kitab sebagai salah satu kebenaran yang
dibicarakan berulang-ulang dalam surah-surah
Makkiyyah, terutama dalam pembinaan akidah,
"Viturunkan Kitab ini (Al-Qyr'an) dari Al/,ah
Tong
Maluzperkasa lagi Maluz Mengetahui." (al-Mu
2)

Ayat itu hanyalah isyarat. Redaksinya beralih dar
isyarat ke pemberitahuan tentang sifat-sifat Allah
Yang telah rnenurunkan kitab ini. Itulah himpunan
sifat yang memiliki hubungan tematis dengan selurt



kandungan surah dan masalahnya, -

"Tongmengampuni dosa dan menerima tobat
lagi keras hukuman-Nya, lang mempunyai
karunia. Tiadallah (yang berhak disemhah)
se/,ain Dia. Hanya kepada Nyalah kemhali
(semua makhluk). "'(al-Mu'min:3)

Sifat itu menunjukkan makna kernuliaan, pe
ngetahuan, arnpunan atas dosa, penerimaan tobat,
kerasnya azab. karunia, nikmat. keesaan Tuhan,
dan kesatuan tempat kembali.

Seluruh topik surah berkaitan dengan makna
makna yang tampil pada permulaan surah, yang
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disajikan dengan nada-nada yang kokoh dentingan nya,
kuat susunannya, dan menginspirasikan ke mapanan,
keteguhan, dan kemantapan.

Allah memperkenalkan diri-Nya kepada para hamba

melalui sifat-sifat-Nya yang memiliki peng aruh
terhadap hidup dan eksistensi mereka. Sifat itu
menyentuh  perasaan dan kalbu mereka, lalu

mempengaruhi harapan dan hasrat mereka seperti
mempengaruhi rasa takut dan khawatir.Allahmem
beritahukan bahwa mereka berada dalam geng
gaman-Nya. Tiada tempat untuk melarikan diri dari
pengaturan-Nya. Di antara sifat itu ialah sebagai
berikut.

"Jang Mahaperkasa" berarti Yang Mahakuat,
Yang Mahakuasa, Yang mengalahkan tetapi tidak dapat
dikalahkan, Yang mengatur segala perkara, yang tidak
dikuasai oleh siapa pun, dan Yang tidak dapat dibantah
oleh siapa pun.

"JangMaha Mengetahui"berarti yang mengatur
alam nyata ini berdasarkan pengetah uan dan "pe
ngalaman.! Maka, tiada satu perkara yang samar
bagi-Nya dan tiada satu perkara yang luput dari
pengetahuan-Nya.

"Jang mengampuni dosa "berarti Yang memaal
kan dosa-dosa hamba berdasarkan pengetahuan Nya
bahwa hamba itu berhak menerima ampunan. "Jang

menerima tobat"berarti yang menerima tobatnya

orang durhaka, menyambutnya ke dalam
perlindungan-Nya, dan membukakan pintu yang

tanpa NP SRR kuman-Nya "berart i yang meng

&..r

hancurkan kaum yang sombong, menyiksa kaum

sidag mghdreYesbatmereka yang 2y

dan memohon ampun.

"Jang mempunyai karunia "berarti yang meng
anugerahkan nikmat, yang melipatgandakan ke baikan,
dan yang memberi tanpa batas.

"Tzada llah (vang herhak disemhah) selain
Dia."” Maka, kepunyaan Dialah ketuhanan. Ketuhanan
itu tidak berbagi dengan sekutu dan tandingan mana
pun.

"

Maka, tiada yang dapat melarikan diri dari per
hitungan-Nya dan tiada yang mampu kabur dari

pertemuan dengan-Nya. Kepadanyalah semuanya
kembali.
Maka, jelaslah hubungan Dia dengan hamba

hamba-Nya dan hubungan hamba dengan Dia. Jelaslah

ngetahui cara berinteraksi dengan-Nya secara
sadar dan dalam rasa; serta dalam memahami
apa yang dimurkai dan diridhai-Nya.

Para pemeluk akidah mitologi hidup bersama
tuhannya dalam kebingungan. Mereka tidak me-
mahami sesuatu dengan terkontrol. Mereka
tidak mengetahui dengan jelas apayang
membuat tuhan nya senang dan marah. Mereka
menggambar kannya dengan hawa nafsu yang
berubah-ubah, arah yang samar, dan emosi yang
kuat. Mereka hidup bersama berhalanya dengan
kegelisahan yang berkesinambungan. Untu k
mendapatkan keridhaannya, mereka
mengucapkan jampi-jampi, merapal mantra,
memberi sesajen. dan menyajikan korban.
Mereka tidak tahu, apakah tuhannya murka atau
senang kecuali berdasarkan dugaan dan per
kiraan.

Maka, datanglah Islam mcnjelaskan dan
mene rangkan serta mengantarkan manusia
kepada Tuhannya yang hak, mengenalkan
mereka kepada sifat-sifat-Nya, dan
memperlibatkan mereka kcpada kehendak-Nya.
Juga memberi tahu mereka cara mendekatkan
dirikepada-Nya, cara mengharapkan
rahmat-Nya, dan cara takut kepada-Nya melalui
jalan yang jelas , stabil, dan lurus.
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hubungan itu dalam perasaan, konsepsi,
pemahaman mereka. Sehingga, mereka me-
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'Tidak ada yang memperdebatkan tentang
ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang
kafir. Karena itu, janganlah pulang balik
mereka dengan hebasdarisuatu kota ke
kotayang lain memperdayakan  kamu.
Sebelum  mereka, kaum  Nuh dan
golongan-golongan  yang ber sekutu
sesudah mereka telah mendustakan (rasul).
Tiap tiap umat telo.h merencanakan
rruzkar terhadap rasul rnereka untuk
menawannya dan mereka memhantahde
ngan (alasan)yang hatil untuk
melenyapkan kebenaran dengan yang batil
itu; karena itu Aku azah mereka. Maka,
betapa (pedihnya) 02:flh-Ku. Demikianlah

Ll

tetalr—pasti—bertakn—ketetapanr—O<1ih
Tuhanmu terhadap orang-
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orang kafir, karena sesungguhnya mereka
ad.a/ahpeng huni neraka. "'(al-Mu'min: 4-6)

Setelah menegaskan sifat-sifat yang tinggi ter
sebut dan keesaan Tuhan, ditegaskanlah bahwa
hakikat ini diterima oleh setiap orang yang ada di
alam nyata ini dan semua perkara yang ada di alam
nyata ini. Fitrah seluruh wujud terkait dengan haki
kat ini dan menyatu dengan fitrah itu secara lang
sung. Hal ini ti.dak dapat dibantah dan dipungkiri.
Seluruh wujud merasa puas dengan ayat-ayatAllah
yang membuktikan kebenaran dan keesaan-Nya
Tiada yang membantah ayat itu kecuali orang
orang kafir sebagai anomali dari semua orang dan
semua benda yang ada di alam nyata ini,

"Tidak ad.a yang memperdebatkan tentang

ayat-ayat Allo.h, kecuali orang-orang yang
kafir...."

Dari sekian maujud yang banyak ini, hanya
mereka yang menyimpang. Dari sekian makhluk
yang besar ini, hanya mereka yang berpaling.Jika
mereka dibandingkan dengan keseluruhan maujud,
keada an mereka lebih lemah dan kecil daripada
seekor semut yang ada di bumi ini. Tatkala berdiri
pada satu baris, mereka mendebat ayat-ayat Allah.
mentara itu, maujud lain yang sangat besar berdiri
pada satu baris seraya mengakui pencipta alam
nyata sambil bersandar kepada kekuatan Yang
Mahaperkasa dan Maha Menguasai. Dalam posisi
itu, tempat kembali mereka sudah dapat dipastikan
dan persoalannya telah diputuskan, berapapun
kuatnya mereka, betapa pun sarana kekayaan, ke
megahan, dan kekuasaan telah mereka siapkan,

- ..Karena itu,janganlah pulang balik mereka
dengan bebasdari suatu kota ke kotayang lain
memperdayakan kamu." (al-Mu'min: 4)

Meskipun mereka pulang-balik, berdinamika,
memiliki kekayaan, dan menikmati kesenangan,
sebenarnya mereka menuju kehancuran, kebinasa
an, dan kerusakan. Akhir pergulatan sudah diketa
hui, yaitu pergulatan yang berlangsung antara ke
kuatan maujud dan Penciptanya dengan kekuatan
mereka yang lemah lagi miskin.

Telah berlalu sejumlah kaum dangolongan yang
setipe dengan mereka. Kesudahan mereka mem
berikan inspirasi bagi setiaporang yang berdiri me
nantang kekuatan yang menggerus dan melumat
setiap orang yang memajankan dirinya ke dalam
kemurkaan Allah,

"Sebelum  mereka, kaum  Nuh  dan
goumgan-golongan yang bersekutu sesudah
mereka telah mendustakan

(rasul). Tiap-tiap umat telah merencanakarn
maka.r  terhadap  rasul mereka  untuh
menawannya dan mereka. membantah dengar
(alasan) yang batil untuk me lenyapka.r
kebenaran denganyang batil itu; ka.rena itu
Aku <I<tlb mereka.. Maka, betapa (pedihnya,
<I<tlb-Ku." (al-Mu'min: 5)

Itulah kisah lama dari zaman Nuh. Pergulatan itu
memiliki ruang yang mirip di setiap masa. Ayat di
atas menggarnbarkan kisah ini, kisah kerasulan,
pendustaan, dan kezaliman sepanjang masa dan
generasi, juga dijelaskan akibat-akibatnya.

Seorang rasul datang, lalu didustakan oleh kaun
nya yang zalirn. Mereka tidak menghadapi argu mer
dengan argumen, tetapi mereka berpegangpad:
logika kezaliman yang keras. Karenanya, merek:
berencana mencelakakan rasul, menimbulkan kesar
kepada rakyat bahwa rasul itu pelaku kebatilan
sehingga mereka dapat mengalahkan kebenaran
Di sanalah tangan kekuasaan yang perkasa ikut
campur, lalu ia menyiksa rnereka secara dahsya
dan menakjubkan. Azab itu layak dikagumi
"Maka., betapa (pedihnya) <I<tlb-Kul"

Itulahazabyang menghancurkan, melumat, keras
dan kuat sebagaimana ditunjukkan oleh puing-puing
peninggalan rnereka. Juga sebagaimana dituturkar
oleh sejumlah hadits dan riwayat.

Pergulatan itu belurn berakhir. Jejaknya terus
merentang hingga akhirat,

"Demikianlah telah pasti berlaku ketetapar
<[<tlh Tuhanmu terhadap orang-orang ka.fir
karena sesung guhnya mereka adalah
penghuni neraka..”"(al-Mu' min: 6)

Apabila keputusan Allah telah ditetapkan pada
seseorang, keputusan itu pasti terjadi, persoalan
diputuskan, dan sia-sialah sernua perdebatan.

Demikianlah Al-Qur'an menggambarkan rea lita:
yang terjadi, realitas pergulatan antara ke imanar
dan kekafiran, antara hak dan batil, antara para da
yang menyeru kepada Allah dan kaum zalirn yang
congkak dibumi tanpa alasan yang hak
Demikianlah kita tahu pergulatan itu sebagai px
ristiwa klasik yang bermula sejak terbitnya faja
kemanusiaan. Arenanya lebih luas daripada selurul
hamparan bumi, sebab seluruh maujud itu berdir
sebagai rmakhluk yang beriman kepada Rabbnya
yang rnuslim, dan yang berserah diri. Dari selurul
maujud ini, dikecualikanlah orang-orangkafir yang
mendebat ayat-ayat Allah, sedangkan maujud laii
tidak menentang-Nya .

Kita juga mengetahu i akhir pergulatan antara
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barisan kebenaran yang panjang, besar, dan men
cengangkan dengan kelompok batil yang minim,
ringkih, dan rentan. Kita mengetahuinya
walaupun kelompok batil ini berdinarnika di
berbagai negeli; meskipun kelompok ini tampak
kuat, berkuasa, dan sejahtera.

Hakikat ini (yaitu hakikat pergulatan dan ke
kuatan yang menonjoi dengan medannya berupa
waktu dan tempat) digambarkan Al-Qur'an agar
mengendap dalam kalbu. Terutama supaya diketa
hui oleh mereka yang memikul beban dakwah
kepada kebenaran dan keimanan di setiap waktu
dan tempat Sehingga, mereka tidak menganggap
besar terhadap lahiriah kekuatan kebatilan pada
masa yang singkat dan di wilayah yang terbatas
pula, karena kekuatan itu tidak hakiki. Sesungguh
nya kekuatan yang hakiki ialah yang
digambarkan oleh Kitab Allah, yang dituturkan
oleh kalimah Allah, sedang Dia Mahabenar

finnan-Nya. Dia Maha perkasa lagi Maha
Mengetahui.
Tasbih dan Doa Para Malaikat

Hakikat  pertama itu  bertaut dengan

keberadaan malaikat yang mernikul 'Arasy dan
malaikat yang ada disekitarnya,yaitu sebagian
dari kekuatan yang beriman di alam nyata ini.
Para malaikat itu men ceritakan kaum manusia
yang mukminin di sisi Rabbnya, memintakan
ampun untuk mereka, dan memintakan
dipenuhinya janji Allah untuk mereka karena
adanya kaitan keimanan di antara para malaikat
tersebut dengan kaum mukminin,
. LT IN/AUE
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Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya
serta me mintakan ampun bagi orang-orang
vang beriman (e raya mengucapkan), va Tuhan
kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala
sesuatu. Maka, herilah am punan kepa.da
orang-orangyang bertobat dan mengikuti jalan
Engkau serta peliharalah mereka dari siksaan
neraka yang hernyala-nyala. ‘a Tuhan kami,
masuk  kanlah  mereka  kedalam  surga
'Adenyang te/.ah Engkau janjikan kepada
mereka dan orang-orang saleh di ant.ara
bapak-bapak mereka, dan istri-istri m.ereka,
dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya
Engkaulah

Jang  Mahaperkasa lagi  Mahabijaksana.
Peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan.
Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari
(pemhalosan) kejahat.anpa.da hari itu,maka
sesungguhnya tel.ah Engkau anugerahkan
rahmat kepadanya dan itul.ahkemenanganyang
besar." (al-Mu'min: 7-9)

Kita tidak tahu apakah 'Arasy itu. Kita tidak
me rniliki gambaran tentangnya, tidak tahu
bagaimana para pengusung mengusungnya, dan
bagaimana  orang-orang yang ada di
sekitarnya.Tidaklah ber guna untuk mendalarni
sesuatu yang berada di luar jangkauan
pemahaman manusia.Tidaklah berguna berdebat
seputar perkara gaib yang tidak diberi tahukan
Allah kepada pihak yang berdebat.

Masalah yang bertalian dengan hakikat yang
ditegaskan oleh redaksi surah ialah bahwa ada se
jumlah hamba yang dekat dengan Allah. Mereka
bertasbih dengan memuji-Nya dan beriman
kepada Nya. Al-Qur'an menegaskan keimanan
mereka.

Itulah yang dapat kita pahami sekilas guna me
ngisyaratkan kaitan hubungan antara pernikul
'Arasy  dan  kaum  mukrninin.  ltulah
hamba-hamba yang di dekatkan,yang setelah
menyucikan Allah. Mereka mendoakan kaum
manusia mukmin dengan ke baikan seperti yang
biasa dilakukan di antara se sama mukmin.

Mereka memulai doanya dengan kesantunan,

::::::: Rekpbigushasagaiatian kepada
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"(Malaikat-malaikat) yang memikul j'jra.ry dan
malaikatyang berada disekililingnya bertasbih

memuji
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memohon yang santun. Mereka berkata,

-Ya Tu.han kami, rahmat dan ilmu Engkau
meliputi

I; 2
2 ;

segala sesuatu

— 9, "

Sebelum memohon limpahan rahmat bagi
manusia, mereka menyatakan bahwa dirinya
hanya meng
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%‘tﬂb'l dari rahrilat )
akl yang meliputi
segala” se

pun di hadapan Allah, sebab

rahmat itu hanyalah

suatu. Mereka menisbatkan kepada ilmu Allah
Hidlatakiimsegala sesuatu. Mereka tidak

apa

rahmat dan ilmu-Nya. Mereka hanya mengambil
dari keduanya; hanya bersandar kepada keduanya.
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"..Maka.,  berilah  ampunan  kepada
orang-orang yang bertobat dan mengikuti
jalan Engkau. Peliharalah mereka dari
siksaan nerakayang bernyaw-nya/,a. "(al

Mu'min: 7}

Isyarat ampunan dan tobat ini bertaut dengan
permulaan surah dan dengan sifatAllah yang
tersaji di sana, 'Yangmengampunidosa dan
menerima tobat." 1syarah kepada
azabJahannamjuga bertaut dengan sifat Allah
"Jang keras hukuman-Nya".

Kemudian daJam berdoa, mereka beranjak
dari ampunan dan perlindungan dari azab
kepada me minta surga dan pemenuhan
janjiAllah bagi hamba hamba-Nya yang saleh,

“ta Tuhan kami masukkanwh mereka ke
dal.am surga 'Adnyang telah Engkau
Jjanjikan kepada mereka dan orang-orang
saleh diantara bapak-bapak mereka, dan
istri-istri mereka, dan keturunan mereka

semua. Se  sungguhnya  Engkaul.aJz
>angMahaperkasa l.agiMaha bijaksana.
"(al-Mu'min: 8)

Masuk surga merupakan nikmat dan

kemenang an, ditambah dengan kebersamaan
dengan ayah-ibu, suami-istri, dan anak-anak
yangsalJeh. IniadaJah nik

at lain yan
Er ehdirt 208
ebersamaan ini
merupa

(5”.’_..) Jme,ud/ )

Ean saJah satu fenomena
esatuan di antara seluruh

S ESe

mukmin. Ayah, istri-suami, dan anak-anak
bertaut dan bersatu pada tali keimanan .
KaJaulah tiada tali ini, niscaya putuslah
hubungan di antara mereka. Penutup doa dengan
pernyataan, "Sesungguhnya
Engkaul.aJz Jang Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana-: mengisyaratkan kepada

kekuatan, juga meng isyaratkan kepada hikmah.

Dengan hikmabh itulaJ1 keputusan yang
dikenakan atas hamba.

'"Peliharalah ~ mereka  dari  (ha/,asan)
kejahatan. Dan orang-orang yang Engkau
pelihara dari (pemba/,asan) kejahatan pada
hari itu, maka sesungguhnya telah Engkau
anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah

Kaum Kafirin Ingin Keluar dari Neraka Sementara
para pemikul 'Arasy dan malaikat di

sekitarnya mempersembahkan doa ini kepada
Tuhannya bagi kaum mukminin, kita menjumpai
orang-orang ka.fi.r berada di suatu tempat di mana
setiap diri mencari-<:ari penolong, sedangpenolong
itu sangatlah langka. Kita menjumpai orang-orang
kafir itu tatkala segala hubungan antara mereka
dengan setiap orang dan setiap benda yang ada di
alam ini telah terputus. Tiba-tiba mereka dipanggil
dari segalJa penjuru dengan nada menghinakan,
membenci, dan menggugat Tiba-tiba mereka ber
ada ditempat kehinaan setelah sebelumnya berlaku
congkak; berada di tempat yang tidak mungkin
menggapai harapan,
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kemenangan yang besar."(al-Mu'min: 9}

Doa ini, setelah berdoa supaya mq
dimasuk kan ke daJam surga
mengisyaratkan sentralJ utama pada situasi
sulit Yaitu, keburukanlah yang mengek:
pelakunya diakhirat; yang men jerumuska
ke daJam kebinasaan. Jika Allah melinc
hamba-hamba-Nya  yang  beriman
keburukan itu,berarti Dia melindungi m
dari aneka ak.ibat dan buahnya, dan i
rahmat yang ada pada situasi tersebut. Dem
pula para pe miliklangkah kebahag
"Danitu/,ah kemenangan A
besar."Semata-mata dipelihara dari kebur
merupakan perkara yang besar.
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"Sesungguhnya  orang-orang yang  ka.fir
diserukan ke pada mereka (pada hari Kiamat),
'Sesungguhnya ke bencian Allah (kepadamu)
lebih besar daripada ke bencianmu kepada
dirimu sendiri karena kamu diseru untuk
beriman tapikamu ka.fir."Mereka menjawab, 'Jfz
Tuhan kami, Engkau te/,ah mematikan kami dua
kali dan telah menghidupkan kami dua kali
(pula), lLalu kami mengakui dosa-dosa kami.
Maka, adakah suatu jalan (hagi kami) untuk
keluar  (dari neraka) ?' >ang demikian itu
ada/,ah karena kamu ka.fir apabi/,a Allah saja
disembah. Dan, kamu per caya apabila Allah di
persekutukan. Maka, putusan (sekarang ini)
adal.ah pada Allah >ang Mahatinggi [.agi
Mahabesar."" (al Mu'min: 10-12)

Al-mugtu berarti kebencian yang kuat. Mereka
diseru dari segala penjuru bahwa kebencian Allah
kepadamu tatkaJa kamu diseru kepada keimanan,
laJu kamu ingkar, adalah lebih hebat daripada ke
bencian kamu atas dirimu sendiri. Sekarang kamu
mencari-<:ari sesuatu yang dapat menyelamatkan
kamu dari keburukan dan dari sesuatu yang
dibenci karena kekafiran dan keberpalingan kamu
dari  seruan  keimanan  sebelum  habis
waktunya.Alang-
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kah menyakitkan peringatan dan gugatan ini pada
situasi yang menakutkan dan sulit itu.

Sekarang, sedang penutup tipuan dan kesesatan
telah jatuh, mereka mengetahui bahwa yang men
jadi pusat tujuan hanyalah Allah Ta'ala,

"Mereka berko.ta, '}a T
Tuhan karni,
Engko.u telah me

matiko.n ko.mi dua kali dan
telah menghidupkan ko.mi

Aensaitii ook dsiu ko.imi i

Mako., adakah suatu jalan {bagi ko.mi) untuk
keluar (dari neraka)?"(al-M u'min: 11)

Itulah pernyataan yang hina, putusasa, dan nes
tapa, "a Tuhanko.mi':padahal dahulu mereka
kafir dan mengingkari-Nya. Engkau telah
menghidup kan kami pada pertama kali. Ruh
ditiupkan ke benda mati, tiba-tiba iahidup,
tiba-tiba kami hidup. Kemudian Engkau
menghidupkan kami Jagi se telah kami mati, lalu
kami menjumpai-Mu, sedang Engkau Mahakuasa
untuk mengeluarkan kami dari tempat kami
ini.Kami benar-benar mengakui dosa dosa kami.
"Maka,adakahsualujalan  (bagi,kami) untuk
keluar  (dari  neraka)?"Bentuk  nakirahini
menyirat kan keletihan dan keputusasaan yang
pahit

Di bawah situasi nestapa ini, dilontarkanlah ke
pada mereka alasan sehingga mereka kembali ke
tempat seperti itu,

"langdemikian itu adalah karena ko.mu ko.fir
apabila Allah saja disembah.Dan,
ko.mupercaya apabila Allah
dipersekutuko.n.Mako., putusan (seko.rang ini)
adalah pada Allah  Ytzng Mahatinggi lagi
Mahabesar. " {al Mu'min: 12)

Inilah yang menuntunmu ke tempat yang hina
itu, yaitu keimananmu kepada sekutu dan ke
kafiranmu kepada keesaan Allah. Keputusan ada
di tangan Allah Yang Mahatinggi lagi
Mahaagung. Itulah dua sifat yang serasi dengan
konteks pem berlakuan keputusan. Yaitu,
penguasaan atas segala sesuatu dan keagungan
atas segala sesuatu pada maqgam keputusan
terakhir.

;&1i Il;ll(;
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dan pembala san ketika kekuasaan. keperka saan,
dan ketinggian hanya milik Allah,
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Kewajiban Beribadah kepada Allah

Di bawah naungan pemandangan ini,disajikan
sedikit sifat Allah yang sesuai dengan kedudukan
yang tinggi. Diarahkanlah kaum mukminin pada
konteks ini supaya mempersembahkan doa ke
pada-Nya serasa mengesakan-Nya dan memurni
kan ketaatan bagi-Nya. Dan, diisyaratkan wahyu
yang  memperingatkan hari  pertemuan,
pemutusan,
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"Dia/ahyang  memperlihatko.n  kepadamu
tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan
menurunko.n rez:.eki dari langit. Dan,
tiadalah mendapatpelajaran kecuali

orang-orang yang kemboli (kepada Allah).

Mako., sembahlah Allah dengan mernurnikan
ibadah kepada -Nya, meskipun orang-orang
ko fir-tidak - menyukoti(myi)- {Di/ah) lang
Mahatinggiderajat-Nya, Ytzngmempunyai
"Ara.ry, l'ang= -mengutus }ibril dengan
(membawa) perintah -Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya diantara hamba hamba-Nya,
supaya dia memperingatko.n  {manusia)
tentqng hari pertemuan thari Kiamat), {yaitu)
hari’ "

{ketiko.) mereko. keluar (dari kubur), tiada
suatu pun dari keadaan — mereka yang
tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah
berfirman), 'Kepunyaan siapako.h kerajaan
pada hari ini?'Kepunyaan Allah YtzngMaha
Esa lagi Maha Mengalahkan. Pada hari ini
tiap-tiapjiwa diberi balasan dengan apa yang
diusahako.nnya. Tidak ada yang
dirugiko.npada hari ini.Sesunggu.hnya. Allah
amat cepat kisabnya. "{al-Mu'min :13-17)

"Dia/ahyang  memperlihatko.n  kepadamu

tanda-tanda (kekuasaan)-Nya...."

Ayat-ayat Allah tampak pada segala sesuatu
di alam nyata ini,pada benda-benda yang besar
seperti matahari, planet-planet, siang, malam,
hujan, kilat, dan guruh. Ayat itu juga
terdapatpada benda-benda kecil seperti atom,
sel, dan molekul. Pada benda besar dan kecil
terdapat tanda kekuasaan yang luar biasa.
Kebesarannya tampak tatkala manusia ber upaya
untuk menundukkannya, bahkan mencipta
kannya. Tidaklah mungkin benda itu patuh
secara total kepada makhluk yang paling kecil
dan paling sederhana dari sekian makhluk
yang diciptakan
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Allah di alam nyata ini.

"...Danyang menurunkan reqki untukmu dari
langit...."

Manusia mengenalnya sebagai hujan yang
men jadi pokok kehidupan di bumi ini, sarana
makanan, dan minuman. Selain hujan, banyak
ayat lain yang disingkapkan manusia dari hari
ke hari, di antara nya sinar kehidupan. Jika tidak
ada sinar ini, maka takkan ada kehidupan di
planet bumi ini. Mungkin termasuk ke dalam
rezeki juga berbagai risalah yang diturunkan,
yang menuntun langkah manusia sejak
kanak-kanak, lalu kakinya diayunkan dijalan
yang lurus, dan ditunjukkan ke manhaj
kehidupan yang mengantarkan kepada Allah
dan kepada hukum-Nya yang kokoh.

- Tidaklah mengamhil pelajaran kecuali
orang yang kembali {kepada Allah)."
{al-Mu'min: 13)

Orangyang kembali kepada Rabbnya
akaningat akan aneka nikmat-Nya, ingat akan
karunia-Nya, dan ingat akan ayat-ayat-Nya yang
dilupakan oleh

orang yang keras hatinya.

Melalui penceritaan kembali dan kesadaran
serta renungan sebagai pengaruh yang
ditimbulkannya di dalam kalbu, Allah hendak
mengarahkan kaum mukminin supaya
mereka hanya memohon ke
pada-Nya dan memurnikan ketaatan bagi-Nya

mata, dan tidak menghiraukan kebencian
kaum kafir,

"Maka, beribadahlah kepada Allah dengan

memurni

kanpenghamhaan kepada-Nya, walaupun
kaum kafir tidak menyukainya.
"{al-Mu'min: 14}

Kaum kafir tidak akan menyukai kaum
muk minin yang mernurnikan ketaatannya
untuk Allah dan yang menyeru kepada-Nya
semata, bukan kepada selain-Nya. Tidaklah
diharapkan dapat me nyenangkan mereka,
meskipun kaum mukminin bersikap lembut
kepada mereka, berdamai, atau melakukan

"Dia/ah ng Mahatinggi derajat-Nya, ng mem

punyai "Arasy, ng mengutus}ibril dengan
memhawa perintah-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya di antara
hamba-hamha-Nya...."

Hanya Allah Ta'ala yang memiliki keagungan
dan kedudukan yang tinggi. Dialah yang rmemiliki
'Arasy, Yang berkuasa, dan Yang agung. Dialah
yang menyampaikan perintah-Nya melalui ruh dan
kalbu kepada hamba yang telah dipilih-Nya. Pe
rintah merupakan kiasan dariwahyu dan kerasulan.
Pemakaian kiasan ini pertama-tama menerangkan
hakikat wahyu ini,bahwawahyu itu merupakan ruh
dan kehidupan bagi manusia. Selanjutnya kiasan
ini menerangkan bahwa wahyu diturunkan dari
yang  tinggikepadahamba  terpilih. = Semua
inimerupakan  naungan  yang  serasidengan
sifatAllah  Yang Maha tinggi dan Yang
Mahaagung.

Tugas utama hambayang dipilih Allah sehingga
Jibril menyampaikan perintah itu kepadanya ialah
memberi peringatan,

".Supaya dia memperingatkan manus

tentang hari
hal-hal yang dapat menyenangkan me
denganberbagai cara Karena itu,lanjutkar
arah perjalanan kaurn rnukminin der
menyeru Rablr nya semata, memurn
akidah untuk-Nya, meng konsentrasikan
kepada-Nya, dan jangan diper sulit
kerelaan atau kemurkaan kaum kafir, se
rnereka takkan pernah rela.

Kemudian dikernukakan sebagian
Allah dalam konteks ini yang mengarak
kaum rnuk minin supaya menyembah A
Yang Esa, walau pun kaum |
membencinya  Melalui  sifat-sifat
diceritakan bahwa Allah Ta'ala,



pertemuan (Kiamat)." (al-Mu'min: 15}

Pada hari itu seluruh manusia bersua. Manusia
bersua dengan amalnya sendiri yang telah dilaku kan
pada kehidupan dunia Manusia, malaikat, jin , dan
seluruh makhluk berternu dan rnenyaksikan hari
yang disaksikan itu. Seluruh rnakhluk bertemu
dengan Tuhannya pada saat perhitungan. Itulah hari
pertemuan dengan segala maknanya.

Kernudian hari pertemuan pun disebut hari ketika
segalanya transparan, tanpa penghalang,
tanpapelindung, tanpa kepalsuan, dan tanpa tipuan,

"(Yaitu) hari (ketika) merekakeluar (dari kuhur).
Maka, tiada.suatupun dari keadaan merekayang
tersembunyi bagi Allah...."

Tidak ada sesuatu pun dari perkara merekayang
tersamar bagi Allah kapan pun dan di mana pun.
Namun, di selain hari ini, mereka kadang berang
gapan bahwa dirinya tidak terlihat atau perilaku dan
dinamikanya tersamar. Namun, hari ini mereka
rmerasa dirinya tersingkap. Mereka mengetahui
bahwa dirinya terbuka lebar. Mereka berdiri dalam
keadaan telanjang, tanpa penutup, bahkan penutup
imajinaf sekalipun.

Pada hari itu kaum yang sornbong terbongkar dan
kaum yang tiran tersingkap.Seluruhyang mau jud
berdiri dengan khusyu, seluruh hamba menun duk,
dan tinggallah Pemilik segala kekuasaan,Yang
Mahakuasa dengan segala kekuasaan-Nya. Dialah
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sematayang tetap demikian di setiap saat Pada hari
ini, kekuasaan-Nya terlihat nyata bagi semua mata,
setelah sebelumnya Dia hanya tampak bagi para
pemilik kalbu .Dia diketahui oleh setiap orang
yang ingkar dan dirasakan oleh setiap orang yang
cong kak. Segala yang bersuara membisu dan
segala yang bergerak terdiarn. Yang bersuara petah
hanyalah suara keagungan yang memiriskan, yang
bertanya dan menjawab. Pada hari itu, tiada yang
bertanya dan menjawab di antara yang maujud
kecuali Dia,

".(Lalu AUa.h berfirman), 'Kepunyaan siapakah
ke rajaan pada hari ini?'Kepunyaan Allah
lang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.
Pad.a hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan
dengan apa yang diusahakannya. Tidak
adayang dirugikanpada hari ini.
Sesunggu.hnya Allah amat cepat hisabnya.
"(al-Mu'min: 16-17}

Hari itu adalah hari pembalasan yang hak. Hari
itu adalah hari keadilan. Harl itu adalah hari
ketetap an dan keputusan tanpa penangguhan dan
keter larnbatan.

Hari itu diliputi dengan keagungan dan kebisu
an.Tempat itu diselimuti kekhawatiran dan kekhu
syuan.Seluruh  makhluk  mendengar  dengan
khusyu. Perkara pun diputuskan dan lembaran
perhitungan pun dilipat.

Naungan tersebut selaras dengan firman Allah
tentang orang-orang yang mendebat
ayat-ayatAllah pada permulaan surah,
"Maka,janganlah kamu ter perdaya oleh
hilir-mudiknya mereka (dalam berniaga) ke
berbagai negeri. "Inilah akhir dari dinamika di
bumi, ketinggian tanpa hak, kecongkakan, kesom
bongan, kekayaan, dan kesenangan.

31 13 1)

Konteks selanjutnya mengarahkan Rasulullah.
supaya memperingatkan kaumnya akan hari ter
sebut yang ada pada salah satu panorama Kiarnat
dimana  ketetapan dan  keputusan hanya
milikAllah, setelah hari itu disampaikan kepada
mereka dalarn bentuk kisah tanpa memfokuskan
sapaan,

t dis]0>ifihl -§1-.-> - \J--
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"Berilah mereka peringatan dengan hari yang

dekat  (hari Kiamat yaitu) ketika ha.ti
(menyesak) sampai di kerongkongan dengan
menahan kesedihan. Orang-orang yang <lIIlim
tidak mempunyai teman setia seorang pun dan
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi
syafaat  yang  diterima  syafaatnya. Dia
mengetahui (pandang an) mata yang khianat
dan apa yang disembunyikan oleh ha.ti. Allah
menghukum dengan keadilan. Dan,
sembahan-sembahan yang mereka sembah
selain Allah tiada dapat menghukum dengan
suatu apa pun. Se sungguhnya Allah Dialah
lang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
"(al-Mu'min: 18-20}

Hari yang dekat dan segera ialah hari Kiamat.
Kata azifah menggambarkan seolah-olah hari itu
datang dengan derapnya. Karenanya, diri-diri ber
duka dan kebingungan. Seolah-olah kalbu yang
bingung meloncat ke kerongkongan. Mereka me
nahan marah atas dirinya sendiri, cita-cita, dan atas
segala yang dikhawatirkan. Penahanan marah mem
buatnya berduka dan membebani dadanya, sedang
mereka tidak menemukan teman akrabyang dapat
mengasihinya. Tidak juga menemukan penolong
yang memiliki kalimat bertuah pada situasi yang
sulit dan susah itu.

Pada hari itu mereka tampak transparan. Tiada
satu pun dari persoalannya yang sarnar bagi Allah,
termasuk lirikan mata pengkhianatan dan rahasia
hati yang terpendam,

"Dia mengetahui (pandangan) matayang
khianat dan apayang disembunyikan oleh ha.ti.
"(al-Mu'min: 19)

Mata yang berkhianat berupaya menyembunyi
kan pengkhianatannya, tetapi ia tetap diketahui
Allah. Rahasia yang tertutup disembunyikan dalam
hati, tetapi ia terbuka bagi pengetahuan Allah.

Allah semata yang pada hari ini menetapkan ke
putusan dengan benar. Tuhan-tuhan yang diseru oleh
mereka tidak memiliki arti, keputusan, dan
ketetapan.

"Allahmenghukum dengan keadilan. Dan,
sembahan sembahanyangmereka sembah selain
Allah tia.da dapat menghukum dengan suatu
apapun .... "

Allah memutuskan dengan benar melalui pe
ngetahuan dan aneka informasi; melalui pendengar
an dan penglihatan. Maka Dia tldgm %iahm1

1’1 U1
me U.p n sa dara pun.
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"Apakah mereka tidak mengadakan perjalan an di
muka bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan
orang-orangyang sebelum mereka? Mereka itu
adalah lebih hebat kekuatannya daripada
mereka dan {lebih banyak) bekas bekas mereka
di muka bumi, maka Allah me ngazab mereka
disebabkan dosa-dosa mereka. Mereka tidak
mempunyai seorang pelindung dari azab
Allah.(21) Yang demikian itu adalah karena telah
datang kepada rnereka rasul-rasul mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata lalu mereka
kafir; maka Allah mengazab mereka.
Sesungguhnya Dia Mahakuat lagi Mahakeras

hukuman-Nya. (22) Sesungguhnya telah Kami
utus Musa dengan membawa ayat ayat Kami dan
keterangan yang nyata (23) kepada Fir'aun,
Haman, dan Qarun. Maka, mereka berkata, 'Dia
adalah seorang ahli sihir yang pendusta.'(24)
Maka tatkala Musa datang kepada mereka
membawa kebenaran dari sisi Kami, mereka
berkata, 'Bunuhlah anak-anak orang-orang yang
berirnan bersama dengan dia danbia.rkanlah
hidup wanita-wanita mereka.' Dan, tipu daya
orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia
(belaka). (25) Dan berkata Fir'aun (kepada
pembesar-pembesarnya) ,'Biarkanlah aku
membunuh Musa dan hendaklah ia me mohon
kepada Tuhannya, karena sesungguh nya aku
khawatir ia akan menukar agama agamamu
atau menimbulkan kerusakan di mu.ka
bumi.'{26) Musa berkata, 'Sesungguhnya aku
berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu dari
setiap orang yang menyombongkan diri yang
tidak berirnan kepada hari perhitung-



an.' (27) Seorang laki-laki yang beriman di
antara pengikut-pengi.kut Fir'aun yang menyem
bunyikan imannya berkata,"Apakah kamu
akan membunuh seorang laki-laki karena ia
menyatakan, 'I\ihanku ialah Allah?' Padahal,
dia telah datang kepadamu dengan membawa

keterangan-keterangan dari Tuhanmu.JiKa ia

seorang pendusta, maka dialah yang menang
gung {dosa) dustanya itu; dan jika ia seorang
yang benar, niscaya sebagian {benca.na) yang
diancamkannya kepadarnu akan menimpamu.'
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang
orangyang melarnpaui batas lagi pendusta. (28)
(Musa berkata), 'Hai kaurnku, untukmulah
kerajaan pada hari inidengan berkuasa di muka
bumi. Siapakah yang akan menolong kita dari
azab Allahjika azab itu menimpa kita?' Fir'aun
berkata, 'Aku tidak mengemukaka.n kepada
mu, melainkan apa yang aku pandang baik; dan
aku tiada menunjukan kepadamu selain jalan
yang benar.' (29) Dan orang yang beriman itu
berkata,"Hai kaumku, sesungguhnya aku
khawatir kamu akan ditimpa {bencana) seperti
peristiwa kehancuran golongan yang berse
kutu. (30) (Yakni) seperti keadaan kaum Nuh,
'Aad, Tsamud, dan orang-orang yang datang
sesudah mereka. Allah tidak menghendaki ber
buat kezaliman terhadap hamba-hamba -Nya.
(31) Hai kawnku, sesungguhnya aku khawatir
terhadapmu akan siksaan hari panggil-me
manggil, (32) (yaitu) hari (ketika) kamu
Oari) berpaling ke belakang, tidak ada bagimu
se orang pun yang menyelamatkan kamu dari
(azab) Allah. Siapa yang disesatkan Allah, nis
caya tidak ada baginya seorang pun yang ale.an
memberi petunjuk. (33) Sesungguhnya telah
datang Yusuf kepadarnu dengan membawa ke
terangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa
dalam keraguan tentang apa yang dibawanya
kepadamu. Sechingga, ketika dia meninggal,
kamu berkata, 'Allah tidak akan mengirim
seorang (rasul pun) sesudahnya. Demikianlah
Allah menyesatkan orang-orang yang melam
paui batas dan ragu-ragu.' (34) (Yaitu) orang
yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa
alasan yang sampai kepada mereka. Amat
besar kemurkaan {bagi mereka) di sisi Allah
dan di sisi orang-orang yang beriman. Demi
kianlah Allah mengunci mati hati orang yang
sombong dan sewenang-wenang. (35) Dan
berkatalah Fir'aun, '"Hai Haman, buatkanlah
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bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya
aku sampai ke pintu-pintu, (36) (yaitu)
pintu-pintu langit, supaya aku clapat melihat
Dab Musa dan sesungguhnya aku
memandangnya seorang
pendusta.'Demik.ianJah dijadikan Fir'aun me
mandang baik perbuatan yang buruk itu, dan
dia dihalangi darijalan (yang benar); dan tipu
claya Fir'aun itu tidale lain hanyalah
membawa kerugia.n. (37) Orang yang beriman
itu berkata,

'Hai kaumku, ikutilah al.cu, al.cu akan menun
jukkan kepadamu jalan yang benar. (38) Hai
kaumku, sesungguhnya kehidupan ini hanya

lah kesenangan (sementara) dan sesungguh

nya akhirat itulah negeri yang kekal. (39)

Barang
siapa mengerjalcan perbuatan jahat, maka dia

ticlak al.can dibalas melainkan sebanding
de

ngan kejahatan itu. Dan, barangsiapa yang
mengerjalcan amal yang saleh baik lalci-laki
maupun wanita seclang ia dalam keadaan her
malca mereka akan masuk surga, mereka
diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab.(4-0) Hai
kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru
kamu kepacla keselamatan, tetapikamu
menyeru
aku ke neraka. (41) (Kenapa) kamu menyeruku
supaya kafir kepada Allah dan memper
sekutukan-Nya dengan apa yang tidak ku

ketahui padahal aku menyeru kamu (beriman)

kepada Yang Mahaperkasa lagi Maha
Pengampun. (42) Sudah pasti bahwa apa yang
kamu seru supaya aku (beriman) kepaclanya
ticlak clapat memperkenankan seruan apa pun
baik di dunia maupun di akhirat. Sesungguh
nya kita kembali kepacla Allah clan sesungguh
nya orang-orang yang melampaui batas,
mereka

itulah penghuni neraka. (43) Kelalc kamu akan

ingat kepacla apa yang kukatakan kepadamu.

Dan, aku menyerahkan urusanku kepacla
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat
akan hamba-hamba-Nya.' (44} Maka, Allah
meme liharanya dari kejahatan tipu claya
mereka, clan Fir'aun beserta kaumnya dikepung
oleh azab yang amat buruk. (45) Kepada
mereka di nampalckan neraka pada pagi dan

petang, dan pacla hariterjadinya K
(dikatakan kepacla malaikat},"Masukk
Fir'aun clan kaumnya ke dalam az.ab
sangat keras.! (46) Dan, (ingatlah} k
mereka Dberbantah-bantahan dalam ne
maka orang-orang yang lemah berkata ke
orang-orang yang menyom bongkan
'Sesungguhnya kami a
pengikut-pengikutrnu, malca dapatkah k:



menghindarkan  dari kami sebagian azab api
neraka?" (47) Orang-orang yangmenyombong kan
diri menjawab, 'Sesungguhnya kita semua
sama-sama clalam neralca karena sesungguhnya
Allah telah menetapkan keputusan di antara
hamba-hamba-(Nya)." (48) Dan orang-orang yang
berada dalam neraka berkata  kepada
penjaga-penjaga neraka Jahannam, 'Mohon kanlah
pada Tuhanmu supaya Dia meringan kanazab dari
kami barang sehari.'(49) Penjaga jahanam berkata,
'Apalcah belum clatang ke padamu rasul-rasulmu
dengan membawa ke terangan-keterangan 7'
Mereka menjawab,

'Benar, sudah clatang.'Penjaga-penjagajahan nam
bekata, 'Berdoalah kamu.' Dan, doa orang-orang
kafir itu hanyalah sia-sia belaka.

(50)  Sesungguhnya Ka.mi menolong rasul-rasul
Kami clan orang-orang yang beriman pacla ke
hidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi saksi
(hari Kiamat), (51) (yaitu) hari yang ti.dale berguna
bagi orang-orang zalim pennintaan maafnya. Bagi
merekalah laknat clan bagi merekalah tempat
tinggal yang buruk. (52) Sesungguhnya telah Kami
berikan petunjuk kepada Musa; dan Kami wariskan
Taurat kepacla bani Israel, (53) untuk menjadi
petunjuk clan peringatan bagi orang-orang yang ber
pikir. (54) Maka bersabarlah kamu, karena
sesungguhnya janji Allah itu benar.Mohonlah
ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya

memuji Tuhanmu pada walctu petang dan pagi.”
(55)

Pengantar

Topik dari bagian surah ini telah disajikan secara
global. Sebelum menyajikan rinciannya, kami me
lihat bahwa tampilnya serial kisab ini di sini sejalan
dengan topik surah. Cara pengungkapan kisah ini
sejalan dengan ungkapannya itu sendiri, dengan
metode pengungkapan surah ini,dan dengan peng
ulangan sebagian ungkapannya.

Melalui lisan seorang laki-lakiyang mukmin dari
keluarga Fir'aun, disajikanlah berbagai makna dan
ungkapan yang pernah disajikan sebelumnya pada
surah. Laki-laki itu mengingatkan Fir'aun, Haman,
dan Qarun bahwa mereka berkiprah ke berbagai
negeri. Dia mengingatkan mereka akan suatu hari
sepertihali al-Ahzab. Diajuga mengingatkan mereka
akan hari Kiarnat yang menarnpilkan aneka peman
dangan, yang juga ditampilkan pada permulaan surah.
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Diceritakan pula orang-orang yang mendebat
ayat-ayat Allah, kebencian Allah atas mereka, ke
bencian kaum mukminin, sebagaimana hal ini di-
kemukakan pada bagian pertama. Kemudian re
daksi ayat menyuguhkan pemandangan mereka di
neraka sebagai kaum yang hina, berendah diri, dan
memohon, tetapi tidak dipenuhi. Juga dikemuka
kan pemandangan orang seperti mereka dari ka
langan umat terdahulu.

Demikianlah bagian dari wahyu, yaitu bahwa
tuturan keimanan dan tuturan orang beriman itu
sama karena diperoleh dari kebenaran yang satu.
Hal itu mengharmoniskan atmosfer surah dan
menjadikannya "pribadi" yang memiliki kesatuan
isyarat Itulah gejala yang teramati pada setiap surah
Al-Qur'an.

Ibrah dari K.isah Musa
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rikin. Meskipun demikian kuat mcreka tetap lemah
di hadapan siksa Allah.

Dosa-dosa itulah yang telah melepaskan mereka
dari sumber kekuatan yang hakiki dan karena
menodai kekuatan keimanan yang di daJamnya ada
kekuatan Allah Yang Mahaperkasa clan Maha
kuasa,

..Maka,Allah mengazab mereka
disebabkan dosa-dosa mereka. Dan, mereka
tidak mempunyai seorang pe lindung dari
<I<,ab Alla.li." (al-Mu'min: 21)

Tiada yang melindungi kecuali keimanan, amal
saleh, dan berdiri di depan keimanan, kebenaran,
dan kesalehan. Adapun mendustakan para rasul dan
keterangan, akan berakhir dengan kehancuran dan
kebinasaan,

"I'angdemikian itu adalah karena telah datang
kepada mereka rasul-rasul mereka dengan
membawa bukti buktiyang nyata lalu mereka
kafir, maka Allah meng- azab mereka.
Sesungguhnya Dia Mahakuat lagiMaha

keras hukuman-Nya.
"(al-Mu'min: 22)
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"Apakah — mereka tidak mengadakan
perjalanan di muka bumi, lalu memperhatikan
betapa kesudahan orang-orang yang sebelum
mereka? Mereka itu adalah lebih hebat
kekuatannya daripada mereka dan (lebih
banyak).  bekas-bekas mereka dimuka bumi,
maka Allah mengazab mereka disebabkan
dosa-dosa  mereka. Dan, mereka tidak
mempunyai seorang pelindung dari a;:p,h
Allah. l'ang demikian itu adalah karena telah
datang kepada mereka rasul-rasul mereka
dengan membawa bukti-buktiyang nyata lalu
mereka kafir, maka Allah mengazab mereka.
Sesungguhnya Dia Mahakuat lagi Mahakeras
hukuman-Nya. "' (al-Mu'min:21-22)

Inilah yang mengantari kisah Musa dan topik
surah sebelumnya yang menceritakan orang-orang
yang mendebat ayat-ayat Allah dari kalangan mu
syrikin Arab sepanjang lintasan sejarah. Allah me-
ngarahkan mereka supaya melakukan perjalanan di
bumi, melihat puing-puing kaum terdahulu yang
sikapnya diikuti. Kaum terdahulu itu lebih kuat dan
lebih berpengaruh di bumi daripada kaum musy-

= aupang eﬁll

luruh ini, dimulailah penyajian salah satu model

orang kaﬁr terdahu . Mereka kuat an lebih
. urni arlpa a

Namun, Allah mengazab mereka karena
dosa-dosa nya. Model itu ialah Fir'aun, Haman,
dan Qarun serta ternan-temannya yang congkak
dan tiran.

Serial ini terdiri dari kisah Musa berikut sikap
dan pandangannya. Kisah dimulai dari sajian
risalah kepada Fir'aun dan kelompoknya hingga
berakhir di akhirat dan berdebat di sana. Ini
adalah per jalanan yang panjang. Namun, redaksi
ayat hanya memilih potongan-potongan tertentu
dari perjalan an itu, yaitu potongan yang dapat
mengantarkan kepada tujuan serial ini di dalam
surah ini.
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"Sesungguhnya telak Kami utus Musa

dengan mem bawa ayat-ayat Kami dan
keterangan yang nyata, ke pada Fir'aun,
Haman, dan Qgrun; maka mereka ber kata,
'(la) adalah seorang ahli sihir yang pendusta.
" (al-Mu'min: 23-24)



Juz XX1V: oz-Zumor. al-Mu 'min. & Fushshilot (114)

011X

Tafsir Fi Zhilalil-Qur

Inilah situasi pertemuan pertama.
Musa dengan ayat-ayat  Allah
sertakharisma yang bersumber dari
kebenaran yang ada di tangan-Nya
berhadapan dengan Fir'aun, Haman,
dan Qarun bersama ke batilan yang
palsu, kekuatan yang semu,dan pusat
kekuasaannya  yang  karenanya
mereka enggan menghadapi
kebenaran yang berkuasa. Karena itu,
mereka mengandalkan perdebatan
dengan kebatil an untuk meruntuhkan
kebenaran.

"..Maka,mereka  berkala, '(la)
adalah seorang ahlisihir yang
pendusta. "'(al-Mu'min: 24)

3 33 1)

Redaksi ayat menjelaskan apa
yang terjadi se telah perdebatan ini
dengan  indah. Termasuk  per
tandingan dengan para tukang sihir
dan  keimanan mereka kepada
kebenaran yang mengalahkan ke
batilannya dan menelan apayang
mereka ada-adakan.

Setelah situasi ini muncul
peristiwa-peristiwa berikut
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"Maka,tatkala Musa
do.tangkepada. mereka membawa
kebenaran dari sisi Kami, mereka

berkata, 'Bunuhlah anak-anak
orang-orangyang beriman
bersama dengan dia da.n
biarkanlah hidup wanita-wanita
mereka ...."

Sebelum ayat ini tuntas, diselinglah

dengan,
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"..Dan tipu daya orang-or
kafir itu tidak lain hany,
sia-sia (belaka). " (al-Mu'min:

Itulah tuturan orang tiran
kasar manakala huliahnya dikala
, argumentasinya dibatalkan,
khawatir  berkuasanya keber
yang me nganduog keku
kejelasan,dan kepetahan. Ke ber
yang menyapa fitrah,
iamenyimak  dan  merespon
seperti meresponsnya para tu
sihir ~yang didatangkan su
mengalahkan Musa dan apa
dibawanya. Maka, mereka ken
mempercayai  kebenaran  de
menentang Ft'.r'aun yang tiran.

Adapun Fir'aun, Haman,
Qarun berkata, "Bu
nuhlah anak-anak orang-oi
yang beriman bersama der
dia  dan  biarkanlah  h
wanita-wanita mereka."

Fir'aun. pada masa kelahiran M
telab me-



ngeluarkan perintah semacam ini.
Maka, di sana ada salah satu dari
dua kemungkinan yang terjadi
setelah perintah yang pertama.
Kemungkinan per tama,Fir'aun
yang mengeluarkan perintah itu
telah mati. Lalu, diganti oleh
anaknya atau putra mah Kkota,
sedang perintah itu belum sempat
dilaksana kan. Akhirnya,
datanglah Musa dan menghadapi
Fir'aun yang baru, yaitu yang
mengenal Musa dan sebagai putra
mahkota, yang mengenal pendidik
annya di istana dan mengenal
perintah pertama supaya
membunuh anak laki-laki dan
membiarkan  hidup  anak-anak
wanita bani Israel. Maka, ungkap
an tambahannya itu
mengisyarat.kan pada perintah ini,
sedang  pengkhususan kepada
orang yang ber iman kepada Musa,
baik itu dari kalangan tukang sihir
maupun dari kalangan bani Israel
yang mino ritas, menunjukkan
pada orang-orangyang meres pons
perintah karena takut terhadap
Fir'aun dan kelompoknya.

Kemungkinan kedua ialah Fir'aun

pertama yang
mengangkat Musa sebagai anak
masih tetap ber kuasa, sedang
perintah pertama terlambat dilak
sanakan beberapa waktu atau
praktik  itudihentikan  setelah
mencapai  titik  kritis. Maka,
ungkapan  tam  bahan itu
mengisyaratkan pada
pembaharuan pe rintah.
Pengkhususan dengan orang-orang
yang beriman kepada Musa
semata dimaksudkan  untuk
meneror dan menakut-nakuti.
Adapun Fir'aun, dia memiliki
pandangan lain atau memiliki
saran tambahan selama konfirmasi
itu.Tujuannya supaya dia terlepas
dari Musa, dan merasa tenang,
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"Danberkata Fir'aun
(kepada.pembesar-pembesamy
a}l, 'Biarkanlah aku
membunuhMusa danhenda.klah
ia me mohon kepada.
Tu.hannya, karena
sesungguhnya aku kha watir
iaakanmenukar
agama-agamamu a/au menim
bulkan kerusakan di muka
bumi."'(al-Mu'min: 26)

Dari perkataan, ''Biarkanlah
aku membunuh
Musa...":tampaklah bahwa
pandangannya itu men dapat
tantangan dan rintangan dari segi
pendapal  Misalnya rintangan
pendapat  berupa, "Membunuh
Musa tidak menyelesaikan
masalah."Hal inimeng inspirasikan
kepada khalayak ihwal kesucian
Musa dan dianggap sebagai
syahid; menimbulkan  empati
terhadap Musa dan terhadap
agama yang dibawa nya. Terutama
setelah para tukang sihir beriman
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dalam suatu pertunjukan terbuka di depan kha layak,
dan setelah mereka memperlihatkan keiman an secara
terang-terangan. Padahal, mereka itu di datangkan
untuk  membatilkan ~ perbuatan = Musa  dan
mengalahkannya.

Ada sebagian penasihat kerajaan yang merasa takut
jika Tuhan Musa membalas Fir'aun dan me nyiksa
mereka. Dan, ini mungkin saja terjadi. Ada lah para
penyembah berhala percaya akan paham politheisme.
Mereka  menerangkan dengan mudah  ihwal
kemungkinan Musa punya Tuhan yang akan menyiksa
orang yang mencelakakannya.  Ucapan Fir'aun,
..Hendaldah dia mem.()hon kepada Tuhan nya....
""bertujuan menepis pandangan sebagian penasihat
ini. Mungkin pula kalimat yang busuk itu berasal dari
Fir'aun itu sendiri sebagai ungkapan tantangan dan
untuk menggentarkan. Akhirnya,dia menemui
balasannya , seperti yang akan dibahas.

Barangkali menarik untuk mencermati alasan
Fir'aun membunuh Musa,

"..Karena sesungguhnya aku khawatir ia akan
me nukar agama-agamamu atau menimbulkan
kerusakan di muka bumi. "{al-Mu'min:26)

Adakah di sana yang lebih menarik daripada Fir'aun
yang sesat lagi penyembah berhala untuk mengatakan
tentang Musa, "'Karena sesungguhnya aku
khawatir iaakan menukar agama-agamamu atau
menimbulkan kerusakan di muka bumi?"

Bukankah pernyataan itu sendiri merupakan
ungkapan setiap orang yang tiran dan menzalimi
setiappenyeru kemaslahatan? Bukankah pernyata an
itu sendiri merupakan ungkapan yang batil dan buruk
dalam menghadapi pernyataan yang benar

lagi indah? Bukankah pernyataan

itu sendiri me .
rupakan ungkapan tipuan busuk
untuk menimbul

kan bencana pada wajah keimanan yang tenang?

Ungkapan itu sama keimanan

saja. la berulang setiap
kali kebenaran bertemu
dengan kebatilan,

u 1-1‘,1 >-r

"Musa  berkata,  'Sesungguhnya  aku
herlindunp,kepada Tuhanku dan Tuhanmu
darisetiap orangyang menyo111- bongka.n
diri yang tidak beriman kepada hari ber
hisab. ""(al-Mu'min: 27)

Musa mclontarkan ungkapan di atas dan dia
rnc rasa tenteram. Dia menyerahkan
persoalannya ke pada Yang mengungguli setiap
orang yang cong kak, Yang menguasai setiap
orang yang me>rasa gagah,dan Yang berkuasa
untuk rnclindungi orang orang yang berlindung
kepada-Nya dari kaum yang sombong. Musa
mengisyaratkan kcesaan Allah. Rabbnyadan
Rabb mereka. Mu sa tidak melupakan atau
meninggalkan keesaan itu saat menghadapi
ancaman dan intimidasi. Musa juga mengisyarat
kan ketidakpercayaan kepada hari perhitungan.
Tidaklah orang congkak itu berbuat congkak jika
dia beriman pada hari perhitungan. Scdangkan,
dia membayangkan posisinya pada saat itu
sebagai orang yang menyesal, khusyu, tunduk ,
terhina, tanpa kekuatan apa pun, tanpa teman
yang me ngasihi, dan tanpa penolong yang
ditaati.

Di sana muncullah seorang laki-laki dari kC'
luarga Fir'aun. Kebenaran menembushatinya,
tetapi dia menyembunyikan keimanannya. Dia
muncul membela Musa dan merancang alasan
untuk mem bela umat dari ancaman Fir'aun.
Dalam menyapa Fir'aun dan konco-konconya,
dia menempuh ber bagai metode dan
merasukkan nasihat ke dalanl kalbu mereka
serta mempengaruhi afeksinya de ngan
menakut-nakuti dan memberi kepuasan,
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temu dengan kejahatan
pada berbagai waktu
dan tempat. Itu adalah
kisah klasik yang
berulang dan

tersaji dari waktu ke waktu.
Adapun Musa, dia berlindung kepilar yang kokoh
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dan benteng yang
kuat. Dia
bersembunyi di
sisi

yang melindungi dan menjaga orang-orang yang
meminta penjagaan,
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seorang pun yang akan memberi petunjuk . Sesung
guhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan
mem bawa keterangan-keterangan, tetapi kn.mu
senantiasa da.uim keraguan tentang apayang
dibawanya kepada mu. Sehingga, ketika dia
meninggal, kamu herko.ta, 'Allah tidak akan
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"Danseorang laki-laki yang beriman di
antara peng  ikut-pengikut Fir'aunyang
menyembunyikan imannya berko.ta,
'"Apakahkn.mu akan membunuh seorang uiki

C

N L

mengirim seorang (rasul pun) se sudahnya.
'Demikianuih Allah menyesatko.n orvang orang
yang melampaui hatas da.n ragu-ragu . (Yaitu)
orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah
tanpa

alasan yang sampai
kepada mereko.. Amc

,.... ®0 0000 ,. besarke

1

murkaan (bagi mereko.) di sisi Allah da.n di sisi
orang

s 4> B e mmgunci
mati

hati orang yang somhong da.n sewenang-wenang.
Dan berko.talah Fir'aun, "HaiHaman,
huatko.nlah hagiku sebuah hangunanyang tinggi
supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu)
pintu-pintu langit, supaya aku dop. at melihat
!lah Musa da.n sesungguhnya aku me-
manda.ngnya seorang pendusta. 'Demikianuih
dijadi ko.n Fir'aun memanda.ng baik perbuatan
vang huruk itu,da.n dia dihauingi darijaJan
(vang benar); da.n tipu

daya Fir 'aun itu tidak uiin
hanyauih membawa ke
rugian. Orangyang beriman
itu berkata, 'Haiko.umk.u,

uiki ko.rena ia menyatako.n, Tuhanku iau
Allah? ' Pa.daha dia telah do.tan
kepadamu dengan memhaw
keterangan-keterangan da.ri Tuhanmu. }ik



ia seorang pendusta,maka dialahyang ikutiuih aku, aku ako.n menunjukko.n kepada.mujauin

menanggu.ng (tkJsa) dusta nya itu. Dan,
jiko. ia seorang yang benar, niscaya se
bagian  (benca.na)yang  diancamko.nnya
kepadamu akan menimpamu.' Sesunggz.hnya
Allah tidak menunjuki orang-orang yang
meuimpaui batas uigi pendusta. (Musa
berko.ta), 'Haikaumku, untukmulah kerajaan
pada hari inidengan berkuasa dimuko. bumi.
Siapakah yang ako.n menolong kita dari
(WibAllahjiko. (Wib itu menimpa
kita?'Fir'aun herkata, 'Akutidak mengemu
kako.n kepadamu, meuiinkan apa yang aku
pandang baik,dan aku tiada menunjukkan
kepadamu selainjalan yang henar. 'Dan
orangyang heriman itu herkata, "Hai
ko.umku, sesungguhnya aku khawatir kn.mu
akan di-

yang benar. Hai ko.umku, sesungguhnya
kehidupan ini hanyauih kesenangan (sementara}
dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang
kekal. Barangsiapa me ngerjako.n perbuatan
Jjahat, mako. dia tida.k akan di balas
meuiinko.nsebanding dengan kejahatan itu.Dan,
barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh
baik laki-laki maupun wanita sedang ia dalam
keadaan beriman, mako.mereka ako.n masuk
surga, mereko.diheri rezeki dida.lamnya tanpa
hisab. "(al-Mu'min: 28-40)

Itulah tw- mulia yang dilakukan seorang
mukmin bersama konspiratomya, yaitu Fir'aun
dan konco konconya. ltulah tutw-an.fitrahyang
beriman dalam kewaspadaan, kemahiran, dan
kekuatan.

Dia memulai dengan menunjukkan kengerian
atas apa yang mereka lakukan,

"Apakah kamu akan membunuh seorang
laki-laki karena ia menyatako.n, Tuhanku ia/.ah
Aluih 2...."
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Apakah pernyataan yang bersih dan yang ber
kaitan dengan keyakinan kalbu dan kepuasan jiwa
ini pant.as membuahkan hukuman mati dan ke
hilangan nyawa? Perbuatan itu sungguh kejam,
benar-benar biadab, buruk, dan keji.

Kemudian dia melangkah bersama mereka.
Orang yang melontarkan kalimat yang bersih itu,
"Tuhanku adala.h Allah': mengatakannya dengan
hujjah dan di tangannya terdapat argumentasi,

".Padahal dia tela.h datang kepadamu dengan

mem bawa keterangan-keterangan dari
Tulianmu.... "

Orang ini menunjukkan ayat-ayat yang ditampil
kan oleh Musa dan dilihat oleh mereka, sedang
mereka sulit untu k meragukan keterangan itu
karena posisinya jauh dari khalayak.

Kemudian dia berhipotesis dengan hipotesis yang
paling buruk. Dia memposisikan dirinya se jajar
dengan mereka dalam menghadapi masalall itu
yangjuga sejalan dengan kemungkinan terjauh yang
mungkin mereka pegang.

"Jika ia seorang pendusta, maka dialah yang

me nanggung (dosa) dustanya itu...."

Dia berani memikul risiko dari tindakannya ,
menerima pembalasan, dan menanggung akibat
nya. Hal ini sama sekali tidak dimaksudkan agar
mereka membunuh Musa

Di sana ada kemungkinan lain, yaitu Musa se
orang yang benar. Dia sangat berhati-hati atas ke
mungkinan ini clan tidak menjerumuskan Musa ke
dalam pembunuhan.

..Dan jika ia seorang yang benar, niscaya sebagian

{bencana) yang diancamkannya kepada.mu
akan me nimpamu...."

Pengenaan sebagian perkara yang diancamkan
kepada mereka merupakan alternatif minimal dari
premisnya. Orang ini tidak meminta mereka se
suatu yang lebih daripada itu.Inilah puncak kom
promi dalam perdebatannya dengan Fir'aun.

Kemudian dia mengancam mereka dari sudut
yang samar. Dia melontarkan pernyataan yang di
berlakukan bagi Musa,juga bagi mereka sendiri,

akibat buruk dari perbuatanmu.

Tatkala dia dan Fir'aun serta kaumnya sampai
pada tindaltan Allah bagi orangyang berlebih:m
lagi pembual, dia menyerang mcreka scraya
menakut nakuti dengan siksa Allah dan
mewanti-wanti <lari azab-Nya yang tidak mungkin
mcnyisakan  mereka  berikut  kerajaan  dan
kekuasaan  yang  dimilikinya. Dia  pun
mengingatkan men'ka akan nikmat keraja an yang
semestinya disyukuri, bukan diingkm-i.

"Haikaumku, untukmu/ah kerajaanpada hari
inide ngan berkuasa dimuka
bumi.Siapakahyang akan me nolong kita dari
azab Allah jika azab itu menimpa kita?...."

Orang itu merasakan apa yang dirasakan olrh
kalbu seorang mukmin bahwa siksa Allah sangat
dekat dengan para pemilik kerajaan dan kekuasaan
di bumi. Mereka merupaka.n manusia yang paling
pantas untuk waspada. Juga manu sia yang paling
tepat untuk menjaga diri dari siksa-Nya. Mcreka se
pantasnya tidur dalam kecemasan.Allah mengintip
mereka pada setiap saat di malam dan siang hari.

Karena itu, orang ini mengingatkan mereka
akan kerajaan dan kekuasaan yang digenggamnya.
Dia mengisyaratkan makna yang mengokoh dalam
perasaannya yang tajam. Lalu dia meredakan diri
dalam menghadapi mereka seraya mengingatkan
mereka akan siksa Allah, "Siapakahyang akan
me nolong kita dari azab Allah jika azab itu
menimpa kita?", guna memberitahukan bahwa
persoalan mereka itu sungguh mengusiknya.
Karena,dia me
rupakan bagian dari mereka dan sama-sama me
nanti akibat bersama mereka.

Jadi, dia sebenarnya tengah menasihati mereka
dan menyayanginya. Mudah-mudallan hal ini mem
buat mereka memperhatikan nasihatnya dengan
sunguh-sungguh serta memegangnya dengan tulus
dan ikhlas. Dia berupaya memberi tahu mereka
ballwa apabila siksa Allah datang, maka tiada yang
dapat menolong dan membela daripadanya. Di
hadapan azab-Nya, mereka merupakan makhluk
yang sangat lemah.

Namun, Fir'aun tetap bercokol pada apa yang
biasa dianut oleh orang yang zalim tatkala dinasi

hati. Dia merasa bangga dengan dosanya. Dia me

Sesungguhnya Allah tida.k menunjuki orang-orang

orang yang mendustakan Musa dan Rabb nya. Janga

yangmela.mpaui batas lagipendusto.
sampai berlebihan, lalu kamu ditimpa

"(al-Mu'min:28)

Jika Musa berdusta,Allah takkan menunjukkan dan
menyetujinya. Maka, biarkanlah Mu sa mene rima
ulahnya dan hati-hatilah jangan sampai kalian menjadi




mandang nasihat yang tulus sebagai ancaman
at.as kekuasannya dan gangguan bagi kiprahnya
serta keinginan untuk berbagi kekuasaa.n dan

peng aturan dengannya.

"..Fir ‘aun berkata, ku  tidak
mengemukakan ke pada.mu, mela.inkan
apayang akupanda.ng baik,da.n
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aku tiada menunjukan kepadamu selain
jalan yang hena,r."'(al-Mu'min: 29)

Seakan Fir'aun berkata, "Sesungguhnya aku
tidak mengatakan kepadarnu kecuali apa yang
aku anggap benar dan yang aku yakini
manfaatnya. Sesungguhnya hal itu adalah
sesuatu yang benar dan lurus tanpa perlu
diragukan dan diperdebat kan."Apakah kaum
zalim hanya melihat kelurusan, kebaikan, dan
kebenaran? Apakah mereka mem bolehkan
seseorang berprasangka bahwa mereka itu
keliru? Bolehkan seseorang memiliki pandang
an lain <li samping pandangan rnereka? Jika
tidak, mengapa mereka rnenjadi orang zaiirn?

Namun, seseorang yang  berirnan
menemukan  hal yang  berbeda  dari
keirnanannya. Dia berpikir bahwa dia wajib
untuk bersikap waspada, mem berikan nasihat,
dan  mengemukakan pendapatnya. Dia
berpandangan bahwa suatu kewajiban untuk
berdiri di atas kebenaran yang diyakininya, apa
pun pendapat kaum tiran. Kemudian dia
mengetuk kalbu mereka dengan ketukan lain.
Mudah-mu dahan 1ia terpengaruh, sadar,
bergetar, dan cen derung. Dia mengetuk hati
Fir'aun dan kaumnya dengan mengingatkan
puing-puing kaum terdahulu sebagai bukti at.as
azab Allah yang ditimpakan kepada kaum yang
berdusta dan yang tiran,

"Dan orang yang heriman itu herka.ta,
'Haikaumku, sesungguhnya aku khawatir
kamu akan ditimpa (ben cana,) seperti
peristiwa kehancuran golongan yang her
sekutu. (Yakni) seperti keadaan kaum Nuh,
‘Aad, Tsamud, dan orang-orangyang
datang sesudah mereka. Allah tidak
menghendaki herhuat keQJiiman terhadap
hamha-hamha-Nya. '"(al-Mu'min: 30-31)

Pada saatitu setiap orang merniliki

kelompok

masing-masing. Tetapi, orang mukmin itu
dapat menyatukannya dalam sehari, "Seperti
peristiwa ke hancuran golonganyang
hersekutu ':yaitu hari di mana azab Allah
tampak nyata. ltulah hari yang satu
karakter,walaupun golongan berlainan.
"Allahtidak  menghendaki herbuat
kezaliman terhadap hamba hamha-Nya.

(118)

Tafsir Fi Zhilalil-Qur

"Dia menyiksa mereka karena kesalah anny:
Allah  mernperbaiki mereka dan yang s
sudahnya dengan menyiksanya melalui anek
pe ristiwa yang ditimpakan-Nya.

Kemudian hati mereka diketuk lagi samb
meng ingatkan mereka dengan hari lain da
sekian hari Allah, yaitu dengan hari Kiama
hari tatkala ma nusia saling memanggil,

"Haikaumk.u,sesungguhnya aku khawat
terhadapmu akan siksaan hari pangg
-memanggil, (vaitu) hari



(ketika) kamu (l.ari) berpaling ke helakang, tidak ada
bagimu seorang pun yang menyelamatka.n kamu
dari (azah)Allah. Dan,siapa yang disesatkan Allah,
niscaya tidak ada baginya seorang pun yang akan
memberi petunjuk. "'(al-Mu'min: 32-33)

Pada hari itu malaikat memanggil orang-orang
supaya berkumpul pada satu tempat; penghuni al A'raaf
memanggil penghuni surga dan penghuni neraka;
penghuni surga memanggil penghuni neraka: clan
penghuni  neraka  memanggil penghuni surga.
Panggil-memanggil tampil dalam berbagai bentuk. Hari
itu disebut hari panggil-memanggil karena diliputi
dengan teriakan dan ratapan dari sana-sini dan
menggambarkan keadaan  yang  berdesakan dan
bermusuhan. Nama itu pun sejalan dengan ucapan orang
mukmin, "iaitu hari ketika kamu herpaling ke
belakang, tidak ada hagimu seorang pun yang
menyelamatkan kamu dari (azah) Allah. "

Mungkin inimenggambarkan kabw-nya mereka dari
kengerianJahannam at.au upaya mereka untuk
melarikan diri. Pada saat itu tiada seorang pun yang
dapat menyelamatkan diri;tidak ada tempat untuk kabur.
Deskripsi keterkejutan dan lari merupakan deskripsi
terbaik bagi kaum yang sombong dan congkak di bumi,
yaitu para pemilik kepangkatan dan kekuasaan.

"Dansiapa yangdisesatkan Allah, niscaya tidak
ada haginya seorang pun yang akan memheri
petunjuk. " Penggalan ini secara halus mengisyaratkan
per kataan Fir'aun, 'Tidaklah aku menunjukkanmu ke
cuali kejalan petunjuk ':bahwa petunjuk itu merupa
kanmilikAllah. Barangsiapa yang disesatkan Allah.
maka tiada yang dapat menunjukkannya. Allah
mengetahui keadaan manusia dan hakikatnya. Maka,
Dia mengetahui siapa yang berhak mene rima hidayah
dan siapa yang berhak menerima ke sesatan.

Akhirnya, orang mukmin itu mengingatkan sikap
mereka terhadap Yusuf dan keturunannya yang di
antaranya adalah Musa. Mengapa Fir'aun dan kawn nya
meragukan  kerasulan Musa dan ayat-ayatyang
dibawanya? Mengapa mereka mengulang sikapnya itu
terhadap Musa, padahal Musa membenarkan apa yang
dibawa oleh Yusuf? Tetapi, mereka me ragukan dan
menyangsikannya serta mendustakan bahwa Allah
takkan mengutus seorang rasul se sudah Yusu( Ternyata
, kini muncul Musa. Dia datang setelah periode Yusuf
dan Musa datang untuk men dustakan omongan mereka,

"Sesungguhnya Lelah datang Yusu/ kepadamu
dengan
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memhawa keterangan-keterangan, tetapi kamu
senan tiasa dalam keraguan tentang apayang

dibawanya ke padamu. Sehingga, ketika dia
meninggal, kamu ber kata, 'Allah tidak akan
mengirim  seorang  (rasulpun)  sesudahnya.

'Demikianlah Allah menyesatkan orang orang
vang melampaui hatas dan ragu-ragu. {Yaitu)
orang yang memperdehatkan ayat-ayat Allah tanpa
alasan yang sampai kepada mereka. Amat hesar ke
murkaan (hagi mereka) di sisi Allah dan di sisi
orang orangyang heriman. Demikianlah Allah
mengunci mati hati orangyang somhong dan
sewenang-wenang. "(al Mu'min: 34-35)

Inilah untuk pertama kalinya Al-Qur'an meng
isyaratkan diutusnya Yusuf kepada suatu kaum di Mesir.
Dari surah Yusuf kita tahu bahwa Yusuf dapat mencapai
kedudukan sebagai pemegang kunci perbendaharaan
bumi dan pengaturnya. Dia menjadi 'Aziz Mesh-,
sebuah gelar yang diberikan kepada menteri-menteri
besar. Pada surah itu juga ada isyarat bahwa dia dapat
menduduki singgasana kerajaan Mesir, meskipun isyarat
ini tidak begitu kuat. Misalnya dikatakan,

"Dan dia menaikkan ihu-hapaknya ke atas
singgasana. Dan, mereka semuanya merebahkan
diriseraya bersujud kepada Yusuf Yusuf herkata,
'Wahai ayahku, inilah tabir rnimpikuyang dahulu
itu.Sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya
suatu kenyataan. "' (Yusuf: 100)

Mungkin singgasana yang digunakan untuk men
dudukkan ibu-bapaknya adalah perkara lain, bukan
singgasana Kerajaan Mesir Dinasti Fir'aun. Bagai
manapun, Yusuf berhasil meraih kekuasaan dan
kedudukan. Karena itu, kita dapat menggambarkan
keadaan yang diisyaratkan oleh orang mukmin itu.
Yaitu, gambaran keraguan mereka terhadap apa yang
dibawa oleh Yusuf dahulu tanpa mendustakan nya
secara terang-terangan, tetapi berkompromi dengannya
sebagai pemilik kekuasaan. Namun,

... Ketika dia meninggal, kamu herkata, 'Allah
tidak  akan  mengirim  seorang  (rasulpun)
sesudahnya ....."

Seolah-olah mereka merasa nyaman dengan
kematian Yusuf. Lalu, mereka meragukannya se cara
terang-terangan dan membenci ketauhidan murni yang
dibawanya. Yaitu, ketauhidan yang dilontarkannya saat
dia berada dalam penjara ber sama dua teman lainnya.
Dia berkata,

"Manakah  yang  baik, tuhan-tuhan  yang

bermacam macam itu ataukah Allah Jang Maha
Esa lagiMaha perkasa? "(Yu.suf: 39)

Lalu mereka menduga bahwa tidak akan
ada lagi rasul sesudah Yusuf, karena inilah
yang m<'n.'ka inginkan. Seringkali sesuatu
yang disukai S('Se orang menjadi kenyataan
karena kenyataan ini S<' jalan  dengan
keinginan.

Orang mukmin itu bersikap tegas t,1takala
nwng isyaratkan keragua.n dan sikap
berlebihan daJam mendustakan. Dia berkata,

"...Demikianlah Allah menyesatkan
orang-orang yn ng melampaui hatas dan
ragu-ragu. "(al-Mu'min: 34)

Dia mengingatkan m ercka dengan
pcnyesatan Allah yang menanti setiap orang
yang berlebihan dan ragu-ragu dalam
berkcyakinan. padahal dia membawa sejumlah
mukjizat.

Orang mukmin bersikap kcras untuk nwng
hadapkan  orang-orang yang mendcbat
ayat-ayat Allah tanpa hujjah dan argumcntasi
dengan kc murkaan Allah dan kemurkaan
kaum mukminin. Mereka (para pendcbat
ayat-ayat Allah) mclakukan itu dengan cara
yang sangat keji. Dia mengancam karena
kesombongan dan kecongkakannya scrta
memperingatkan mereka dari penguncian hati
kaum yang sombong dan tinggi ha.ti.

"(Yaitu) orang yang memperdehatkan
ayat-ayat Allah tanpa alasanyang sampai
kepada mereka. Amat besar kemurkaan
(bagimereka) disisiAllah dan disisi orang
orangyang beriman. Demikianlah
Allahmengunci mllti hati orang yang
somhong dan sewenang-wenang. "(al
Mu'min: 35)

Pengungkapan melalui lisan orang mukmin
nyaiis menerapkan ungkapan langsung dari
Allah yang ada pada permulaan surah. Yaitu,
kemurkaan bagi orang-orang yang mendebat
ayat-ayat Allah tanpa
argumentasi. Juga penyesatan Allah atas orang
orang yang congkak dan tinggi hati. Sehingga,
di hatinya tidak tersisa ruang sedikit pun untuk
hidayah dan pemaharnan.

Meskipun tur yang dijalani orang mukmin
alas kalbu mereka sangat panjang, Fir'aun tetap
pada kesesatannya dan bercokol pada
penolakan atas kebenaran. Na.mun, dia
berpura-pura memahami pandangan Musa.
Dan, tampaklah bawa logika orang mukmin itu




dan hujjahnya itu sangat berpengaruh,
sehingga Fir'aun dan kaumnya tidak dapat me
mungkmnya. Karena itu, Fir'aun mengambil
jalan baru untuk melarikan diri,
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"Dan berkatalah Fir 'aun, 'Hai Haman,
buatkanlah bagiku sebuah bangunanyang
tinggi.supaya akusampai kepintu -pintu,
(vaitu)pintu-pintu langit, supaya aku dapat
melihat llah Musa dan sesungguhnya aku
me  mandangnya  seorang  pendusta
.'"Demikianlah dijadi  kan  Fir'aun
memandang baik perbuatan yang buruk
itu,dan dia dihalangi darijalan
(vangbenar), dan tipu daya Fir 'aun itu
tidak  lain  hanyalah  membawa ke
rugian." {al-Mu'min: 36-37)

Hai Haman, buatkan aku bangunan tinggi yang
akan digunakan untuk mencapai pintu-pintu langit
guna melihat dan mencari Tuhan Musa di sana.

"...Sesungguhnya  aku  memandangnya

seorang pen

dusta...." fl. N
Inilah manuver yang 17 s> s

dilakukan oleh si Fir'aun
secara frontal dan tidak

mengakui klaim keesaan
yang tiran agar dia tidak menghadapi kebenaran

to Lo)lsr e rore> ge

>

yang menggoyangkan singgasananya serta rneng
ancam rnitos-rnitos yang rnenjadi turnpuan keraja
annya. Tidaklah rnungkin hal itu merupakan pe
rnahaman dan penalaran Fir'aun. Tidaklah rnung
kin dia bersungguh-sungguh dalammencari Tuhan
Musa dengan usaha fisik yang sederhana seperti
itu.Pasalnya, para Raja Fir'aun telah rnencapai
ting

kat intelektual
yang tajarn,
sehingga tidak

mungkin
rnelakukan hal
semacarn itu.

orang rnukmin itu menyampaikan pernyataan ter
akhir yang rmenggema dan jelas, setelah dia rneng
ajak kaurn agar rnengikutinya pada jalan menuju
Allah, yaitu jalan petunjuk. Dia memberitahukan
kepada mereka ihwal nilai kehidupan yang cepat
sirna ini dan kerinduan mereka terhadap nikmat
kehidupan yang baqa serta mewanti-wanti mereka
dari azab akhirat. Dia menjelaskan kepada mereka
kepalsuan dan kebatilan pada akidah syirik,
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1,"C.

111, "

é{g} kapan itu sernata-mata, dilihat dari satu

bertuj uanu tuk
men g?nkar an dan

Idp- V1)

olok Juga untuk -
berpura-pura insyaf dan Te e T
teguh, dari

sisi lain. Mungkin pula perrnintaan itu
sebagai langkah untuk mreview berbagai

pandangan yang dikernukakan oleh orang

mukrnin.  Semua  kemung  kianan ini
menunjukkan keteguhan Fir'aun dalarn
kesesatan dan kekokohannya di dalam
keingkaran,

"...Demikianlah dijadikan Fir'aun memandang
baik perbuatan yang buruk itu,dan dia
dihalangi darijalan (vang benar)...."

Dia berhak rnenghalang-halangi jalan
melalui perdebatan yang rnenyimpang dari
kelurusan dan berbelok dari kestabilan.
Rangkaian tipuan dan rnuslihat Fir'aun itu
diakhiri dengan pernyataan bahwa dia akan
berakhir dalam kerugian dan k hancuran,

"..Dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain
hanyalah membawa
kerugian." (al-Mu'min: 37)

Terhadap tipuan, kehinaan, dan kekukuhan
ini,

J>>.J1 "<r,,,- UL L > - >

...........

"Orangyang beriman itu berkata 'Haikaumku,

ikuti  lahaku, aku  akan  menunjukkar.
kepadamujalan  yang  benar.  Haikaumku,
sesungguhnya kehidupan inihanya

lahkesenangan (sementara) dansesungguhnyc
akhirat itulah negeri yang kekal. Barangsiapc
mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak
akan dibalas melain kansebanding dengar
kejahatan itu.Dan, barangsiapa  yang
mengerjakan amalyang sauh baik w.ki-laki mau
pun wanita sedang ia dalam keadaan beriman
maka mereka ako.n masuk surga, mereka diber:
reztki di daw.m nya tanpa hisab. Hai kaumku,
bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepadc
keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke
neraka. (Kenapa) kamu menyeruku supaya kafir
kepada  Allah  dan  mempersekutukan-Nyq
dengan a.pa yang tidak kuketahuipadahal ak:
menyeru  kamu  (beriman) kepada Jang
Mahaperkasa lagiMaha Pengampun. Sudal
pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aki
(beriman) kepadanya tidak dapat memper
kenankan seruan apa pun baik di dunia maupur
di akhirat. Sesungguhnya kita kembali kepadc
Allah dan
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sesungguhnya orang-orang yang melampaui
batas, mereka itulahpenghuni neraka. Kelak
kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan
kepadamu. Dan, aku menyerahkan urusanku
kepada Allah. Sesungguhnya AllahMaha Melihat
akan hamba-hamba-Nya. ""(al Mu'min: 38-44)

Itulah beberapa kebenaran yang telah mengen dap
dalam dada surah ini. Orang mukmin itu kem bali
menghadapi Fir'aun dan kaumnya,

"Haikaumku, ikutil.ah  aku, aku
menunjukkan kepadamu Jal.an yang benar.
"(al-Mu'min: 38)

akan

Sebelumnya Fir'aun mengatakan, 'Tidalda.h aku
menunjukkanmu kecuali kejalan yang benar.
"Jadi, ucapan orang mukmin itu merupakan tantangan
yang jelas dan terang dengan kalimat yang benar
tanpa mengkhawatirkan kekuasaan Fir'aun yang tiran.
Juga tanpa mengkhawatirkan kaumnya yang
bersekongkol dengan Fir'aun seperti Haman dan
Qarun, dua wazir Fir'aun.

Orang mukmin itu menerangkan hak.ikat ke
hidupan  mereka, "Sesungguhnya kehidupan
inithanya- 1.ah kesenangan sementara
":kesenangan yang cepat sirna, tidak kekal, dan tidak
abadi. "Dansesungguh nya akhirat itulah
negeriyang kekal” (ayat 39) karena akhirat
merupakan pokok. Akhirat itulah yang harus ditilik
dan dijadikan pertirnbangan.

Orang mukmin itu menegaskan prinsip perhi
tungan dan pembalasan di akhirat kepada mereka,

"Barangsiapa mengerjakanperbuatanjahat, maka

dia tidak akan dibal.as mel.ainkan sebanding
dengan ke jahatan itu.Dan, barangsiapayang
mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki
maupun wanita Sedang ia dal.am keadaan
beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka
diberi rez:tki di dalamnya tanpa hisab. "
(al-Mu'min: 40)

Karunia Allah menghendaki untuk melipatgan
dakan kebaikan,bukan melipatgandakan keburuk
an.Hal inimerupakan rahmatAllah bagi parahamba,
karena menimbang kelemahan mereka. Juga karena
banyaknya faktor kendala dan penghambat manu
siadijalan kebaikan dan kelurusan. Maka, Dia me
lipatgandakan kebaikan mereka dan menjadikan nya
sebagai penebus atas aneka keburukannya . Tiba-tiba
mereka telah sampai ke dalam surga se telah dihisab,
danAllah menganugerahkan kepada mereka di dalam
surga rezeki yang tanpa batas.

Orang mukmin merasa anehjika dirinya mengajak
mereka ke dalam keselamatan, sedang mercka me
ngajak dirinya ke dalam neraka. l..alu dia menyindir,

"Hai kaumku, hagaimanakah kamu, aku
menyeru kamu kepada keselamatan, tetapi

kamu menyeru aku ke neraka?"(al-M u'min:
41)

Sebenarnya, mereka tidak mengajaknya ke
neraka, tetapi mengajak kepada kemusyrikan.
Apa bedanya seruan kepada kemusyrikan dan
seruan ke neraka? Tiada bedanya, karena seruan
diganli dengan seruan lain melalui ungkapan
berikut,

"(Kenapa} kamu menyeruku supaya kafir
kepada Allah dan mempersekutukan-Nya
dengan apa yang tidak kuketahui, padahal
aku menyeru kamu (beriman) kepada Yang
Mahaperkasa lagi Maha Pengampun?"”
(aJ-Mu'min: 42)

Alangkah bedanya antara seruan yang satu de
ngan yang lain. Seruannya kepada mereka sangal
jelas danlurus. Dia mengajak mereka kepada
Yang Mahaperkasa lagi Maha Menguasai. Dia
mengajak mereka kepada Allah Yang Esa,
yangjejak keesaan Nya dapat dilihat di alam
nyata ini, aneka ciptaan Nya yang menakjubkan
menuturkan kekuasaan dan takdir-Nya. Dia
mengajak  mereka kepada-Nya agar Dia
mengampuni mereka, sedang Dia Maha kuasa
untuk mengampuni. Dialah yang menganu
gerahkan ampunan. Dia Yang Mahaperkasa lagi
Maha Pengampun.

l.alu, hal apakah yang mereka serukan?
Mereka menyerukan kekafiran kepada Allah
dengan cara menyekutukan sesuatu yang tidak
diketahui de ngan-Nya seperti sesuatu berupa
sebutan-sebutan, ilusi, dan teka-teki.

Tanpa bimbang dan ragu-ragu, orang mukmin
itu menegaskan bahwa para sekutu itu tidak me
miliki kekuasaan sedikit pun dan tidak memiliki
urusan secuil pun baik di dunia maupun di
akhirat. Semua persoalan bermuara kepada Allah
Yang Esa. Kaum yang berlebihan dan melampaui
batas pe ngakuan itu akan menjadi penghuni
neraka,

"Sudahpasti bahwa apa yang kamu seru
supaya aku (beriman) kepadanya tidak dapat
memperkenankan seruan apa pun baik di
dunia maupun di akhivat. Sesungguhnya kita
kembali kepada Allah dan sesung guhnya
orang-orangyang mel.ampaui batas, mereka
itu- 1.ahpenghuni neraka. "{al-Mu'min :43)

Apalagi yang tersisa setelah penjelasan yang
jelas dan menyeluruh tentang berbagai hakikat
utama akidah? Orang mukmin menyarnpaikan




akidah itu secara terang-terangan kepada Fir'aun
dan konco-konconya tanpa ragu-ragu dan merasa
enggan setelah sebelumnya dia
menyembunyikan
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keimanannya, lalu dia memaklumatkannya seperti
itu. Jadi, tiada lagi yang tersisa kecuali menyerah
kan seluruh persoalan kepada Allah. Orang muk min
telah melontarkan kalimat dan itu melapang kan
hatinya seraya ~mengancam mereka bahwa
kalimatnya itu kelak akan disampaikan pada saat
peringatan tidak lagi berguna, karena seluruh per
soalan milik Allah.

"Kelak kamu akan ingat pada apa yang
kukatakan kepadamu. Dan, aku menyerahkan
urusanku kepada Allo.h.. Sesungguhnya Allo.h.
Maha Melihat akan hamba hamba-Nya.
"{al-Mu'min: 44)

Berakhirlah perdebatan clan dialog. Orang muk
min dari keluarga Fir'aun telah mencatatkan ka
limatnya yang hak sebagai sesuatu yang abadi di
dalam kalbu zaman.

Serial kisah dilanjutkan dengan apa yang terjadi
antara Musa dan Fir'aun serta bani Israel, hingga
berakhir dengan keselamatan dan ketenggelaman.
Orang mukmin itu berhenti sejenak untuk mem buat
beberapa catatan setelah dia tiba di terminal terakhir
dan setelah menjalani kehidupan,
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"Maka, Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya
mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh
azab yang amat buruk. Kepada mereka dinampakkan
neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya
Kiamat (dikatakan kepada malaikat), 'Masukkanlah

Fir 'aundan kaumnya ke do.lam a.QJ.byang
sangat keras. ' Dan (ingatl.ah) ketika mereka
berbantah-bantah do.lam neraka, maka
orang-orang yang /,emah berkata kepada
orang-orangyang menyombongkan
diri,"Sesungguhnya kami adalah
pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu
menghindarkan dari kami sebagian azab api
neraka ?'Orang-orang yang menyombongkan
diri men jawab, 'Sesungguhnya kita semua
sama-sama dalam neraka karma
sesungguhnya Allah telah menetapkan
keputusan di antara
hamba-hamba-(Nya).'Dan,orang orangyang
berada dalam neraka berkata kepada pen
jaga-penjaga neraka jahanam, 'Mohonkanlah
pada Tuhanmu supaya Dia meringankan
a.QJ.b dari kami barangsehari.
'"Penjaga}ahanllam berkata, 'Danapakah
belum do.tang kepadamu rasul-rasulmu
dengan mem hawa keterangan-keterangan?
'Mereka menjawah, 'Benar, sudah datang.’
Penjaga-penjaga jahanam herkata,
'‘Berdoalah kamu. ' Dan doa orang-orang
kafir itu hanyalah sia-sia he/aka.”
{al-Mu'min: 45-50)

Dunia telah dilipat. Setelah itu ditampilkanlah
lembaran pertamanya Tiba-tiba orang mukmin
yang pernah melontarkan ungkapan kebenaran
telah dilindungi Allah dari aneka kejahatan tipu
daya Fir'aun dan konco-konconya , sehingga tidak
ber dampak terhadap dirinya sedikit pun, baik di
dunia maupun di akhirat Sedangkan, Fir'aun
kembali ke dalam nestapa buruknya azab,

"Kepada mereka dinampakkan neraka pada
pagi dan petang, danpada hari terjadinya
Kiamat (dikatakan ke pada malaikat),
'"Ma.sukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke
da/o,m a.QJ.b yang sangat keras.
""'{al-Mu'mbt: 46)

Nash itu memberitahukan bahwa penampakan
neraka kepada mereka pada pagi clan petang
terjadi pada masa setelah mati hingga terjadinya
Kiamat Hal ini merupakan siksa kubur, sebab
setelah itu Allah berfirman, "Pada hari
terjadinya Kia.mat (di
katakan kepada malaikat), 'MasukkanlahFir
‘aundan kaumnya ke dalam azah yang sangat

keras. "Jadi,ini merupakan azab  sebelum
Kiamat.

Itu adalah azab yang buruk. Memperlihatkan ke
neraka pada pagi dan petang, baik untuk menyiksa
dengan melihatnya maupun merasakan sengatan



dan panasnya sebagai azab yang keras atau karena
dia benar-benar akan merasakannya. Sering kali
kata 'wridla digunakan untuk makna menyentuh
dan dekat. Azab itu sangat mengerikan. Jika
Kiamat tiba, mereka disuruh masuk ke dalam azab
yang sangat keras.

Adapun pada ayat selanjutnya, Kiamat benar
benar telah terjadi. Redaksi ayat mengutip satu
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momen keaadaan mereka di neraka saat mereka
saling berdebat,

"Maka,orang-orangyang lemah berkata kepada
orang orang yang menyombongkan  diri,
'Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu,
nUJ.ka dapatkah kamu menghindarkan dari kami
sebagian °'</Ib api neraka ?" (al-Mu'rnin: 47)

Jadi, kaum dhuafa pun berada dalam neraka ber
sama orang-orang yang congkak yang tidak dapat
menolong kaum dhuafa yang mengekor kepada nya,
azabnyajuga tidak diringankan. Mereka bagai kan
domba yang digiring. Mereka tidak memiliki
pandangan, kehendak, dan pilihan.

Sesungguhnya Allah dahulu telah memberi me
reka karunia, yaitu karunia kemanusiaan, karunia
kebebasan individual, karunia pilihan dan kemer
dekaan. Namun, mereka melenyapkan semua ka
runiaini,dan memilih untuk mengekor di belakang
orang yang congkak, tiran, golongan tertentu, dan
kelompok kecil. Bahkan, mereka tidak menjawab
dengan, 'Tidak." Bahkan, mereka tidak sempat ber
pikir untuk menjawabnya. Juga tidak berpikir untuk
merenungkan apa yang akan dikatakan kepada
mereka lantaran kesesatan yang pernah mereka ikuti,
"Sesungguhnya kamz'.adalahpengikut-pengikutmu

Tidaklah penghindaran mereka dari apa yang
telah dianugerahkan Allah dan kepatuhan mereka
kepada para pembesar kecuali supaya mereka
menjadi penolong di sisi Allah. Kini mereka berada
dalam neraka Mereka digiring ke sana oleh para
pemimpinnya sebagaimana dahulu mereka digiring
dalam kehidupan dunia bagaikan kambing.

Kemudian kini mereka bertanya kepada para
pembesarnya, "Maka, dapatkah kamu menghindar
kan sebagian °'</lh api neraka dari kami ?"

Dapatkah mereka menghindarkan azab ini se
bagaimana dahulu ketika di dunia mereka me-
ngesankan bahwa dirinya dapat menuntun peng
ikutnya kejalan yang lurus,? Dapatkah mereka me
nyelamatkan sebagaimana mereka dulu mengesan
kan dapat melindunginya darikerusakan, keburuk an,
kemudharatan , dan tipu daya musuh?

Adapun orang-orang yang congkak, maka dada
nya terasa sempit oleh orang-orang yang dianggap
lemah.Mereka menjawabnya dengan kesulitan, ke
sempitan, dan keputusasaan . Di antara tanggapan
kaum congkak ialah,

"Orang-orang  yang  menyombongkan  diri
menjawab, 'Sesungguhnya kita semua sama-sama
dalam neraka

karena sesungguhnya AUah tel.ah
menetapkan keputusall di antara
hamba-hamba-(Nya). "'(al-Mu'min: 48)

Masing-masing kita berada dalam neraka.
Masing  masing  kita lemah. tidak
mendapatkan prnolong. <lm tiada yang
membantu. Kita masing-masing berada dalam
kedukaan dan kesulitan. Apa artinya permo
honan kalian kepada kami, padahal kalian
melihat bahwa orang sombong dan orang
lemah itu sama saja?

"Sesungguhnya Allah telalz menetapkan keputusa
di

antara hamba-harnba-(Nya).

”n

Keputusan itu tidak dapatditinjau krmbali,
tidak dapat diubah, dan tidak dapat diganti.
Persoalan telalldiputuskan. Tiada seorang
hamba pun yang dapat meringankan hukum
Allah sedikit pun.

Tatkala kelompok yang ini dan yang itu me
mahami bahwa tiada tempat berlindung dari
azab Allah kecuali kepada-Nya, maka kedua
kelompok itu menuju penjaga jahanam
dengan kehfoaan yang meliputi semuanya,

"Dan orang-orang yang berada dalam
neraka berkata kepada penjaga-penjaga
nerakajahannam , 'Mohon kanlahpada
Tulwnmu supaya Dia meringankan °'</Ib
dari kami barang sehari."'(al-Mu'min:
49)

Mereka meminta tolong kepada penjaga
Jahan nam supaya berdoa kepada Rabbnya
dengan harap an dapat melenyapkan
kehebatan bencana, "Mohonkanlahpada
Tuhanmu supaya Dia meringan kan °'</Ib
darikami barang sehari. "Ya, barang sehari
saja, di mana mereka dapatberistirahat. Sehari
saja mesti diraih melalui syafaat,
permohonan, dan doa. Namun,
penjagalJahannam tidak memenuhi ke
rendahan hati orang yang memelas, terhina,
dan papa ini.Para penjaga memahami prinsip.
Mereka mengetahui sunnatullah. Mereka
mengetahui bahwa waktunya telah habis.
Penolakan ini membuat mereka semakin
tersiksa dengan diungkit dan di

ingatkan mengapa mereka meraih azab ini,

"Penjaga}ahannam berkata, 'Apakah belum
datang ke padamu rasul-rasulmu dengan




membawa keterangan keterangan ?'Mereka
menjawab, 'Benar,sudah datang...."

Pertanyaan  danjawaban  menunjukkan
tiada guna nya dialog. Karena itu, para
penjaga menepiskan tangan dari mereka, lalu
menyerahkan penghuni neraka ke dalam
keputusasaan, olok-olok, dan kehinaan,

"..Penjaga-penjaga Jahannam berkala,
'Berdoalah kamu...."
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Jika doa dapat mengubah sedikit dari keadaan
mu, maka berdoalah! Maka, ayat dipungkas
dengan mengomentari hal-ihwal doa itu,

"..Dan doa orang-orang ka.fir itu hanyalah
sia-sia bel.aka ."'(al-Mu'min: 50)
Doa itu takkan sarnpai, tiba, dan berakhir pada

jawaban. Doa itu hanya sia-sia belaka, baik bagi
kaum yang sombong rnaupun kaum yang lemah.

33 9 9
Pada situasi yang tegas ini, ditampilkan catatan
penutup seluruh serial yang diawali dengan isyarat
terhadap beberapa kelompok yang memasukkan

dirike dalam azab Allah,setelah mereka mendusta
kan dan congkak,
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dapat melihatnya berdebat di dalam neraka, lalu
berakhir dalam kesia-siaan dan kekerdilan. Inilah
akhir dari setiap masalah yang ditetapkan dalam Al
Qur'an,

"Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul
Kami da.n orang-orang yang berimanpada.
kehidupan dunia da.n pada. hari berdirinya
saksi-saksi (hari Kiamat), yaitu hari yang
tida.k berguna bagi orang-arang Qilim per
mintaan maafnya da.n bagi merekal.ah laknat
da.n bagi merekalah tempat tinggalyang
buruk." {al-Mu'min: 51-52)

Adapun di akhirat, tiada seorang mukrnin yang
percaya akan akhirat yang mempersoalkan ke jadian
akhir seperti itu.Bahkan, tiada celah yang
mendorong untuk berdebat. Adapun ihwal per

tolongan daJam kehidupan dunia terkadang perlu
dijelaskan dan diterangkan.

Janji Allah itu be
dan pasti,
"Sesungguhnya

Kami  menolong  rasul-rasul  Kami
orang-orang yang

beriman pada kehidupan dunia." Sementara itu
manusia melihat adarasul yang dibunuh,ada yang
diusir, ada yang mati syahid, dan ada pula yang

hidup dalam kedukaan, kesulitan, dan tekanan.
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"Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul
Kami da.n

orang-orangyang berimanpada. kehidupan
dunia da.n pada. hari berdirinya saksi-saksi
(hari Kiamat), yaitu hari yang tidak
bergu.na bagi orang-orang <Illim per
minta.an maafnya da.n bagi merekal ah
l.aknat dan bagi merekalah tempat tinggal
vang buruk.Sesungguhnya tel.ah Kami
berikanpetunjuk kepada.Musa;, dan Kami
wariskan Taurat kepada. bani Israel, untuk
menjadi  petunjuk  da.nperingatan  bagi
orang-orang  yang  berpikir. = Maka,
bersabarl.ah kamu, karena sesungguhnya
janj i Allah itu benar,dan molwnl.ah
ampunan untuk dosamu da.n bertasbihl.ah
seraya memuji Tuhanmu pada. waktu
petang danpagi ." {al-Mu'min: 51-55)

Inilah penutup yang pasti dan selaras dengan
situasi yang tegas pula. Situasi itu telah memper
lihatkan kepada umat manusia akhir dari
kebenaran dan kebatilan, baik akhir keduanya di
dunia mau pun akhir keduanya di akhirat Manusia
dapat me lihat bagaimana kejadian akhir Fir'aun
dan konco konconya dalam kehidupan dunia.
Juga mereka

A 10
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Lalu, di mana letak

janjiAllah bahwa

Dia akan me nolong

mereka dalam

kehidupan dunia?

Setanmasuk

ke dalam jiwa manusia dan melakukan aneka tin
dakan di dalamnya.

AJ.) Cle- Manusia hanya
A melakukan analogi
melalui lahi
JI1; 0 { /11 riah persoalan serta

melupakan nilai dan
) hakikat yang banyak
- ST yang terdapat dalam
takdir. Manusia
hanya menganalogikan melalui masa yang pendel
dan ruang yang terbatas. Itulah analogi manusia yang
kecil. Adapun ukuran yang umum meletakkar
masalah pada tataran waktu dan tempat yang luas
tidak menetapkan batasan waktu dan tempat. Jik:
kita melihat masalah akidah dan keirnanan pad:
bidang ini, niscaya kita melihat akidah itu past
ditolong. Ditolongnya masalah akidah merupakar
pertolongan bagi penganut akidah itu. Penganu
akidah ini tidak memiliki eksistensi jika tidak ad:
akidah yang dianutnya. Hal yang pertama kali d
tuntut dari mereka ialah keimanan; fana dalam ke
imanan dan menonjolkan keirnanan.

Orang juga mernfokuskan makna pertolongar
pada bentuk tertentu yang telah dikenalnya dan yan;
biasa dilihat mereka, padahal bentuk per tolongan it
bermacam-macam. Ada bentuk per tolongan yan;
rmirip dengan kekalahan tatkala di lihat secar:
sepintas. Ibrahim a.s. dilemparkan ke api, tetapi di:
tidak meninggalkan keyakinannya
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dan dari mendakwahkannya .Apakah Ibrahim ber ada
pada posisi menang atau kalah? Tidak diragu kan lagi,
menurut pembicaraan akidah, bahwa Ibrahim berada
dalam puncak pertolongan tatkala dia dilemparkan ke
dalam api. Dia pun ditolong se kali lagi ketika selamat
dari api. Ini satu bentuk dan itu bentuk yang lain, secara
lahiriah keduanya sangat berbeda, tetapi hakikatnya
keduanya sangat dekat.

Al-Husein, semoga Allah meridhai-Nya , mati syahid
dalam bentuk yang dipandang agung dari satu sisi,
tetapi mengejutkan dilihat dari sisi lain. Apakah ini
pertolongan atau kekalahan? Menurut bentuk lahiriah
dan ukuran yang kecil, hal itu me rupakan kekalahan.
Namun,menurut hakikat yang tulus dan ukuran yang
besar, kematian syahid itu merupakan kemenangan .
Setiap orang yang mati syahid senantiasa menggetarkan
rasa cinta dan kasih sayang pada semua insan.Juga
menggelora kan dan menggetarkan ghirah dan semangat
untuk berkorban dalam kalbu, seperti yang ditimbulkan
oleh al-Husein .Gugurnya al-Husein menimbulkan
simpati dari kaum muslimin, baik Syiah maupun
non-Syiah sama saja, juga dari nonmuslim.

Betapa banyak orang syahid yang tidak mampu
membela akidah dan dakwahnya, walaupun dia hidup
seribu tahun, seperti yang dibela oleh ke matiannya.
Tiada yang dapat menanamkan makna makna yang
penting dalam kalbu dan yang dapat mendorong orang
untuk melakukan aneka karya besar sepertiyang
ditanamkan melalui khotbahnya yang terakhir,yang
ditulis dengan darahnya. Khot bah itu senantiasa
menjadi pendorong dan peng gerakbagi anak cucu.
Mungkin menjadi pendorong bagi langkah sejarah
secara keseluruhan sepanjang generasi.

Apa arti kemenangan dan apa arti kekalahan? Kita
perlu me-review konsepsi-konsepsi dan nilai nilai
yang terpendam dalam pertimbangan kita sebelum
bertanya, "Di manakah janji Allah untuk memberikan
pertolongan kepada para rasul-Nya dan kaum mukminin
dalam kehidupan dunia?"

Di sana terdapat beberapa kondisi yang dapat
mewujudkan kemenangan dalam bentuk lahiriah yang
dekat Yaitu, ketika bentuk lahiriah yang dekat ini
bertaut dengan bentuk abadi yang kokoh. Mu hammad
saw.ditolong dalam hidupnya karena per tolongan ini
berkaitan dengan konsep penegakan akidah ini di bumi
melalui hakikatnya yang sem purna Akidah initakkan
mencapai kesempurnaan kecuali jika ia mengayomi dan
mengatur seluruh

kehidupan masyarakat, mulai dari mengatur
kalbu individu hingga pemerintahan yang
berkuasa.

Allah berkehendak untuk membela pem.ilik
akidah ini dalam hidupnya guna mewujudkan
akidah ter sebut dalam bentuknya yang
sempurna. Hakikat ini tetap membekas dalam
realitas sejarah tertentu se cara nyata. Karena
itu.bentuk pertolongan yang dekat bertaut
dengan bentuk pertolongan yangjauh; bentuk
lahiriah menyatu dengan bentuk hakikah
selaras dengan takdi.r dan pengaturan Allah .

Di samping itu, ada pertimbangan lain yang
perlu diperhatikan. Janji Allah berlaku bagi
para rasul Nya dan orang-orang yang beriman.
Maka, suatu keharusan adanya keserasian
antara hakikat ke imanan kalbu dengan adanya
janji Allah . Hakikat keimanan seringkali
dilampaui manu sia Hakikat ini tidak dijumpai
kecuali pada saat kemusyrikan, de ngan segala
sosok dan bentuknya, lenyap dari kalbu. Disana
terdapat berbagai bentuk syirik khafi. Kalbu
tidak dapat melepaskan diri daripadanya
kecuali tatkala ia hanya menghadapkan diri
kepada  Allah  semata, berserah  diri
kepada-Nya, merasa tenteram terhadap qadha
dan gadar-Nya, dan merasa bahwa Allahlah zat
yang mengaturnya.

Maka, dia tidak memiliki pilihan kecuali
yang telah dipilihkan Allah. Semua ini bertaut
dengan ketenteraman, kepercayaan, kerelaan,
dan pene rimaan.Tatkala seseorang sampai
pada derajat ini, maka dia tidak mendahului
apa pun terhadap Allah dan tidak menyarankan
bentuk pertolongan atau bentuk pilihan apa pun
kepada Allah. Namun, dia menyerahkan
sepenuhnyakepada Allah.Dia mene rima apa
saja yang diraihnya sebagai kebaikan . Itulah
salah satu makna pertolongan; pertolongan
dalam mengalahkan ambisi pribadi dan
syahwat. Itulah kemenangan internal yang
menjadi syarat bagi diraihnya kemenangan
eksternal.

"Sesungguhnya Kami menolong
rasul-rasul Kami dan orang-orang yang
berimanpada kehidupan dunia dan pada
hari  berdirinya  saksi-saksi  {hari
Kiamat), yaitu hari yang tidak berguna
bagi orang-orang <&lim per mintaan
maafnya dan bagi mereka/,ah. /aknat
dan bagi merekalah tempat tinggal yang
buruk."(al-Mu'min: 51-52)

Pada panorama terdahulu kita melihat tidak
ber gunanya argumentasi kaum yang zalim




sert.a bagai mana mereka mendapat kutukan

dan tempat kem bali yang buruk. Adapun salah

satu bentuk per tolongan pada kisah Musa

adalah seperti berikut

"Sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk
kepada
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Musa; dan Kami warirk.an Taurat kepada
bani Israel, untuk menjadi petunjuk dan
peringatan bagi orang orang yang berpikir.
"(al-Mu'min: 53-54)

Inilah salah satu model pertolongan
Allah,yaitu memberikan Al-Kitab dan
petunjuk; pewarisan Al- Kitab dan petunjuk.
Model inilah yang diilustrasi kan Allah
dalam kisah Musa. Maka, kita mengeta hui
adanya pelataran yang luas. Pada pelataran
itu terdapat bentuk khusus dari salah satu
bentuk per tolongan yang menunjukkan suatu
kecenderungan.

Kini muncul nada akhir pada bagian
surah ini sebagai pengarahan kepada
Rasulullah dan kaum mukminin Mekah
yang menyertainya pada masa
masa sulit dan genting. Juga pengarahan bagi
umat

yang lahir sesudah beliau, lalu mereka

memiliki sikap seperti yang dimiliki
generasi terdahulu,
'Maka  bersabarlah  k.amu,  k.arena

sesungguhnya janji Allah itu henar, dan
mohonlah ampunan untuk dosamu dan
bertasbihlahseraya memuji Tuhanmupada
waktu petang danpagi. "(al-Mu'min: 55)

Nada akhir ini merupakan ajakan supaya
ber sabar.Yaitu, bersabar dalam menghadapi
pendusta an, gangguan, bisikan kebatilan
yang mendominasi clan menguasai suatu
periode melalui kekuasaan pemerintah |,
tabiat manusia yang beragam, dan nafsu
beserta kecenderungannya untuk meraih
pertolongan yang dekat serta kesenangan
dan ke inginan yang terkait dengan
pertolongan itu. Juga Dbersabar dalam
menghadapi berbagai perkara di jalan yang
kadang-kadang sebagian perkara itu berasal
dari teman, di samping dari musuh.

'Maka  bersabarlah  k.amu, k.arena
sesungguhnyaJanji Allah itu
benar..."meskipun rentang waktunya lama,
persoalannya  kompleks, dan sebabnya
berubah. Itulah janji  dari Zat Yang
berkuasa untuk merea lisasikannya ;janji
dari Zat yang berkehendak .

Di jalan, ambillah bekal perjalanan,

"...Dan mohonlah ampunan untuk dosamu

dan ber

tasbihlahseraya memuji  Tuhanmu  pc
waktupetang danpagi." (al-Mu'min: 55)

Inilah bekal dijalan kesabaran vy
panjang clan melelahkan, yaitu be
istighfar atas dosa dan tasbih den
memuji Tuhan. Istigfaryang disertai den
tasbih sangat mungkin dipenuhi. Kedua
itu sendiri merupakan pendidikan
pembinaan jiwa serta penyucian ka
Inilah bentuk per tolongan yang terjadi p
kalbu, yang akibatnya tampak dalam real
kehidupan dengan bentuk lain.
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Pemilihan petang dan pagi adalah kiasan bagi
waktu secara keseluruhan, dan keduanya merupa
kan dua sisi masa. Keduanya merupakan waktu di
manakalbu masih jernih serta bidang perenungan
clan tur bersama rki,krullah masih luas.

Inilah manhaj yang dipilih Allah untuk
menyiap kan sejumlah jalan menuju pertolongan
dan pe nyiapan bekal. Setiap pertempuran tentu
mem butuhkan persenjataan clan perbekalan.
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"Sesungguhnya orang-orang yang memper
debatkan tenta.ng ayat-ayat Allah ta.npa alasan yang
sampai kepada mereka, tidak ada dalam dada
mereka melainkan hanyalah {keinginan akan)
kebesaran yang mereka sekali-kali tiada akan
mencapainya. Maka, mintalah perlin- dungan
kepa.da Allah. Sesungguhnya DiaMaha Mendengar
lagi Maha Melihat. {56) Sesung- guhnya
penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada

,,,,, . A
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kamu dapat dipalingkan? (62) Seperti demi
kianlah dipalingkan orang-orang yang selalu
mengingkari ayat ayat Allah.(63) Ailahlah
yang menjadikan bumi bagi kamu tempat
menet.ap dan langit sebagai at.ap, dan
membentuk kamu lalu membaguskan rupamu
serta memberi

rezeki dengan sebagian yang
baik-baik. Yan%1

]ﬁllklan alah Allah
anmu,Mahaagung

Allah, Tuhan semest.a
alam. (64) Dialah Yang
hidup kekal, tiada
llah(yang berhak
disembabh)

melainkan Dia; maka sembahlah Dia dengan
. K0adah puji
bag) KHahkhmhan semest.a alam

11.2:00,,-v0 0050
lah (ya Muhammad), 'Sesungguhnya aku di
larang menyembah sembahan yang kamu

penciptaan manus tet.api kebanyak an manusia tida
mengetahui. {57) Tidaklah sama orang yang but.a
dengan orang yang melihat, dan tidaklah
{pulasama) orang-orangyang her- iman serta
mengerjakan amal saleh dengan orang-orang yan,
durhaka. Sedikitsekali kamu mengambil pelajaran
{58) Sesungguhnya hari Kiamat pasti a.kan
data.ng,tiada keraguan ten- t.angnya, tet.api
kebanya.kan manusia tiada her- iman. (59)
Tu.hanmu berfirman, 'Berdoalah ke pada-Ku,
niscaya akan Kuperkenankan bagi- mu.
Sesungguhnya orang-orang yang menyom- bongka
diri dari menyembah Ku akan masuk neraka
jahannam dalam keadaan hina dina.'



sembah selain Allah setelah dat.ang kepadaku
keterangan-keterangan dari Tuhanku. Dan, aku
diperintahkan supaya tunduk patuh ke pada
Toban semesta alam. {66) Dialah yang
menciptakan kamu dari ta.nab kemudian dari
setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah.
Kemudian dilahirkannya kamu sebagai se' orang
anak. Lalu, {kamu dibiarkan hidup) supaya kamu
sampai kepada masa {dewasa), kemu- dian
(dibiarkan hidup lagi) sampai tua, diantara kamu
ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat
demikian) supaya kamu sampai ke pada ajal
yang ditentukan dan supaya kamu
memahami{nya). {67) Dialah yang menghidup kan
dan mematikan. Apabila Dia menet.apkan suatu
urusan, Dia hanya berkat.a kepadanya,

]adilah’, maka jadilah ia. (68) Apak.ah kamu
tida.k melihat kepada orang-orang yang mem-
bantah ayat-ayat Allah, bagaimanakah mereka
dapat dipalingkan? {69) (Yaitu) orang-orang
yang mendustakan Al-Kit.ab (Al-Qur'an) dan
wahyu yang dibawa rasul-rasul Kami yang telah
Kami utus. Kelak mereka akan menget.ahui
(70) ketika belenggu dan rantai dipasang di
leher mereka, seraya mereka diseret {71) ke
dalam air yang sangat panas. Kemudian mereka
di bakar di dalam api, (72) lalu dikat.akan
kepada
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mereka,'Manakah berhala-berhala yang selalu kamu
persekutukan  (73) (yang kamu sembah) selain
Allah?" Mereka menjawab,'Mereka telah hilang
lenyap dari kami, bahkah kami dahulu tidak pemah
menyembah  sesuatu.' Seperti demikianlah Allah
menyesatkan orang-orang kafir.(74) Yang demikian
itu disebabkan kamu bersuka ria di muka bumi
dengan tidak benar dan karena kamu selalu
bersuka ria (dalam kemaksiatan).(75) (Dikatakan
kepada mereka},

'Masuklah kamu ke pintu-pintu nerakaJahan- nam,
dan kamu kekal di dalamnya. Dan, itulah seburuk
buruk tempat bagi orang-orang yang sombong.' (76)
Maka bersabarlah kamu, se sungguhnya janji
Allah  adalah  benar. Maka, meskipun Kami
perlihatkan kepadamu se bagian siksa yang Kami
anca.mkan kepada mereka ataupun Kami wafatkan
kamu (sebelum ajal menimpa mereka), namun
kepada Kami sajalah kamu dikembalikan." (77)

Pengantar

Bagian surah ini sangat erat kaitannya dengan
bagian sebelumnya Bagian ini merupakan lanjutan
dari alinea terakhir pelajaran terdahulu, penyem
purna bagi pengarahan yang ditujukan kepada
Rasulullah. Supaya bersabar dalam menghadapi
pendustaan, gangguan, rintangan dari kebenaran,
dan rintangan kebatilan.

Setelah adanya pengarahan ini, diketahuilah
penyakit yang menimbulkan perdebatan terhadap
ayat-ayat Allah tanpa hujjah dan argumentasi.
Penyakit itu ialah kecongkakan yang mencegah
pemiliknya tunduk kepada kebenaran, padahal
mereka terlampau kecil dan kerdil untuk berbuat
sombong yang menyesaki dada.

Karena itu, ditampilkan peringatan akan betapa
besarnya alam yang diciptakan Allah dan kecilnya
seluruh manusia jika dibandingkan dengan langit
dan bumi. Pelajaran dilanjutkan dengan menyuguh
kanbeberapa ayat makrokosmos dan karuniaAllah
yang terkandung dalam penaklukan sebagian ayat
itu bagi manusia, padahal manusia lebih kecil dan
ringkih daripada ayat itu. Diisyaratkan pula karunia
Allah bagi manusia pada diri mereka sendiri. Ka
runia yang ini dan yang itu membuktikan keesaan
Sang Pencipta yang mereka sekutukan.

Bagian ini mengarahkan Rasulullah. supaya me
nampilkan kalimat tauhid secara terang-terangan
dan berpaling dari apa yang mereka sembah selain.
Allah. Bagian ini diakhiri dengan pemandangan

keras sebagai salah satu pemandangan Kiamat di
mana mereka ditanya ihwal apayang dahulu
mereka sekutukan dengan nada membungkam dan
meng hinakan. Bagian ini dipungkas seperti bagian
se  belumnya  dipungkas, yaitu  dengan
mengarahkan Nabi saw. supaya bersabar, apakah
Allah memberi nya kehidupan sehingga beliau
melihat sebagian dari apa yang dijanjikan-Nya,
atau mematikannya sebelum janji Allah menjadi
kenyataan. Seluruh persoalan milik Allah. Mereka
akan dikembalikan kepada-Nya bagaimana pun
juga.

Pengingkaran terhadap Kekuasaan Allah
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"Sesungguhnya orang-orang yang
memperdehatkan  tentang  ayat-ayat Allah
tanpa alasan yang sampai kepada mereka,
tidak ada do.lam dada mereka me lainkan
hanyalah (keinginan akan) kehesaran yang
mereka sekali-kali tiada akan mencapainya.
Maka, mintaiah perlindungan kepada. Allah.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi
Maha Melihat. Sesungguh nyapenci.ptaan
langit da.n humi lehih hesar daripada.
penciptaan — manusia, tetapi  kehanyakan
manusia tida.k mengetahui. Tidaklah sama
orang yang huta dengan orang yang melihat,
da.n tidaklah (pula sama) orang- orang yang
heriman serta mengerjakan amal saleh dengan
orang-orangyang durhaka. Sedikit sekali kamu
mengamhilpelajaran.  Sesungguhnya  hari
Kiamat pa.sti akan datang, tiada keraguan
tentangnya, tetapi ke hanyakan manusia
tiada.heriman. Tuhanmu herft.rman,
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'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Allah dan ketundukan.
1 . .
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya ..Maka, mintalah perlindungan kepada

orang-orangyang menyombong kan diri dari
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam
dalam keadaan hina dina. "''{al-Mu'min:
56-60)

Sesungguhnya makhluk manusia ini sering
melupakan dirinya sendiri. Dia lupa bahwa dirinya
merupakan alam kecil yang lemah, yang mendapat

kekuatan bukan dari clirinya sendiri. Tetapi, melalui
keterkaitan dia dengan sumber kekuatan yang per tama,
dari Allah. Kemudian dia memutuskan keter kaitannya
itu, lalu merasa senang, bebas, nyaman, mampu, dan
tinggi. Akhirnya, tergurislah kecong kakan dalam
hatinya yang diperolehnya dari setan yang binasa
karena kecongkakannya. Kemudian dia menguasai
manusia dan menemuinya dari depan. Manusia
benar-benar mendebat ayat-ayat Allah dan congkak.
Ayat itu merupakan bukti yang me nuturkan dan
mengungkapkan fitrah dengan lisan fitrah. Dia
menyangka clirinya dan orang lain bahwa dia hanya
berdiskusi karena belum merasa puas;

dan dia mendebat karena belum yakin.

Allah Maha Mengetahuihamba-hamba-Nya. Dia
Maha Mendengar, Maha Melihat, dan Maha Me
ngetahui aneka rahasia. Dia menetapkan bahwa orang
itu congkak, kecongkakan semata, kecong kakan yang
tergurisdalam  hati,kecongkakan yang mendorong
pemiliknya untuk memperdebatkan sesuatu yang tidak
perlu diperdebatkan.Congkak, hasrat untuk menggapai
sesuatu yang lebih besar daripada yang sebenarnya,
berupaya rmengambil tempat yang bukan miliknya dan
tidak diperuntuk kan baginya. Sedangkan, dia tidak
memiliki hujah yantuk mendebat ayat-Nya dan tidak
memiliki argumen yang dapat dijadikan sandaran.
Maka, semua itu hanyalah kecongkakan semata,

"Sesungguhnya orang-orang yang
memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa
alasan yang sampai kepada mereka, tidak ada
dalam dada mereka. me lainkan hanyalah
(keinginan akan) kebesaran yang mereka
sekali-kali tiada akan meruapainya...."

Jika manusia memahami hakikat dirinya dan hakikat
alam ini; jika dia mengetahui perannya dengan baik
dan tidak berupaya untuk melampaui nya; jika
diamerasa tenteram pada keberadaannya sebagai
bagian dari makhluk Allah yang ditakluk kan
selarasdengan takdir-Nya, ..niscaya dia merasa
tenteram dan nyaman. Juga merasa puas dan tawa dhu
sertahidup dalam kedamaian bersama jiwanya dan
alam sekitarnya; dalam kepasrahan kepada

Allah . Se sungguhnya Dia Maha
Mendengar logiMaha Melihat ."
{al-Mu'min: 56)

Berlindung kepada Allah dalam menghadapi
ke congkakan menunjukkan kebiadaban dan
kejahat an sifat sombong.Manusia hanya
meminta perlin dungan kepada Allah dari
sesuatu yang mengerikan dan buruk; yang
mungkin menimbulkan keburuk an dan
gangguan.Semua ini ada didalam sifat som
bong.Sifat sombong memayahkan pemiliknya
dan meletihkan manusia yang ada di sekitarnya.
Sifat sombong menyakiti hati di mana
kesombongan terguris padanya serta menyakiti
hati orang lain. Sifat sombong merupakan
keburukan yang kita Jayak berlindung kepada
Allah daripadanya.

"Sesungguhnya Dia Maha Mendengar

lagi Maha Melihat. "Dialah yang mendengar
dan melihat. Sombong yang tercela tercermin
pada gerakan yang Anda lihat dan pada tuturan
yang Anda dengar. Dia menyerahkan seluruh
persoalannya kepada Yang Maha Mendengar
lagi Maha Melihat. Dia mengurus menurut
kemaslahatan yang dilihat-Nya

Kemudian diberitahukan kepada manusia ten
tang fungsinya yang hakiki di alam raya ini.
Juga tentang kekerdilannya dibanding dengan
makhluk Allah yang biasa dilihat manusia dan
yang tampak besar hanya dengan dilihat,
sehingga mereka me rasa bertambah kerdil
tatkala rnengetahui hakikat dirinya,

"Sesungguhnyapenciptaan langit dan
bumi l.ebih besar daripadapenciptaan
manusia, tetapi kebanyakan ma nusia
tidak mengetahui. "' {al-Mu'min: 57)

Langit dan bumi diciptakan untuk manusia
se hingga dia dapat melihatnya dan dapat
mengana logikan dirinya dengan keduanya.
Namun, tatkala dia mengetahui hakikat nisbah,
dimensi, dan haki katkemampuan dankekuatan,
maka manusia men jadi minder akan
kebesaran alam, merasa kerdil, dan merasa
kecil. Sehingga, seolah-olah manusia merasa
hancur dan sirna kalaulah tidak diingatkan akan
unsur ketinggian yang dititipkan Allah di dalam
dirinya dan yang karena unsur itu dia
dimuliakan. Maka, Dia semata yang menahan
keutuhan manu sia di depan keagungan alam
semesta yang men cengangkan dan besar ini.




Pandangan sekilas terhadap langit dan bumi
dapat membuahkan pemahaman demikian.
Bumi dimana kita hidup merupakan satelitkecil
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clai; sekian satelit matahari, yang massanya
3/1juta clari massa matahari. Besarnya bumi
lebih kecil daripada salah satu dari bagian
matahari yang ter diri atas jutaan bagian.
Matahari yang kita lihat inimerupakan
salahsatu clari 100 juta matahari yang terletak
pada galaksi yang clekat clengan kita clan kita
merupakan bagian dari galaksi ini. Hingga hari
ini manusia telah me nemukan sekitar 100juta
dari galaksi ini yang ber serak di angkasa yang
mencengangkan clan ticlak lah berarti jika
dibanclingkan dengan lingkungan sekitarnya.
Apayang clitemukan manusia hanyalah
sisiyang remeh dan kecil, dan nyaris tidak
diceritakan dalam struktur semesta. Walaupun
demikian remeh dan sepelenya, ia tetap
mencengangkan, mengagum
kan, dan memusingkan kepala hanya tatkala di

deskripsikan  belaka.Jarak antara kita dan
matahari sekitar 73 juta mil. Hal itu karena
matahari me rupakan induk keluarga planet kita
yang termasuk kelompok planet bumi yang kecil.
Menurut pen dapat yang paling sahih, matahari
merupakan induk bagi bumi yang kecil. Bumi
kita tidak jauh dari pelukan ibunya, tidak lebih
dari jarak 73 juta mil.

Adapun galaksi yang diikuti matahari
memiliki diameter sekitar 100 milyar tahun
cahaya. Tahun cahaya berarti jarak sejauh 100
juta mil, sebab ke cepatan cahaya adalah
100.086 mil.

Galaksi lain yang paling dekat dengan galaksi
kita jaraknya sejauh 750 ribu tahun cahaya.

Sekali lagi kita ingatkan bahwa jarak, dimensi,
dan besaran itulah yang berhasil diketahui dan di
singkapkan oleh manusia yang kecil ini. [lmu ma
nusia mengakui bahwa apa yang ditemukannya
merupakan sepotong kecil saja dari alam semesta
yang luas ini.

Allah Ta'ala befirman,

"Sesungguhnyapenciptaan l.a.ngit dan
bumilebih besar daripadapenciptaan manusia,
tetap, i kebanyaka.n ma nusia tidak
mengetahui. "'(al-Mu'min: 57)

Tidak ada yang besar dan yang kecil dalam ke
kuasaanAllah ,demikianpula tidak ada yang
mudah dan sulit. Dia menciptakan segala sesuatu
dengan satu kata. Benda itu hanyalah beberapa
perkara yang tampak sebagaimana adanya,
sebagaimana cliketahui dan diapresiasi manusia.
Apalah artinya manusia dibanding semesta yang

mencengangkan ni? Apalah art
kecongkakan manusia jika di banding der
makhluk yang besar ini?



'Ti.daklah sama orangyang buta dengan
orangyang me lihat,dan tidakl.a.h pul.a. sama
antara  orang-orangyang  beriman  serta
mengerjaka.n amal sakh dengan orang orang
yvang durhaka..... "

Orang berpenglihatan dapat melihat dan me
ngetahui; mengenal kaclar clan nilainya, tidak me
maksakan cliri, tidak congkak clan ticlak tinggi
hati, sebab dia melihat dan mencermati. Orang
buta tidak melihat dan tidak mengetahui
kedudukannya serta kaitan clirinya dengan
sekitarnya. Maka, clia keliru dalam menghargai
clirinya ~dan  menghargai  lingkungannya,
sehingga dia terpuruk di sana-sini karena
buruknya penghargaan.

Demikian pula ticlak sama antara orang-orang
yang beriman dan yang beramal saleh dengan
orang yang berbuat buruk. Kelompok yang ini
dapat melihat clan mengetahui, lalu mereka meng
hargai dirinya. Sedangkan, yang inibuta dan
bocloh, sehingga clia berbuat buruk. Berbuat
buruk ter haclap segala sesuatu, berbuat buruk
kepada diri nya sendiri, berbuat buruk kepada
manusia, dan berbuat buruk dalam memahami
nilai dirinya dan nilai perkara yang ada di
sekitarnya. Maka, dia  keliru  dalam
membandingkan dirinya dengan apa yang ada di
sekitarnya. Maka,dia buta. Buta berarti buta hati.

"...Sedikit seka.li kn.mu mengambil pel.a.jaran
Mu'min: 58)

Kalaulah mengambilnya, niscaya kita mengeta
hui. Persoalannya sangat mudah dan jelas, tidak
memerlukan banyak berpikir dan mengingatkan .
Jika kita mengingat akhirat, kita yakin akan ke
datangannya, membayangkan kedudukan kita di
sana. danmenghadirkan pemandangan kita di
sana,

... maka kita akan mengambilpelajaran.

"Sesungguhnya hari Kia.mat pasti aka.n
datang, tiada keraguan tentangnya, tetapi
kfbanyaka.nmanusia tiada
beriman." (al-Mu'min: 59)

Karena itu, mereka mendebat dan sombong.
Sehingga, tidak mengakui kebenaran, dan tidak
mengetahui kedudukan mereka yang benar.

Menghadapkan dirikepadaAllah  dengan
ibadah, memohon kepada-Nya,dan berendah diri
kepada Nya dapat menyembuhkan kalbu dari
kesombong an yang membuatnya merasa besar,
lalu kesom bongan ini mendorongnya untuk
mendebat ayat ayat Allah tanpa hujjah dan
argumentasi. Allah membukakan pintu-pintu-Nya
untuk kita agar menghadapkan diri dan berdoa
kepada-Nya. Dia

."{al
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memberitahukan bahwa Dia pasti mengabulkan
permohonan orang yang berdoa kepada-Nya. Dia
mengancam orang yang enggan beribadah kepada
Nya dengan kehinaan dan keterjerumusan ke dalam
neraka yang rnenanti mereka,

'‘Berdoalah kepada-Ku,
bagimu.

"Tuhanmu berfirman,
niscaya  akan  Ku-perkenankan
Sesungguhnya orang- orangyang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku
akan masuk neraka jahanam dalam keadaan
hina dina. "'{al Mu'min: 60)

Berdoa memiliki sejumlah etika yang rnesti di
perhatikan, yaitu ketulusan kalbu untuk Allah,
percaya akan dipenuhi tanpa menyarankan bentuk
pengabulan apa pun, atau mengkhususkan waktu
atau tempatnya. Menyarankan merupakan praktik
yang tidak etis. Juga meyakini bahwa berdoa re-
rupakan taufi.k dari Allah, sedang pengabulan doa
merupakan karunia. Umar r.a. berkata, "Alm tidak
memikul beban keingingan dikabulkan, tetapi me

mikul beban keinginan dapat berdoa. Jikaaku men
dapat kernauan untuk berdoa, rnaka pengabulan
menyertainya." Itulah ungkapan kalbu yang arif,
yang memahami bahwa tatkala Allah menakdirkan
pengabulan, Dia menakdirkan doa. Keduanya, saat
dikehendaki Allah, berjalan seiring.

Adapun orang-orang yang enggan beribadah ke-
pada Allah, maka balasan yang tepat bagi mereka
ialah menghadapi kehinaan dan kekerdilan di dalain
Jahannam. Inilah akhir dari kesombongan yang
menggelumbungkan hati dan dada manusia yang
kecil ketika di bumi dan dalam kehidupan yang
murah inisambil melupakan betapa besarnya cipta an
Allah. Apalagi, melupakan keagungan Allah dan
melupakan akhiratyang pasti datang; serta melupa-
kan kondisiterhina diakhirat setelah adanya tiupan.

37 33 1)

Alam Semesta adalah Cermin Kekuasaa.n Allah
Setelah menceritakan orang-orang yang enggan
menyembah-Nya, Allah mulai menyuguhkan bebe
rapa nikmat yang dianugerahkan kepada rnanusia.
Yaitu, nikmat yang memberikan inspirasi tentang
keagungan-Nya; nikmat yang tidak mereka syu
kuri, tetapi mereka enggan beribadah dan meng

hadapkan diri kepada-Nya,
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"Allahlah yang menjadika.nmalam untuk kn.mu
supaya kamu beristirahat padanya ; dan
menjadikan siang terang-benderang.
Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai
karuniayang dilimpalzkan atas manusia, tetapi
kebanyakan manusia tidak bersyukur. Yang
demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta
segala sesuatu, tiada !Lah (yang berhak
disembah) melainkan Dia. Maka,
bagaimanakalz kamu dapat dipalingkan?
Seperti demikianlah dipalingkan orang-rang
yvang sel.a.lu mengingka.ri ayat-ayat Allah.
AllahliJh yang men- jadikan bumi bagi kn.mu
tempat menetap dan langit sebagai atap, dan
membentuk kamu lalu membaguska.n rupamu
serta memberi rezeki dengan sebagian yang



baik-baik. Yang demikian adalah Allah
Tuhanmu, Mahaagung Allah, Tuhan semesta
alam. Dia/ah Yang hid.up keka.l tiadallah
(vangberhak disembalz) melain- kan Dia; maka
sembahlah Dia dengan memurnika.n ibadah
kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan
semesta alam." {al-Mu'min: 61-65}

Malam dan siang merupakan dua gejala alam,
Langit dan bumi merupakan dua makhluk di alam
juga. Ayat di atas mengingatkan penciptaan Allah
akan rupa manusia dengan sebaik-baiknya di sam
ping Dia pun memberi mereka rezeki yang baik baik.
Semua itu disuguhkan sebagai nikmat Allah dan
karunia-Nya bagi manusia Semuanya disuguh kan
dalam tataran keesaan dan pemurniaan ketaat an bagi
Allah. Hal ini menunjukkan keterkaitan antara semua
fenomena, makhluk, dan makna ini. Juga
menunjukkan pada adanya hubungan di an tara
semuanya; keharusan merenungkannya dalam
cakupan yang luas; serta mencermati keterkaitan dan
keserasian di antara semuanya.

Pembangunan alam semesta menurut kaidah yang
digunakan Allah, kemudian menjalankannya
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selaras dengan prinsip yang telah ditakdirkan
Allah, berarti Dialah yang memungkinkan
adanya ke hidupan di bumi, pertumbuhannya ,
dan kemajuan nya.Dialah yang memungkinkan
adanya kehidup an manusia dalarn bentuk yang
kita kenal selaras dengan berbagai kebutuhan
manusia yang dituntut oleb fitrah dan
kejadiannya.

Dialah yang telah menjadikan malam sebagai
tempat berdiam, beristirahat, dan santai. Dialah
yang menjadikan siang terang-benderang dan
membantu untuk melihat dan berdinarnika. Dia
telah menjadi kan bumi sebagai tempat menetap
yang layak bagi kehidupan dan aktivitas. Dia
menjadikan langit se bagai bangunan yang
kokoh,tidak renggang, tidak runtuh, dan tidak
memiliki kekurangan dimensi dan interelasinya.
Jika berkekurangan , niscaya kehidupan manusia
tidak mungkin berlangsung di bumi ini, bahkan
kehidupan lainnya.

Dialah yang memungkinkan bahwa di sana
ada rezeki yang baik-baik, yang tumbuh dari
bumi dan turun dari langit. Kemudian dinikmati
manusia yang diciptakan Allah dengan
sebaik-baik bentuk, yang diberi karakteristik dan
kesiapan yang sejalan dengan alam ini.Jugayang
sesuai dengan situasi di mana dia
hidupberhubungan dengan alarnraya ini. Semua
inimerupakan perkara yang berhubung
an dengan serasi seperti yang Anda lihat Karena
itu, Al-Qur'an mengingatkannya pada satu
tempat melalui kaitan ini. Dari semua inim
diambillah argumen untuk menunjukkan keesaan
Sang Pen cipta.Di bawah naungan keesaan inim
kalbu ma nusia diarahkan kepada seruan Allah
semata de ngan memurnikan  ketaatan
kepada-Nya seraya berbisik, "Segala puji bagi
Allah Rabb semesta alam." Ditegaskan pula
bahwa yang menciptakan ini dan yang
membuatnya dengan keserasian seperti itu ialah
Yang layak disebut sebagaiTuhan. Tuhan itu
ialah Allah, Rabb semesta alam. Bagai mana
mungkin manusia dapat dipalingkan dari
kebenaran yang terang dan jelas ini?

Disini kami akanmenyuguhkan beberapa
isyarat singkat yang menunjukkan beberapa
aspek keter kaitan pada rancangan alam semesta
iniserta kait annya dengan kehidupan manusia;
sekadar isyarat singkat berkaitan dengan isyarat
umum yang ditampilkan dalam Kitab Allah.

Jika humi tidak mengitari dirinya sendiri
(berotasi) dalam menghadapi matahari,
niscaya takkan terjadi pergantian siang

dan ma/am.”

Jikaputaran humi atas dirinya lehih cepa
daripada



putaran matahari, niscaya man,j/ah menjadi
kacau halau, humi tercahik-cahik, lalu bumi
sendiri hancur dan terbang ke angkasa."

Jikaputaran bumiatas dirinya lebih lambat
da.ripada putaran matahari, niscaya manusia
binasa karena panas dan dingin. Cepatnya
perputaran  bumi  pada. dirinya dengan
kecepatan yang ada sekarang ... meru pakan
kecepatan yang selaras dengan apa yang ada
di humi seperti kehidupan binatang da.n
tanam-tanaman secara luas. "

"Ka/au/ah tiadaperputaran bumipada dirinya

sendiri, niscaya air laut da.n samudra lenyap.
"

"dpa yang akan terjadijika poros bumi tetap
dan bumi bergerak pada. garis eda.mya di
sekitar matahari da.n matahari sebagai pusat?
Niscaya takkan dikenal musim. Manusia tidak
akan mengenal musim kemarau, dingin, gugur,
da.n hujan. "

Jika kulit bumi lebih tebal da.ripada yang
semestinya seda.lam beberapa kaki, niscaya
karbondioksida meng isap oksigen da.n takkan
ada tanaman yang hidup."

Jika uda.ra kbih tinggi da.ripada yang ada
sekarang, makajutaan bola apiyang kini
tierhalcar di luar angkasa akanjatuh ke seluruh
bola dunia. Bola-bola api itu bergerak dengan
cepat, yaitu sekitar 6 hingga 40 mil. Bola itu
do.pat membakar setiap henda. yang terkena
olehnya.]ika ia bergerak lambat sepertipeluru,
niscaya semuanya mengenai bumi, da.n
akibatnya akan sangat mengerikan. Ada.pun
manusia jika dia ditahrak okh secuil bola
apivang bergerak cepat mekhihi kecepatan
butir peluru , niscaya ia mencahik tuhulinya
hanya karena panasnya yang melintas."

Jikadi uda.ra oksigensehanyak 50 %atau kbih,
hukan 27 %,maka semua materiyang do.pat
terhakar di dunia, akan menjadi target
kebakaran karena bunga api da.ri kilat yang
menyambarpohon do.pat memhakar hutan.
Jikapersentase oksigen diuda.ra turunhingga
70% atau khih renda.h lagi, mungkin pada
masa-masa tertentu kehidupan do.pat saja
berjalan. Tetapi,jumlah peno

pang unsur kemajuan, seperti api yang
sekarang me limpah, akan berkurang."”

Di sana terdapat ribuan keserasian pada ran cangan
alam ini.Jika salah satunya terganggu se kecil apa
pun, niscaya akan menodai sosok ke hidupan yang
kita kenal.Itulah keserasian dengan kehidupan
manusia.

Manusia itu sendiri memiliki rupa yang baik, unik,
dan berbeda dari makhluk hidup lainnya.
Kesempurnaan juga terdapat pada aspek organ tubuh
yang berguna untuk melaksanakan aneka
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tugas dengan rnudah dan cerrnat. Keserasian an
tara kejadian dan situasi alam inilah yang
rmernung kinkan rnanusia ada dan berdinarnika di
tengah tengah alarn sernesta sebagaimana adanya.
Di samping itu, rnanusia juga rnemiliki
keistimewaan utama yang membuatnya sebagai
khalifah di burni. Dia dilengkapi dengan sarana
kekhalifahan yang utama. Yakni, akal dan
komunikasi ruhiah dengan apa yang ada di balik
bentuk materi dan sifat.

Jika kita lanjutkan pernbahasan tentang kecer
matan tubuh manusia dan keserasian
bagian-bagian nya dan fungsi-fungsinya seperti
dijelaskan Allah, "Dia tel.ah menciptakan
rupamu, lalu Dia membagus- kan rupamu
":maka kita terpaku pada satu organ kecil. Bahkan,
pada setiap sel pada diri manusia yang cermat dan
menakjubkan ini.

Kita ambit contoh ihwal kecemlatan yang me
nakjubkan ini melalui tulang rahang di rnana gigi
berada. Kita melihat kedudukannya sebagai alat.
Karena dernikian cermatnya alat ini sehingga jika
salah satu tulang ini menonjol sejauh 1/10 mili
meter pada gusi at:au lidah, niscaya akan
menekan keduanya. Penonjolan seukuran itu pada
gusi atau gigiakanmembuat gigi menggigit apa
yang ada di depannya. Keberadaan organ setipis
kertas rokok antara rahang bawah dan atas
membuat organ ini terpengaruh oleh tekanan
rahang atas organ ini, sehingga tampaklah
padanya bekas tekanan. Karena demikian
cermatnya rahang ini, sehingga keduanya
benar-benarpadu untuk mengunyah dan
menggiling. Kemudian alam manusia ini
diberiperlengkapan agar dia dapat hidup di alam
ini. Mata manusia di sesuaikan dengan daya
rambat cahaya yang ditun tutoleh pelaksanaan
fungsipenglihatannya di burni. Telinga manusia
disesuaikan dengan daya rambat bunyi yang
dituntut oleh pelaksanaan fungsi pen dengarannya
diburni. Setiap indra atau setiap organ dirancang
sesuai dengan sarana yang disiapkan bagi
kehidupannya. Juga dilengkapi dengan ke
mampuan untuk beradaptasisecaraterbat:as
tatkala

situasinya berubah.

Manusia diciptakan dengan memiliki sarana,
hidup dalarn sarana, terpengaruh oleh sarana, dan
mempengaruhi sarana. Ada kaitan erat antara pe
rancangan sarana dengan struktur tubuh manusia.
Sosok manusia seperti ini merniliki hubungan de
ngan sarananya yang lain, yaitu langit dan burni.

Karena itu,Al-Qur'an mengingatkan
sosokmanusia pada ayatyang di dalamnya
diungkapkan ihwal burni dan langit Inilah
kemukjizatan dalam Al-Qur' an.

Kita anggapcukupisyarat singkat tentang kecer-




matan ciptaan Allah serta keserasian ciptaan
antara alam dan manusia.

Kita berhenti sejenak
teks-teksAl-Qw-'an belikut.

"All.ah/.ahyang menjadikan malam untuk
kamu supaya kamu beristirahat padanya;
dan menjadikan siang terang benderang...."

melihat

Istirahat pada malam hari merupakan kebutuh
an setiap makhluk hidup. Manusia memerlukan
waktu gelap untuk mengistirahatkan seluruh sel
kehidupan dan melindunginya dari cahaya.
Manu sia tidak hanya memerlukan tidur untuk
meng istirahatkan tubuhnya, tetapi memerlukan
malam. Dia memerlukan kegelapan. Sel
kehidupan yang terus-menerus terkena cahaya
akan mencapai batas keausanjaringan, sebab sel
itu tidak merasa kan pori diam.

"Dan menjadikan siang
terang-benderang. "Peng ungkapan semacam
ini sebagai pengungkapan
yang mengilustrasikan secara nyata. Seolah-olah
siang itu hidup, dapat melihat, dan menatap.
pada hal, manusialah yang dapat melihat pada
siang, sebab melihat sebagai keadaan yang
dominan.

Pergantian malam dan siang seperti itu
merupa kan nikmat yang di dalamnya terkandung
sejumlah nikmat pula. Jika malam atau
siangterus-menerus, bahkan jika salah satunya
lebih lama beberapa kali lipatdaripada yang lain,
niscaya sirnalah kehidupan. Tidaklah
mengherankan jika cerita tentang per gantian
malam dan siang senantiasa dibarengi de ngan
cerita tentang karunia yang tidak dapat di syukuri
oleh mayoritas manusia.

o:..Sesungguhnya Allah henar-benar
mempunyai karu niayang dilimpalzkan atas
manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak
bersyukur." (al-Mu'min: 61)

Fenomena alam inidiakhiri dengan catatan

bahwa Zat Yang menciptakan keduanya adalah
zatTuhan yang berhak menyandang nama yang
agung,
"langdemikian itu adalahAllah, Tuhanmu,
Pencipta segala sesuatu, tiada Il.ah (vang
berhak disemhah) me- lainkan Dia. Maka,
bagaimanakah kamu dapai di palingkan?
"(al-Mu'min: 62)

Hal itu mengherankan dan berhak dianggap
heran. Jika manusia melihat kekuasaan Allah
pada segala sesuatu, maka rnereka mengetahui
dengan pasti bahwa Dia itu Pencipta segala
sesuatu, at:au mengetahui secara hipotetis bahwa
keberadaan Nya karena adanya ciptaan-Nya

Mustahil ada orang yang mengaku bahwa alam
itu ciptaannya Tidaklah
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waras pendapat yang mengatakan bahwa alam ini
ada tanpa adayang mengadakan. Sungguh sangat
mengherankan semua ini, lalu semua itu mema--
lingkan manusia dari keimanan dan pengakuan.
"Maka, bagaimanakah kamu dapat dipalingkan?"

Demikianlah, manusia dipalingkan  dari
kebenar an yang jelas ini. Demikian pula halnya
yang di lakukan oleh generasi terdahulu yang
disapa oleh Al-Qur'an. Demikianlah halnya pada
setiap masa, manusia berpaling tanpa sebab,
hujjah, dan argu mentasi,

"Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang

vang selalu mengi.ngkari ayat-ayat Allah.
"(al-Mu'min:63)

Dari dua fenomena malam dan siang, Allah ber
alih ke perancangan bumi agar dapat menjadi tem
pat menetap dan perancangan langit sebagai atap,

diupayakan dan diciptakan. Hidup yang tidak
me- - ngenal permulaan dan akhir, tidak lenyaj
dantidak sirna, tidak berubah dan berganti. Tia
satu per kara pun yang memiliki sifatkehidupa
seperti itu. Mahasuci Dia. Dialah semata yang
memiliki ke hidupan seperti itu. Dialah semate
yang memiliki sifat ketuhanan karena Dialah
Yang memiliki ke hidupan demikian. Jadi,Yan
Mahahidup hanyalah Allah,

"...Tiada Jlah (yang berhak disembah)
melainkan Dia...."
Karena itu,

"..Sembahlah Dia dengan memurnikan
ibadah ke pada-Nya ...."

Pujilah Dia dalam berdoa,

"Allahlah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat"-Sega/’ap”j i bagi Allah Tuhan semesta

alam."(al

menetap dan langit sebagai atap...."

Bumi merupakan tempat menetap yang cocok
bagi kehidupan manusia pada berbagai sudutnya
yang kami isyaratkan secara global. Langit
merupa kan bangunan yang kokoh pertaliannya,
dimensi nya, gerakannya,
danperputarannya.Karena itu,ia terjamin
kekokohan dankestabilan bagi kehidupan manusia
Juga diperhitungkan secara cermat dalam
rancangan alam ini; dan diperhitungkan struktur
nya secara mendalam.

Kemudian  penciptaan  langit  danbumi
dikaitkan dengan penciptaan manusia
berikutrezekinya yang baik-baik seperti yang
sebagian rahasianya telah kami isyaratkan,

"...Dan membentuk kamu lalu membaguskan

rupamu serta memberi reztki dengan
sebagianyang baik-baik...."

Rangkaian ayat dan karunia ini ditutup seperti
rangkaian ayat sebelumnya ditutup,

"...Jang demikian adalahAllo.h Tuhanmu,
Mahaagung Allah, Tuhan semesta a/,am.
""{al-Mu'min: 64)

DialahYang Menciptakan, menakdirkan, meng
atur, memelihara kamu, dan rnenetapkan tempat
untukmu pada kerajaan-Nya. Yang berbuat demi

kian itu adalah Allah, Rabb kamu. "Maka, M
agung Allah. " Mahaagung keagungan-Nya
berlipat-lipat. Dialah "Rabb semesta ¢
":semua alam.

"Dialah Jang hidup kekal...."

Ya. Dialah semata Yang Hidup kekal. Y
Maha hidup secara substansial, bukan kehidu

yang



Mu'min: 65)

Setelah rangkaian ayat, karunia, catatan
penu tup, dan momen yang dahsyat ini-yang
diliputi de ngan hakikat keesaan, hakikat
ketuhanan, dan hakikat
rububiah-ditampilkanlah pengajaran bagi
Rasulullah. agar beliau memaklumatkan
kepada kaumnya bahwa beliau dilarang
beribadah kepada selain Allah seperti yang
mereka seruk.an. Beliau diperintahkan
berserah diri hanya kepada Allah Rabb
semesta alam,

t:1 g s ;1 Jj . s

11:¢
| |
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"Katakan/,ah (ya Muhammad}, 'Sesungguhnya
aku

dilarang menyembah sembahan yang kamu
sembah  selain  Allah  setelah datang
kepadaku  keterangan-ke terangan dari
Tuhanku, danaku diperintahkan supaya
tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.”’

(al Mu'min: 66)

Beliau mengumumkan kepada
orang-Orang yang berpaling dari ayat-ayat
Allah dan yang meng ingkari karunia-Nya
bahwa dirinya dilarang me nyembah pihak
selain  Allah yang mereka seruk.an.
Katakanlah, "Almdilarang dan takkan
melakukan nya 'setelah datang kepadaku
keterangan-keterangan dari Tuhanku '. Alm
memiliki buk.ti-bukti dan aku
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percaya pada bukti itu. Selayaknya aku merasa puas
dan membenarkannya , lalu aku memaklumatkan
pernyataan yang hak. Di samping tidak menyem bah
selain Allah, aku pun berserah dirikepada Rabb
semesta alam. Dengan tidak menyembah selain
Allah dan berserah diri kepada-Nya, sempurnalah
suatu akidah."

Kemudian beliau diminta menyajikan salah satu
ayatAllah yang ada pada diri mereka setelah beliau
diminta menyajikan ayat-ayat-Nya yang ada pada
alam semesta. Yaitu, tanda kehidupan dan fase-fase
nya yang menakjubkan, supaya ayat ini dijadikan
pendahuluan bagi penanaman hakikat seluruh ke
hidupan di hadapan Allah,

. ,>QI/,)0,
1,>n
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"Dia/ahyang mencip. takan kamu dari tanah
kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari
segumpal darah. Kemudian dilahirkannya kamu
sebagai seorang anak. La.Lu, (kamu dibiarkan
hidup) supaya kamu sampai kepada masa
(dewasa), kemudian  (dibiarkan  hidup
lagi)sampai  tua,diantara  kamu  a.dayang
diwafatkan  sebelum  itu.  (Kamiperbuat,
demikian) supaya kamu sampai kepada
ajalyang  ditentukan  dansupaya  kamu
memahami(nya). Dialah yang menghidupkan
dan mematikan. Apabila Dia menetapkan suatu
urusan, Dia hanya berkata kepadanya, Jadilah:
makajadilah ia." (al-Mu'min: 67-68)

Adapun perkembangbiakan manu sia sesudah
nya melalui pernikahan berlangsung mclalui per
temuan sel jantan, yaitu nuthfah, dengan sel telur.
Lalu, keduanya menyatu dan menetap dalam rahim
dalam bentuk ‘alagah. Pada akhir fasc janin kc
luarlah anak, yaitu setelah melewati beberapa per
kembangan utama yang dialamj sel induk.

Jika kita merenungkan fase-fase perkembangan
yang dilalui bayi sejak lahir hingga berakhirnya
ajal secara lebih mendalam dan intensif, maka kita
mengetahui adanya fase-fase utama, sepert:i
tampak dari konteks ayat, yang terdiri atas fase
anak-anak, kemudian fase dewasa, dan akhirnya

fase usia tua.

Itulah fase yang mencel;n}mkan dua sisi puncak

" kekuatan dan

kelemahan .

".Di antara kamu ada yang diwafatkan
sebelum itu...":yakni sebelum mencapai
semua fase atau

kB

mpgdzt@ntukgn dltaikdlrkan an diketahui

Pada kejadian manusia ini terdapat hal-hal yang
tidak terjangkau oleh ilmu manusia, sebab hal itu
ada sebelum adanya manusia.Tetapi, ada pula hal
hal yang dapat dilihat dan dipantau manusia.
Namun, pemantauan inipun baru dilakukan
beberapaabad setelab turunnya Al-Qur'an.

Penciptaan manusia daritanah merupakan haki
kat yang mendahului keberadaan manusia. Tanah
merupakan asal seluruh kehidupan di muka bumi.
Dari sanalah kehidupan manusia berasal. Tiada yang
mengetahui kejadian yang luar biasa itu kecuali
Allah  .Tiada yang mengetahui bagaimana
berlangsungnya peristiwa yang mahapenting se
lama sejarah bumi dan sejarah kehidupan ini.



dapat dimajukan atau dimundurkan.

..Dan supaya kamu memahaminya.
"(al-Mu'min:

67)

Dengan mengikuti perjalanan janin, perjalanan
persalinan, dan perenungan, kita dapat mengetahui
betapa baiknya penciptaan dan pengaturan itu.
Dalam hal ini, pengetahuan tersebut akan
memiliki peran penting.

Perjalanan janin merupakan perjalanan yang
menakjubkan dan sungguh mempesona Kita dapat
mengetahui lebih banyak mengenai halitu ter
utama setelah adanya kemajuan dalam bidang ke
dokteran dan geneokologi. Namun,
isyaratAl-Qur'an yang cermat mengenai hal itu
sejak 14 abad yang lampau membuat kita
terkesima, dan talc dapat di cerna akal, jika t.anpa
melalui perenungan dan pe mikiran.

Perjalanan kehidupan janin dan anak sungguh
menohok perasaan manusia dan menyentuh kalbu
insan di rnana pun dan dalam fase perkembangan
siapa pun. Setiapgenerasi merasakan sentuhan ini
menurut cara dan pengetahuannya masing-masing.
Lalu Al-Qur'an menyapa semua generasi manusia
denganfase perjalanan itu. Maka, mereka mengeta
hui, kemudian ada yang merespons dan ada pula
yang tidak meresponnya.

Allah mengakhiri ayat inidengan menyuguhkan
hakikat proses menghidupkan dan mematikan,
sekaligus hakikat penciptaan dan kejadian,

"Dia/ahyangmenghidupkan dan mematikan.
Apabila
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Dia menetapkan suatu urusan, Dia hanya

berkata ke

pa.danya, Jadil.ah: makajadilah
ia."(al-Mu'min: 68}

Banyak ayatAl-Qur'an yang
mengisyaratkan ke hidupan dan kematian
karena keduanya menyen tuh kalbu manusia

dengan

kuat dan dalam. Juga karena

keduanya merupakan fenomena yang me

nonjol

danberulang setiap kali manusia

menyadari kejadiannya. Kehidupan dan
kematian mengan dungmakna yang lebih
besar daripada rnakna yang

tampak

untuk pertama kalinya.

Kehidupar& itu bermacam-macam,

crnikian pula

kernatian. Kita melihat bumi yang mati,
kemudian
tampak memperlihatkan kehidupan. Kita

melihat

pohon yang dedaunan dan rantingnya

mengering padasuatu musim,tetapi kemudian
ia tampak mem bersitkan kehidupan di sana
sini, berdaun, meng hijau, dan menjadi

rimbun.

Kehidupan memancar dan melimpah

daripohon itu. Kita pun melihat telur
kemudian menjadi anak. Kita melihat biji
kemudian menjadi tanaman. Kitajugamelihat
perjalanan yang sebaliknya. Yaitu, dari
kehidupan menjadi kematian sebagaimana
perjalanan dan kematian ke kehidup an.

Semua
kannya

itu menyentuh kalbu dan menggelora
kepada adanyil kekuasaan yang

mempeng aruhi dan mengatur.Gelora itu
bervariasi selaras dengan manusianya dan
situasinya

Yang

menjalankan  kehidupan  dan

kematian ke pada hakikat penciptaan dan
pengadaan tidak lain kecuali sebuah
kehendak untuk menciptakan ,
menciptakan apasajamelalui
katajadil.alzl Tiba-tiba sebuah wujud
memancarkan kehidupan dan men

jadi ada. Maka, Mahasuci Allah, Maha Pencipta
yang sebaik-baiknya

Nasib Penentang Ayat-Ayat Allah
dan Rasul Nya

Di

depankejadian kehidupan manusia,

dibawah naungan pemandangan kehic
dan kematian, dan dibawah h:
penciptaan dan pengadaan tam p
perdebatan tentang ayat-ayat Allah se
sesuatu yang aneh dan ganjil. Tamp
pendusta  an  terhadap  para

sebagaisesuatuyang meng herankan
aneh. Karena itu, tindakan tersebut dih

den%anancaman yang menakutkan dalar
ls(ala satu bentuk pernandangan Kiamat
eras,
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"Apakahkamu tidak  melihat  kepa.da
orang-orangyang  membantah  ayat-ayat
AUa.h? Bagaimanakah mereka dapat
dipalingkan? (Yaitu) orang-orang yang men
dustakan Al-Kitab (Al-Qy.r'an) dan wahyu
yang di bawa rasul-rasul Kami yang tel.ah
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Kami utus. Kel.ak mereka akan mengetahui,
ketika belenggu dan rantai dipasang di l.eh.er
mereka, seraya mereka diseret kedalam air
yvang sangat panas. Kemudian mereka dibakar
di do.l.am api, lo.tu dikatakan kepada mereka,
'Manakah berhal.a-berhal.a yang sel.alu kamu
persekutukan (vang kamu semhah)
selainA/Ja.h?'Mereka  menjawab,  'Mereko.
tel.ah hil.ang lenyap dari kami, bahkah kami
dahulu tidakperna.h ~menyembah sesuatu.
‘Seperti  demikianl.ah  Allah  menyesatkan

orang-orang  kafir. Wingdemikian  itu
disebabkan kamu bersuka ria di muka
bumidengan tidak benar  dankarena

kamusel.alu bersuka ria (dalam kemaksiatan).
{Dikatakan kepa.da mereka}, 'Masuklah kamu
kepintu-pintu neraka}ahannam, dankamu kekal
di dal.amnya. Dan itul.ah seburuk-buruk
tempat bagi orang-orang yang sombong.
""(al-Mu'min: 69-76)

Sungguh mengherankan perbuatan
orang-orang yang mernperdebatkan
ayat-ayatAllah dancakupan ayat-ayat ini. Inilah
pendahuluan yang menerang kan apa yang
menunggu rnereka di sana,

"Apakahkamu  tidak  melihat  kepa.da
orang-orang yang membantah ayat-ayat
All.ah?  Bagaimanakah  mereka  do.pat
dipalingkan? Tuitu orang-orangyang
mendusta- kan Al-Kitab (Al-Qy.r' an) dan
wahyu yang dibawa rasul-rasul Kami yang
tel.ah Kami wutus. Kelo.k mereka akan
mengetahui."(al-Mu'min: 69-70}

Mereka mendustakan satu kitab dan satu
Rasul, tetapi hal itu dipandang sebagai
pendustaan ter

hadap seluruh ajaran yang
dibawa para rasul. Sebab,
para rasul itu menganut
satu akidah yang tercermin
pada  risalah  terakhir
sebagaibentuknya yang
paling
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kan seluruh risalah dan seluruh rasul Seluruh pen
dusta, baik dahulu maupun sekarang, juga melaku
kan halitu tatkalamendustakan rasulnya yang
datang dengan mernbawa satu kebenaran dan satu
akidah. "Kelak mereka akan mengetahui.
"Kemudian di jelaskan apa yang kelak mereka
ketahui itu. Yaitu, kehina-dinaan di dalam azab dan
bukan hanya azab.

"Ketika helenggu dan rantai dipasang di leher
mereka, seraya mereka diseret. "'(al-Mu'min:
71)

Mereka diseret dengan kehinaan seperti itu
bagaikan seekor binatang. Di manakah kemuliaan
manusia? Mereka telah mencopot kemuliaan dari
dirinya sendiri.

Setelah diseret dan ditarik ke dalam azab yang
menghinakan, akhirnya mereka dibawa ke airyang
panas dan neraka,

"Ke dalam air yang sangat panas, kemudian
mereka dibakar di dalam api. ""{al-Mu'min:
72)

Mereka  ditkat dan  diborgol  seperti
seekoranjing. Tempat yang mereka tuju dipenuhi
dengan air panas dan api yang menyala-nyala.

Tatkala berada dalam azab yang menghinakan,
mereka dicela, dihinakan, disalahkan, dan diungkit,

"Kemudian  dikatakan  kepada  mereka,
'Manakahber hala-berhala yang selalu kn.mu
persekutukan  selain  Alla.h?""{al-Mu'min:
73)

Mereka menjawab sebagaijawaban penipu yang

BaiphihakaKasedang dia

. : -UI H.' nn

dan merugi.

"Mereka. menjawab, 'Mereka. telah hilang
lenyap dari kn.mi, hahka.h kn.mi dahulu tidak
pernah menyembah sesuatu...."

Berhala-berhala itu lenyapdari kami. Kamitidak
lagimengetahui cara untuk mengenalmereka. Bah
kan, kami tidak pernah menyembah mereka sedikit
pun. Semuanyaitu hanyalah ilusi danperbuatan sia
sia.

Jawaban yang memelas-itu dipungkas dengan
gugatan terakhir,

- ..Seperti demikianlah Alla.h menyesatka.n
urang-orang kafir."' {al-Mu'min: 74)

Jahannam, dan kamu kekal di dalamnya. 'Dan
itulah  seburuk-buruk tempat bagi

orang-orang yang som bong. "'(al-Mu'min:
75-76)

Duhai Penolong, betapa beratnya seretan dalam
rantai dan belenggu serta air panas dan api yang
menyala-nyala Ternyata hal itu hanya sebagai pen
dahuluan sebelum seseorang mernasuki jahanam,
"Dan itulah seburuk-buruk tempat bagi
orang-orang yang sombong. "Kesombongan
merupakan sumber kehinaan. Balasan atas
kesombongan ialah peng hinaan.

Di depan pemandangan pemandangan kehinaan
dan azab yang mengerikan, akibat perdebatan ter
hadap ayat-ayat Allah, dan akibat kecongkakan
yang membusungkan dada; ...diarahkanlah kepada
Rasulullah. dan dipesankan kepadanya supaya ber
sabar atas kecongkakan dan perdebatan yang di
jumpainya.Juga agar percaya pada janji Allah yang
hak dalam segala keadaan, baik Dia memperlibat
kan sebagian yang dijanjikan-Nya naupun Dia me
nyimpan dan menanganinya sendiri. Karena, se
luruh keputusan berpulang kepada-Nya, sedang
tugas Rasul hanyalah menyampaikan, dan mercka
dikembalikan kepada-Nya,
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Kemudian diarahkan kepada mereka gugatan
terakhir,

"langdemikian itu disebahkan kn.mu bersuka
ria di muka bumidengan tidak benar dan
karena kamu selalu hersuka ria
(dalamkemaksiatan). (Dika.takan kepada
mereka.), 'Masuklah kn.mu ke pintu-pintu
neraka.
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"Maka., bersabarlah kn.mu, sesungguhnya
janji Allah adalah henar. Maka, meskipun
Kami perlihatkan kepadamu sebagian siksa
yang Kami ancamkan kepada mereka ataupun
Kami wafatka.n kamu (sebelum ajal. menimpa
mereka), namunkepada Kamisajalah kamu
dikembal.ikan." (al-Mu'min: 77)

Di sini kita berhenti sejenak untuk merenung
dengan mendalam. Rasul yang menerima gang
guan, pendustaan, kecongkakan, dan keingkaran
malah dikatakan kepadanya, "Laksanakan kewajib
anmu dan berdirilah di atasnya! Hasil pelaksanaan
kewajiban bukanlah urusanmu." Bahkan, setelah
dadanya terobati dengan terwuju dnya beberapa
ancaman Allah atas kaum yang congkak dan men
dustakan, beliau tetap tidak menambatkan hatinya
atas pembuktian itu. Beliau hendaknya bekerja. Itu
saja-. Melaksanakan kewajibannya, selesai!
Persoal an itu bukanlah persoalannya, masalah itu
bukanlah
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masalahnya, tetapi
seluruh persoalan itu
milik Allah

dan Allah melakukan apa yang dikehendaki-Nya. Ya
Allah, Zat Yang Mahatinggi. Wahai Pendidik
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yang menyulitkan diri manusia; persoalan yang
memerlukan kesabaran dari kalbu manusia yang
keras.Atau, karena kekerasan ini, manusia diarah
kan dengan cara baru.. Mungkin pendidikan ini
lebih sulit daripada kesabaran dalam menghadapi
gangguan , kecongkakan, dan pendustaan.

Terhambatnya keinginan manusiauntuk melihat
bagaimana Allah menyiksa musuh-musuh-Nya dan
musuh-musuh  para dai-Nya, sdang di antara ke
duanya masih terjadipermusuhan dan pertengkar
an, merupakan masalah yang menyulitkan diri
manusia. Tetapi, itulah pendidikan Ilahiah yang
tinggi dan penyiapan Ilahiah bagi kaum terpilih
yang bersih. Juga untuk membersihkan jiwa yang
terpilih dari Segala noda rasa menang, walaupun
berupa rasa menang atas musuh.

Isyarat mendalam ini perlu direnungkan dan
kalbu dai hendaknya diarahkan kepada Allah pada
setiap saat. Inilah sabuk keselamatan dalam mere
dam segala keinginan yang sejak awal telah diber
sihkan, tetapi setan menyelami dan mengeruhkan
jiwa tersebut
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"Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang
rasul sebelum kamu, di antara mereka ada yang
Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ad:
(pula) yang tidak Kami ceritakan kepada- mu. Tida
dapat bagi seorang rasul membawa suatu mukji.zat
melainkan dengan seizin Allah. Apabila telah
datang perintah Allah, diputns- kan (semua
perkara) dengan adil.Dan, ketika itu rugilah
orang-orang yang berpegang ke-
pada yang batil. (78) Allahlah yang menjadikan
binatang temak untuk kamu, sebagiannya untuk
kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu
makan. (79) Dan, (ada lagi) manfaat-man- faat
yang lain pada binatang ternak itn untuk kamu dar
supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan
dalam hati dengan mengen- darainya. Dan, kamu
dapat diangkut dengan mengendarai
binatang-binatang itu dan de- ngan mengendara;
bahtera. (80) Dia memper- lihatkan kepadamu
tanda-tanda {kekuasaan- Nya). Maka,
tanda-tanda {kekuasaan) Allah manakah yang
kamu ingkari? {81) Maka, apa- kah mereka tiada
mengadakan perjalanan di muka bumi lalu
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Pengantar

Bagian ini merupakan penyempurnaan atas ko
mentar pada pelajaran sebelumnya. Yaitu, menyem
purnakan pengarahan bagi Rasulullah. dan kaum
mukminin supaya bersabar hingga Allah meng
izinkan dan merealisasikan janji dan ancaman-Nya,
baik perealisasian itu pada masa hidup beliau mau
pun setelah beliau wafat. Persoalannya bukanlah
persoalan beliau, tetapi persoalan akidah ini, orang
yang menganutnya, orangyang memperdebatkan
nya, dan yang congkak terhadapnya. Hukum ten
tang persoalan inidiserahkan kepada Allah. Dialah
yang menuntun gerak clan mengarahkan langkah
akidah sesuai dengan kehendak-Nya.

Bagian terakhir yang memungkas surah ini me
nyajikan beberapa aspek lain dari hakikat akidah.
Kisah persoalan ini ialah kisah yang panjang dan
klasik, tidak dimulai dengan risalah Islam dan
Rasul-Nya saw..Sebelum beliau terdapat rasul-rasul.
Sebagian mereka dikisahkan kepadanya dan se
bagian lagitidak. Semuanya menghadapi pendusta an
dan kecongkakan. Semuanya dilengkapi dengan
ayat-ayat dan aneka kejadian luar biasa. Semuanya
berharap andaikan Allah menampilkan suatu ke
jadian hebat untuk menaklukkan para pendusta.
Namun, tiada ayat yang datang kecuali dengan izin
Allah pada waktu yang dikehendaki Allah. Ayatitu
merupakan seruan-Nya. Dia mengelolanya sesuai
dengan kehendak-Nya.

Ayat-ayat Allah itu kokoh di alam semesta dan
terlihat oleh mata setiapwaktu dan tempat. Melalui
ayat itu, Allah menceritakan binatang dan bahtera.
Juga mengisyaratkan ayat lainnya secara urnum,
yang tidak dapat diingkari oleh siapa pun.

Surah dipungkas dengan sentuhan yang kuat

tentang puing-puing kaum terdahulu yang ber

perilaku sebagai pendusta. Mereka tertipu oleh ke

kuatan, kemakmuran, dan pengetahuan yang di

milikinya Kemudian mereka dikenai sunnatullah,

"Maka, iman mereka tiada berguna bagi mereka
tatkala mereka telah melihat siksa Kami.

/tu/oh sunnah.Allahyang telohberlaku terhadap
hamha hamha-Nya. Dan di waktu itu binasalah
orang-orang kafir. ''{al-Mu'min: 85)

Dengan nada itulah, surah diakhiri sebagai surah
yang berkisar pada pergulatan antara hak dan batil,
keirnanan dan kekafiran, kesalehan dan kezaliman,
hingga surah dipungkas dengan penutup yang
terakhir.

Hakikat Mukjizat dan lbrah dari Kaum
Terdahulu
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"Sesungguhnya telah Kami utus heherapa
orang rasul sebelum kamu, di antara
mereka adayang Kami cerita- kan kepadamu
dan di antara mereka ada (pula)yang tidak
Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi
seorang rasul membawa suatu mukjizat
melainkan dengan seizin Allah. Apabila
telah datang perintah Allah, diputuskan
{semuaperkara) dengan adil. Dan ketika itu
rugilah  orang-orang yang herpegang
kepada yang batil. "'{al-Mu'min: 78)

Persoalan ini memiliki banyak latar
belakang. Allah mengisahkan sebagiannya di
dalam kitab ini, dan sebagiannya tidak
dikisahkan. Di antara masa lah yang
dikisahkan ialah isyarat tentang jalan panjang,
yang mengantarkan, yangjelas, dan yang
memiliki rambu-rambu. Juga dikisahkan apa
yang ditegaskan oleh sunnah terdahulu yang
berlaku dan tidak dapat diingkari ; serta
penjelasan tentang hakikat risalah, fungsi
rasul, dan batasan-batasan nya dengan sangat
jelas.

Ayat di atas menegaskan hakikat yang
perlu di kuatkan di dalamjiwa dan dijadikan
sandaran. Ayat ini menguatkan dengan tegas,

"...Tidak dapat bagi
membawa  suatu  mukjizat
dengan seizin Allah ...."

seorang  rasul
melainkan

Diri manusia, termasuk diri rasul,
berkeinginan  agar  dakwah  mencapai
ketinggian dan agar kaum yang congkak
bertekuk lutut dengan cepat Karena ilu,




mereka  senantiasa menanti  datangnya
kejadian luar biasayang menumpas kaum
yang sombong. Namun, Allah hendak
menguatkan hamba-Nya yang terpilih dengan
kesabaran yang mutlak dan merelakan diri
nya untuk Allah. Maka, Dia menerangkan
kepada mereka bahwa mereka tidak memiliki
kewenangan sedikit pun atas suatu perkara;
tugasmereka  berakhir  tatkala  risalah
disampaikan; dan datangnya kejadian luar
biasa ditanganioleh-Nya saat Dia
menghendaki nya. Penjelasan dimaksudkan
supaya kalbu mereka merasa tenang,tenteram,
dan nyaman. Juga supaya rela dengan apa
yang ada di hadapannya serta me nyerahkan
segala persoalan kepada-Nya.
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Allah juga hendak memberikan pengertian
ke pada manusia ihwal hakikat ketuhanan dan
kena bian.Mereka mengetahui bahwa para
rasul itu ma nusia seperti mereka, yang dipilih
Allah, dan di tentukan tugasnya. Mereka tidak
rmampu dan tidak pernah berusaha untuk
melampaui batas-batas tugas ini.Juga supaya
manusia mengetahui bahwa penangguhan
suatu kejadian luar biasa merupakan rahmat
bagi mereka. Telah diputuskan dalam ke
tetapannya .bahwa Dia akan menghancurkan
para pendusta setelah terjadinya peristiwa.
Jadi, peris tiwa itu dianggap manusia sebagai
penangguhan,

- sedang Allah memandangnya sebagai rahmat,

".Apabila tilah datang perintah Allah,
diputuskan

11

I (semua perkara) dengan adil. Dan ketika
itu rugilah orang-orang yang berpegang
kepada yang batil."(al-

| Mu'min: 78)

Di sana tiada lagi ada sarana untuk beramal,
bertobat, dan-kembali setelah adanya keputusan
Allah yang terakhir.

%2 33 1)

Para penuntut kejadian luar biasa diarahkan
ke pada ayat-ayat Allah yang ada yang
dilupakan ke beradaannya karena sudah
terlampau biasa. Jilca mereka merenungkan
sebagian kejadian luarbiasa yang mereka pinta,
dan ayat itu pun membuktikan ketuhanan,
niscaya Dbatallah perkataan bahwa ada
seseorang selain Allah yangmenciptakan tanda
itu. Juga batallah pandangan bahwa ayat itu
tercipta tanpa pencipta, pengatur, dan pihak
yang ber kehendak,
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Nya). Maka, tanda-tanda {kekuasaan)Allah
manakah yang kamu ingkari?"(al-Mu'min: 79-81)

Pertama-tama Allah menciptakan binatang ter nak
sebagai ayat yang luar biasa seperti halnya tubuh
manusia. Lalu, Dia menebarkan kehidupan padanya,
menyusunnya, dan menciptakan rupanya. Semua itu luar
biasa dan tidak dapat diklaim oleh manusia. Allah
menghinakan dan menaklukkan binatang inibagi
manusia,padahal di antaranya ada binatang yang lebih
besar tubuhnya dan lebih kuat daripada manusia.
Tetapi,Dialah yang menjadilcan nya,

"Allahlah yang menjadikan binatang ternak
untuk kamu,sebagiannya untuk kamu kendarai

dansebagian- nya untuk kamu makan. " {al-Mu'min:
79)

Yang berikut tidak perlu dihargai, misalnya se seorang
berkata, "Binatangitu seperti itukeadaan nya sejak
dahulu, selesai!Binatang bukan sesuatu yang luar biasa
dan rnukjizat bagi manusia. Bina tang initidak
menunjukkan kepada adanya Khaliq yang telah
menciptakannya dan menaklukkannya dengan segala
karakteristiknya "Tuturan fitrah dapat mengakuinya
tanpa ada perdebatan semacam itu.
Allah mengingatkan mereka akan nikmat yang besar
yang terdapat pada ayat-ayat yang biasa,

"Dan supaya kamu mencapaikeperluanyang
tersimpan dalam hati dengan mengendarainya.
Dan, kamu dapat diangkut dengan mengendarai
hinatang-hinatang itu dan dengan mengendarai
bahtera." {al-Mu'min: 80)

Keperluan yang terpendam dalam hati dan ke perluan
yang tercapai melalui binatang merupakan keperluan
yang besar pada saat itu sebelwn adanya sarana
transportasi, angkutan, dan perbubungan kecuali dengan
menggunakan ternak. Disanamasih

ada keperluan yang tercapai
melalui bantuan bina
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"Allahlah  yang menjadikan binatang
ternak untuk kamu,sebagiannya untuk
kamu kenda.raidansebagian nya untuk
kamu makan. Dan (ada lagi) manfaat
manfaat yang lain pada binatang ternak
itu untuk kamu dan supaya kamu mencapai
keperluan yang tersimpan dalam hati
dengan mengendarainya. Dan, kamu dapat
diangkut dengan mengendarai bina.tang
binatang itu dan dengan mengendarai
bahtera.Dia memperlihatkan kepadamu
tanda-tanda (kekuasaan-

tang hingga kinibahkan esok. Hingga kini ada per

> > jalanan di beberapa
daerah pegunungan
yang hanya

dicapai dengan mengendarai binatang, walaupun

telah ada kereta, mobil, dan kapal terbang.Sebab,
pegunungan merupakan daerah terjal yang hanya
dapat diinjak kakibinatang.

"Dan  kamu dapat diangkut dengan
mengendarai bina.tang-binatang  itu dan
dengan mengendarai bah tera."Yang inipun
merupakan salah satu ayatAllah dan nikmat-Nya bagi
manusia Berjalannya bahtera di atas air bertumpu
pada hukum dan keserasian rancangan alam ini:
bumi dan langitnya, daratan dan lautannya, dan tabiat
benda serta unsur-unsurnya. Hukum tersebut mesti
ada hingga bahtera dapat
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berlayar di atasair,bai.k berjalan dengan kemudi,
uap, atom, atau kekuatan lainnya yang dititipkan
Allah di alam ini dan mudah digunakan oleh
manusia. Karena itu, diingatkanlah manusia
saatayat-ayat itu disajikan dan nikmat-nikmat-N.

G myak ayat seperti ini hadir d
te%s%%%r anya aya Sepe 1 1n1 hadir dan
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"Dia memperlihatka.n
kepadamu tanda-tanda
(ke

manakah yang lea.mu  *° <J

ingkari?"(al-Mu'min:
81}

uctsiagdyyjar Maea, tanda-tanda

Ya,di sana ada orangyang mengingkari. Di sana
ada orang-Orangyang mendebat ayat-ayat Allah. Di
. sanaada orang yang menentang kebenaran.
Namun, tiada seorangpun di antara pendebat itu
melainkan karena menyimpang,pamrih, sombong,
keliru,atau karena tujuan lain yang tidak hakiki.

Di sana ada orang yang mendebat karena dia
zalirn seperti Fir'aun dan sejenisnya yang meng
khawatirkan kekuasaannya dan singgasananya.
Sebab, singgasana itu didirikan di atas mitologi
yang justru disapu oleh kebenaran yang menetap
kan hakikat ketuhanan yang tunggal.

Di sana ada orang yang mendebat karena dia
pemeluk paham komunisme yang akan hancur
manakala hakikat akidah samawiah mengakar
dalam diri manusia Sebab, paham ini hendak
melekatkan manusia dengan tanah; mengaitkan
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hatinya dengan perut dan syahwat tubuhnya; dan
mengosongkan hatinya  daripenghambaan
kepadaAllah supaya hati menyembah paham
atau menyembah pemimpin.

Di sana ada orang yang mendebat karena dia
diuji sebagaitokoh agama, sebagaimana hal initer
jadidalam sejarah gereja  dierapertengahan.
Karena itu,tujuan  perdebatannya ialah
melepaskan diridari kekuasaan itu. Maka, dia
mengembalikan masalah tuhannya ke gereja

Di sana ada sekian alasan mengapa orang men
debat. Namun, fitrah akanmenjauhi perdebatan
ini dan mengakui hakikat yang kokoh dalam hati
seseorang. Yakni, hakikat yang sejalan dengan
ayat ayat Allah setelah didebat oleh berbagai

pihak.




"Apakah  mereka  tiada  mengado.ka.n

Pada bagian penutup disajikanlah nada kuat perjalanan di muka bumi lalu memperhatikan
yang terakhir, betapa kesudo.han orang-orangyang sebelum
2 s _mereka.?Ado.l..ah  orang-orang  sebelum
_\‘ a2 5ES 2" l:,; N1 aly’ 5 -Lalmereka. itu ubih hebat kekuatannya do.n

;- i f e £CA ./ e ._f" ad 'rl,(lebzh banyak) bekas-bekas mereka. di muka.

N3 L;'I;, _,3_',34,,... }_/S i r,_dl_. odumi, maka. apa yang mereka. usahaka.n itu

tida.k do.pat merwlong mereka.. Maka,
tatka.la do.tang kepado. mereka. rasul-rasul
(vang dulu diutus kepada.J mereka dengan
membawa kete rangan-keterangan, mereka.
merasa senang denganpe ngetahuanyang
adapada mereka.da.n mereka. dikepung o/,eh
(UJJ.hAll.oh vang selalu
mereka.perol.ok-ol.okkan itu. Maka., tatka.la
mereka. melihat aza,b Kami, mereka
berka.ta, 'Kamiberiman hanya kepada.
All..ah saja do.n leami leafir kepada
sembahan -sembahan yang telah
lea.mipersekutuka.n dengan
Allah.'Maka,iman mereka. tiada berguna
bagi mereka tatkala mereka. tel..ah melihat
siksa Kami. Itulah sunnah Allah yang tel-lh
berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan, di
waktu itu binasa/,ah orang-orang lea.fir.
"{al-Mu'min: 82-85}

Puing-puing kaum terdahulu banyak dijumpai
dalam sejarah umat manusia. Sebagianjejaknya
dapat menceritakan kisahnya, dan sebagian
lainnya ter pelihara dari mulut ke mulut, atau
tercatat dalam kertas dan buku. Al-Qur'an sering
mengarahkan kalbu kepada kisah itu.Sebab, di
dalarnnya terdapat makna yang menunjukkan
aneka hakikat yang kokoh pada langkah
perjalanan umat manusia; karena kisah
ituberpengaruh d.alam terhadapjiwa manusia
Al-Qur'an menyapa fitra4 melalui hakikat fitrah
yang detahui oleh Yang menurunkan Al-Qur'an
ini, melalui pintu-pintu fitrah, dan melalui
jalan-jalan masukyang diketuk. lalu terbuka
Memang ada hati yang memerlukan ketukan
ringan, tetapi ada juga yang memerlukan ketukan
kuat,jika kalbunya telah

berkarat.

Al-Qur'an bertanya dan mendorong mereka
me lakukan perjalanan di bumi dengan mata
terbuka, perasaan yang peka, dan kalbu yang
cermat supaya dapat melihat dan merenungkan
apa yang terjadi
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sebelumnya di bumi dan apa yang mereka alami,

"Apakah  mereka tiada  mengadakan
perjalana  n di  muka bumi lalu
memperhatikan betapa kesudahan
orang-orang yang sebelum mereka?...."

Sebelum menceritakan bagaimana ak:ibat ini,
Al Qur'an mcnerangkan keadaan orang-orllng sebe
lumnya dan membandingkan -keadaan mereka
dengan umat terdahulu agar tercapailah komparasi
yang sempurna,

"...Adalah orang-orang sebelum mereka itu
lebih hebat kekuatannya dan (l,ebih banyak)
bekas-bekas mereka di muka bumi...."

Kaum terdahulu lebih banyak, lebih kuat, dan
lebih kaya.Di antara mereka ada generasi dan
umat sebelum bangsa Arab. Allah mengisahkan
seba giannya kepada rasul-Nya, tetapi sebagian
lagi tidak clikisahkan.Di antara mereka ada
umatyang kisah nya diketahui orang ab dan
peninggalannya dilalui,

~Maka, apayang mereka. usahaka.n itu
tidak  dapat  menolong mereka.
""{al-Mu'min: 82)

Kekuatan, jumlah, dankekayaan tidak dapat me
lindungi mereka dari perkara yang mereka anggap
tipuan. Bahkan, anggapan inilah yarig menjadi
pangkal kecelakaan dan kebinasaan mereka,

"Maka, tatkala do.tang kepada mereka.
rasul-rasul  (vang dulu diutus kepada)
mereka dengan membawa ke
terangan-keterangan, — mereka.  merasa
senang dengan pengetahuan yang adapada
mereka...."

Ilmu tanpa keimanan merupakan fitnah yang
membutakan dan membuat semena-mena,karena
jenis ilmu zahiri ini menginspirasikan tipuan.
Sebab, pemiliknya berpandangan bahwa dia dapat
memu tuskan dengan ilmunya berkenaan dengan
kekuat an yang besar dan dapat menguasai hal-hal
yang besar pula. Lalu dia melampaui kapasitas
dirinya dan kedudukannya . Dia melupakan pihak
men cengangkan yang belum lagi dikenalnya.
Pihak itu ada di alam semesta ini, sedang dia
tidak mampu melawan-Nya  Bahkan,untuk
mengetahui-Nya atau mengetahui  sisi-sisinya
yang terdekal

Karena anggapan itu, dia menjadi besar lalu me
ngambil bagian melebihi porsinya Dia melecehkan
ilmu-Nya danmelupakan kebodohan dirinya.Kalau
lah dia berpikir, niscaya dia tahu bahwa apa yang
diketahui ialah yang tidak diketahuinya. Apa yang

dapat dilakukannya di alam iniialah apa yang

dapatdikerjakannya,
rahasia

bahkan untuk mem:



mengapa dia congkak.

Mereka ini bergembira dengan ilmu yang dimi
likinya dan melecehkan orang sebelumnya yang
diceritakan kepada mereka,

..Dan mereka. dikepung oleh a;:pb Allah
yang selalu mereka. perolok-olokka.n
itu." {al-Mu'min: 83)

Tatkala melihat azab Allah dengan nyata,jatuh
lah topeng rnereka dan paharnlah sejauh mana dia
tertipu. Mereka pun rnengakui apa yang dahulu
mereka ingkari; mengakui keesaan Allah dan
ingkar terhadap sckutu-sekutu selain Allah.
Sayang, ke sempatan bertobat telah habis.

"Maka. tatkala mereka melihat a;:pb Kami,
mereka berka.ta, 'Kamiberiman hanya
kepada Allah saja dan kn.mi kafir kepada
sembahan -sembahan  yang  telah
kn.mipersekutuka.n denganAQOah. 'Maka,
iman mereka. tiada berguna bagi mereka
tatka.l.a. mereka. ulah melihat siksa
Kami...."{al-Mu'min: 84-85)

Hal itu karena sunnatullah telah berlaku, yaitu
tobat takkan diterirna setelah munculnya azab
Allah. Tobat itu karena takut, bukan karena
beriman,

"...ltulah sunnah Allah yang telah berlaku
terhadap hamba-hamba-Nya ...."

Sunnatullah itu kokoh, tidak goyah, tidak ber
lainan, dan tidak menyimpang dari jalurnya.

"...Dan diwaktu itu binasalah orang-orang
kafir." (al Mu'min: 85) .

Surah ini dipungkasdengan pemandangan yang
keras di samping pernandangan azab Allah yang
menyiksa para pendusta; pemandangan rnereka
meminta tolong, ketakutan, dan mernaklurnatkan
pengakuan dan kepasrahan.Penutupan ini selaras
dengan atmosfer, naungan, dan topik surah yang
utarna.

Di dalam surah disajikan masalah-masalah
akidah yang ditangani oleh surah Makkiyyah,
yaitu masa lah tauhid, masalah s#a 'kebangkitan',
dan masa lah wahyu. Namun, masalah ini bukan
topik surah yang menonjol, yang menonjol ialah
pergulatan antara hale dan batil, keimanan dan
kekafiran, dan kesalehan serta  kezaliman.
Isyarat-isyarat pertern
puran inilah yang menunjukkan "kepribadian
surah  ini" dan  menunjukkan tanda
keistimewaannya di

banding surah-surah lain. J
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